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Dari Abu Hurairah r.a. a s 


"Rasulullah saw. bersabda : "Orang banyak itu pengikut kaum Qu- 
reis) dalam urusan ini (pemerintahan). Pemeluk Islam mengikut peme- 
luk Islam dan kaum kafir mengikut kaum kafir." 
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Orang banyak itu pengikut kaum Ou- 
reisy, dalam hal yang baik dan buruk.” 
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Dari Jabir bin Samurah r.a. katanya : 


Rasulullah saw. bersabda : "Islam itu Tetap berkuasa, sampai dua 
belas orang khalifah.” Kata Jabir - "Kemudian itu Nabi mengucapkan 
perkataan yang saya tidak mengerti maksudnya. Lalu saya menanyakan 
kepada bapa saya. apakah yang diucapkan oleh Nabi ? Jawabnya : 

"Semuanya dari kaum Qureisy." 


BEBERAPA KETERANGAN, PERINGATAN DAN NASFHAT NABI 
BIHAN Kop dana -a 
SESI Ba aa ana aa KN g ýt 

a AN Es Kap AG E 

tze AA aa aa Peng SAR NI 


2 201 LN yo 0 1 Ajar Ngat ZI 012,0 aga) 
Sigra DAN E I PE Aa 


PNK E ARA -, WA A ze EONA A 
Peragaan Tah PERLAK NG Pala ATA 
ta eta LA 


AKA .. 
A BNE Kal Yr Ka IA, kai 
Dari 'Amir bin Sa'ad bin Wagash r.a. katanya : 


"Saya menulis surat kepada Jabir bin Samurah bersama Seorang pemu- 
da bernama Nafi’, isinya : Hendaklah engkau beritakan kepadaku, 
sesuatu yang engkau dengar dari Rasulullah s.a.w. Lalu dibalasnya 
surat itu, dengan menyebutkan : "Saya mendengar Rasulullah s.a.w. 


bersabda, di hari Jum'at waktu petang, ketika seorang dari suku Aslam 
dirajam, kata beliau: "Senantiasa agama (Islam) berdiri tegak sampai ki- 
amat terjadi, atau sampai memerintahi kamu dua belas orang khalifah, 
semuanya dari kaum Oureisy.” Dan saya dengar beliau bersabda: "Se- 
kumpulan kaum Muslimin akan menaklukkan Rumah Putih, istana K is- 
ra (Raja Parsia) atau keluarga Kisra.” Dan saya dengar beliau bersabda: 
"Sesungguhnya sebelum kiamat terjadi, ada beberapa pembohong be- 
sar, maka waspadalah terhadap mereka.” Saya dengar beliau bersabda: 
"Apabila Allah mengurniakan kebaikan (kekayaan) kepada salah se- 
orang di antara kamu, maka hendaklah dimulainya mempergunakan 
untuk dirinya dan. keluarga rumah tangganya." Saya dengar beliau 
bersahda : "Akulah orang yang pertama datang ke Telaga (untuk 
mempersiapkan minuman bagi'orang-orang yang beriman di hari kia- 
mat)." 
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Dari Ibnu Umar r.a. AN k: 


"Saya berada dekat bapa saya ('Umar bin Khattab), ketika beliau men- 
dapat cobaan (ditikam oleh seorang Yahudi). Mereka yang hadir memu- 
Ji beliau dan mengucapkan : “Kiranya Allah membalasi engkau dengan 
balasan yang baik !” 'Umar menjawab : "Mempunyai harapan dan 
merasa cemas !” Mereka berkata : “"Tunjuklah orang yang akan 
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menggantikan engkau (menjadi khalifah) "Umar menjawab : "Apa- 
kah saye akan memikul urusan kamu (pemerintahan) di waktu hidup 
dan sesudah mati ? Sesungguhnya saya ingin, bahagianku 
[tugasku] dalam hal ini sudah sampai cukup, tidak berkurang dan tidak 
bertambah. Kalau saya menunjuk pengganti, sesungguhnya orang yang 
lebih baik dari saya (Abu Bakar) telah menunjuk penggantinya Kalau 
saya membiarkan kamu (memilih penggantiku) maka sesungguhnya 
orang yung lehih baik dari saya telah pernah membiarkan kamu (memi- 
lih penggantinya) yaitu Rasulullah saw.” Kata “Abdullah : "Maka 
tahulah saya, ketika 'Umar menyebut Rasulullah s.a.w., bahwa beliau 
tidak menunjuk penggantinya (sebagai Kepala Pemerintahan). 
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Dari Abdurrahman bin Samurah r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. mengatakan kepada saya : "Hai Abdurrahman ! 
Janganlah engkau meminta menjadi pembesar pemerintahan, karena 
kalau engkau diberi jabatan itu karena permintaan, engkau diserahkan 
kepada jabatan itu. Tetapi kalau engkau diberi Jabatan itu bukan 
karena permintaan, engkau mendapat pertolongan dalam melaksana- 
kannya." 
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Dari Abu Musa ra. katanya : 


"Saya datang kepada Nahi saw. bersama dua orang laki-laki dari 
anak paman sava. Lalu salah seorang dari antara keduanya berkata 
"Ya Rasulullah ! Angkatlah kami menjadi pembesar pemerintahan 
pala suatu daerah vang dikuasakan Allah kepada engkau memerintahi 
nya !” Yang seorang lagi mengatakan pula serupa itu. Nabi menjawab 
"Demi Allah ! Sesungguhnya kami tiala akan mengangkat untuk 1a- 
batan ini, seseorang vang memintanya dan tiada pula seseorang vang 
sangat mengharapkannya." 


JABATAN PEMERINTAHAN ITU ADALAH AMANAT DAN 
TANGGUNG JAWAB YANG BESAR 
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Dari Abu Dzar r.a. katanya : 


"Saya mengatakan : “Ya Rasulullah ! Mengapa saya tidak engkau 
angkat menjadi pembesar pemerintahan ?” Lalu Nabi menepuk bidang 
bahu saya dengan tangan beliau. Kemudian itu beliau berkata - "Hai 
Abu Dzar ! Sesungguhnya engkau seorang vang lemah, sedang jabatan 
itu adalah amanat (tanggung jawab), sesungguhnya Jabatan itu di hari 
kiamat menjadi kehinaan dan penyesalan, kecuali orang yang memegang 
Jabatan itu sesuai dengan kesanggupannya dan menjalankan kewajiban 
dengan sepenuhnya." 


PEJABAT YANG MEMPERSULIT URUSAN RAKYAT 


adi WL 2 


Oa ng A. Ba A = 


s Zost 0120) E 29 0119 Es A A 
gada AAN He ap Laa 


BAG PUN LA 
A J) SA 
Dari 'Aisyah r.a. katanya : 
"Saya mendengar Rasulullah s.a.w. mendo'a : "Ya Allah ! Siapa yang 
memerintah (memimpin) sesuatu urusan umatku, lalu “dipersulitnya 
urusan mereka, maka persulit pulalah orang itu ! Dan siapa yang meme- 
rintah (memimpin) sesuatu urusan umatku, lalu mereka dibantunya 
(disantuninya), maka bantulah (santuni) orang itu !” 
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Dari Ibnu "Umar r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Ketahuilah, bahwa setiap kamu menjadi 
pemimpin, dan setiap kamu bertanggung jawab terhadap yang di- 
pimpinnya. Pejabat pemerintahan adalah pemimpin rakyat, dan ber- 
tanggung jawab terhadap yang dipimpinnya. Seorang laki-laki adalah 
pemimpin keluarga dalam rumah tangganya, dan bertanggung jawab 


12 


terhadap yang dipimpinnya. Seorang isteri adalah pemimpin dalam 
rumah suaminya dan anaknya, dan dia bertanggung jawab terhadap 
yang dipimpinnya. Hamba sahaya adalah pemimpin harta tuannya, 
dan bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya. Ketahuilah, bahwa 
setiap, kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu bertanggung jawab 
terhadap yang dipimpinnya." 


PEMBESAR YANG MENIPU RAKYAT TIDAK MASUK SURGA 
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Dari Ma'gil bin Yasar r.a. katanya : 


“Setiap orang vang diberi jabatan oleh Allah untuk memimpin (meme- 
rintah) rakvat, kalau di hari matinva, masih menipu (tidak jujur) 
terhadap rakvatnya, niscaya Allah melarangnya masuk Surga.” 
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Dari Ma'gil TAA Yasar r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda : "Seorang pembesar Pemerintahan yang 
mengurus urusan kaum Muslimin tetapi dia tidak bersungguh-sungguh 
mengusahakan keselamatan mereka dan tidak jujur terhadap mereka, 
niscaya dia tidak turut masuk surga bersama rakyatnya." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Pada suatu hari Rasulullah saw. berdiri di halapan kami, lalu be 
liau menyebutkan perkara penggelapan (korupsi). Beliau mengatakan 
penggelapan itu perkara besar dan menimbulkan akibat vang besar. 
Selanjutnya heliau bersabda : "Nanti akan kudapati salah seorang 
di antara kamu di hari kiamat, dia datang memikul di kuduknva seekor 
onta yang melenguh. Dia memohon kepalaku : “Ya Rasulullah ! 
Tolonglah saya !” Aku menjawab: "Aku tidak kuasa menolongmu 
barang sedikitpun Sesungguhnya aku telah menyampaikan keterangan 
kepadamu. Nanti akan kudapati salah seorang di antara kamu di hari 
kiamat, datang memikul di kuduknya seekor kuda vang mengias. 
Dia memohon kepadaku : "Ya Rasulullah ! Tolonglah saya "“ Aku 
menjawab : "Aku tidak kuasa menolongmu sedikitpun. Sesungguhnya 


aku telah menyampaikan keterangan kepadamu." Nanti akan kuda- 
pati salah seorang di antara kamu di hari kiamat datang memikul di 
kuduknya seekor kambing yang membebek. Dia memohon kepadaku : 
"Ya Rasulullah ! Tolonglah saya ! "Aku menjawab : "Aku tidak kuasa 
menolongmu sedikitpun. Sesungguhnya aku telah menyampaikan 
keterangan kepadamu. Nanti akan kudapati salah seorang di antara 
kamu di hari kiamat, datang memikul di kuduknya orang yang ber- 
teriak keras. Dia memohon kepadaku : "Ya Rasulullah ! Tolonglah 
saya ! "Aku menjawab : "Aku ridak kuasa menolongmu sedikitpun. 
Sesungguhnya aku telah menyampaikan keterangan kepadamu," 
Nanti akan kudapati salah seorang di antara kamu di hari kiamat, 
datang membawa di'kuduknya secarik kain yang berkibar. Dia memo- 
hon : "Ya Rasulullah ! Tolonglah saya !" Aku menjawab : "Aku 
tidak kuasa menolongmu sedikitpun. Sesungguhnya aku telah menyam- 
paikan keterangan kepadamu." Nanti akan kudapati salah seorang 
kamu di hari kiamat, datang memikul di kuduknya harta benda. Dia 
memohon : "Ya Rasulullah ! Tolonglah saya !" Aku menjawab - 
"Aku tidak kuasa menolongmu sedikitpun. Sesungguhnya aku telah 
menyampaikan keterangan kepadamu." 
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Dari Abu Humaid As Sa'idi r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. mengangkat seorang laki-laki dari suku Asad untuk 
suatu urusan, namanya Ibnu Lutbiyah — menurut keterangan 'Amru 
dan Ibnu Abi 'Umar, tugasnya mengumpulkan sedekah (zakat). Se- 
telah dia kembali menjalankan tugasnya dia mengatakan (kepada 
Nabi) : "Ini untuk kamu (harta zakat) dan itu untuk aku, dihadiahkan 
orang kepadaku." Lalu Rasulullah s.a.w. berdiri (berpidato) di atas 
mimbar. Sesudah menyampaikan puji dan sanjungan kepada Allah, 
beliau mengucapkan : “Mengapa sampai terjadi, seorang pejabat (petu- 
gas) vang saya kirim (untuk memungut sedekah) sampai dia menga- 
takan : "Ini untuk kamu dan itu dihadiahkan kepadaku. Mengapa dia 
tidak saja di rumah bapanya atau di rumah ibunya, menanti adakah 
orang berhadiah kepadanya atau tidak ? Demi Tuhan yang diriku 
dalam kuasaNva ! Setiap orang yang mengambil sesuatu dengan tidak 
Jujur (korupsi), nanti dia akan datang di hari kiamat memikul di kuduk- 
nya barang yang digelapkannya itu yaitu onta yang melenguh, sapi 
yang melenguh dan kambing yang membebek. Kemudian Nabi me- 
ngangkat tangannya sehingga kami melihat putih kedua ketiak beliau 
dan mengucapkan : "Ya Allah : Aku telah menyampaikan !” Ucapan 
ini diulangnya sampai dua kali." 
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Dari 'Adi bin "Amirah Al Kindi r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Siapa yang kami angkat di antara kamu 
untuk satu jabatan, lalu digelapkannya sebuah jarum atau lebih, itu 
adalah penggelapan (korupsi) yang akan dibawanya nanti di hari kia- 
mat." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda: "Siapa yang mematuhi perintahku, ma- 
ka sesungguhnya berarti mematuhi perintah Allah dan siapa yang me- 
langgar perintahku, maka sesungguhnya berarti melanggar perintah 
Allah. Siapa yang mematuhi perintah Pembesar Pemerintahan, maka 
sesungguhnya berarti mematuhi perintahku dan siapa yang melanggar 
perintah Pembesar Pemerintahan maka sesungguhnya berarti melang- 
gar perintahku." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Siapa yang mematuhi perintahku, maka 
sesungguhnya berarti mematuhi perintah Allah dan siapa yang melang- 
gar perintahku, maka sesungguhnya berarti melanggar perintah Allah. 
Siapa yang mematuhi perintah pembesarku, maka sesungguhnya berarti 
mematuhi perintahku dan siapa yang melanggar perintah pembesarku, 
maka sesungguhnya berarti melanggar perintahku.” 
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18. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Kewajiban kamu tetap mendengarkan 
dan mematuki perintah, dalam masa susah dan senang, vang disuka 


atau kurang disukai, atau tidak mendahulukan kepentingan engkau. A 


MEMATUHI DALAM MELAKSANAKAN KITAB ALLAH 


19. Dari Yahya bin Hushein r.a. katanya : 
"Saya mendengar cerita dari nenekku yang perempuan (Ummu Hushe 
in Ahmasyiyyah) bahwa dia mendengar Rasulullah saw. berkhui 
bah di waktu haji Wada' Beliau mengucapkan : "Kalau seandainy 
hamba sahaya diangkat menjadi pembesar kamu, sedang dia memeri: 
tah kamu menurut Kitab Allah, maka wajiblah kamu dengar da 


mematuhi perintahnya.” 
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Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 
"Rasulullah saw. bersabda : 


HANYA PATUH DALAM MENGERJAKAN PE RBUATAN BAIK 
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Dari 'Ali r.a. katanya : 
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Dari Junadah bin Abu Umayyahr.a. katanya : 


"Kami datang ke rumah 'Ubadah bin Shamit — ketika itu dia sedang 
sakit — lalu kami mengatakan kepadanya’ : "Ceritakanlah kepada 
kami — kiranya Allah memberikan yang baik kepada engkau — hadis 
yang diberi manfa'at oleh Allah, engkau dengar dari Rasulullah s.a.w.” 
"Ubadah menjawab : "Rasulullah s.a.w. memanggil kami berkumpul 
lalu kami berjanji setia akan mendengarkan dan mematuhi perintah, 
dalam ha! yang kami senangi atau kurang kami senangi, di masa sulit 
atau lapang dan dalam hal tidak mendahulukan kepentingan kami, 
Dan kami tidak menantang perintah dari seorang yang pantas meme- 
gang jabatannya kecuali kalau kamu menampak dalam perintah itu 
kekafiran (kejahatan) yang terang dalam pandanganmu berdasarkan 
keterangan dari Allah." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : - 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Sesungguhnya imam (Kepala Pemerin- 
tahan) itu adalah pelindung (pembela), berperang dan mempertahan- 
kan diri di belakangnya. Kalau dia memerintahkan bertaqwa kepada 
Allah 'Azza Wajalla dan bersikap adil, niscaya dia mendapat pahala 
karenanya. Tetapi kalau dia memerintahkan bukan begitu, dia menda- 
pat hukuman karenanya.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Kaum Bani Isra-il dipimpin (diperintah) 
oleh Nabi-nabi. Setiap seorang Nabi meninggal, digantikan oleh Nabi 
yang lain. Sesungguhnya tidak ada Nabi kemudianku. Nanti akan ada 
beberapa khalifah (Kepala Pemerintahan, aan banyak jumlahnya." 
Mereka bertanya : "Apakah yang engkau perintahkan kepada kami 
(tentang itu) ?" Beliau menjawab : "Penuhilah Janji yang pertama 
baru yang kemudiannya dan berikanlah kepada mereka haknya, 
karena Allah nanti akan menuntut pertanggungan jawab mereka ten- 
tang pemerintahan yang mereka jalankan." 
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JAA 203 gI MM 744 DI IAI IA 
Pan 8 Ika LN bed kh aa ae Peran Di antara kami ada yang memperbaiki tempat tidurnya, ada yang ber- 
d Ad dan ada yang mengembalakan ternaknya. Ketika itu se- 
S, A Lu PA pd Sge DIL LRR SAM man panah x iá 
4 Aa 31 GG SALON Ana, 59 - 36 orang penyeru yang diperintahkan Rasulullah s.a.w. menyerukan : 
2 Ed i z 077031 "Marilan sembahy, berjama'ah !" Lalu kami berkumpul dekat 
2 02 N 9 Mera RI ENA L SI, IA) a i 
ANK BAN Naa PAN a yan ayas Rasulullah saw. dan beliau bersabda = "Sesungguhnya setiap Nabi- 
PE > 7 f SE pA hias Z 42I, A nabi sebelum aku, menjadi kewajiban ` baginya menunjuki kaumnya 
WAU A ZA Ke A 1 AN Jyo KD S5 kepala kebaikan yang diketahuinya berguna untuk mereka, dan 
TU” A 2 F rA bt A aa memberikan peringatan kepada mereka tentang bahaya yang diketa- 
. A H AÉ $ YEN = 
4 3 P3 A PA: 2 DA pean LE dan 23 Dah y huinya mengancam mereka. Sesungguhnya umat kita ini keselamatan 
Bn Ban AAL - Fa i 5 DN ea diadakan pada masa pertama Dan di masa kemudian ditimpa cobaan 
NA Ph 1011 A52 5 4 SAN ANN 3, dan terjadi urusan (perbuatan) yang tidak baik. Dan timbul kekacauan 
alas WA ala AI PO AE Sa (perpecahan), sehingga yang sebahagian memandang rendah kepala 
.” esp! nh J z 5 z 
II IAAI MAL" NGING Na Ag oo AAA — yang lain Dan timbul kekacauan (permusuhan) dan orang Mukmin 
ac DN A 233 NGA ak ZA yag mengatakan : " Inilah yang membinasakanku !” Kemudian keka- 
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cauan itu lenyap dan timbul lagi dan orang beriman, mengatakan 
“Inilah , inilah !* Siapa vang suka dibebaskan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga hendaklah dia menemui kematiannya, 
ketika dia beriman kepala Allah dan hari akhirat dan berbuatlah ke- 
pada orang banyak, sesuai dengan apu vang disukainya urang banyak 
itu berbuat kepadanya. Dan siapa yang telah berjanji setia kepada 
seorang Imam (Kepala Pemerintahan) dan janji itu diberikannya dengan 
sungguh-sungguh dan dari hati, maka hendaklah dipatuhinva kalau 
dia sanggup. Kalau datang vang lain menentahgnnva, maka yang ke- 
mudian ini penggallah lehernya ! Lalu sava tambah mendekat kepada: 
nya dan mengatakan saya meminta kepada engkau dengan nama Allah 
engkau sendirikah yang mendengar ini dari Rasulullah s.a.w. ?” Dia 
mengisvaratkan kepada dua telinganya dan hatinya dengan kedua 
“Tangannya sambil mengucapkan : "Kedua telinga saya yang mendengar- 
nya dan hati saya yang menyimpannya.” Saya mengatakan kepadanya 
"Ini anak pamanmu Mu'awiyah menyuruh kita memakan harta sesa- 
ma kita dengan cara yang tidak halal dan menyuruh membunuh diri 
kita (saudara) sedang Allah telah berfirman : "Hai orang-orang yang 
beriman ! Janganlah kamu makan harta sesamamu dengan cara yang 
tidak halal kecuali dengan jual beli yang dengan suka rela antara sesa- 
mamu, dan jangan kamu bunuh diri (saudara) kamu karena sesungguh- 
nya Allah Maha Penyayang terhadap kamu." (Ouran surat An Nisa” 
ayat 29). Dia berdiam diri sesa'at kemudian itu mengucapkan : "Pa- 
tuhilah perintahnya dalam pekerjaan mematuhi perintah Allah dan 
langgarlah perintahnya kalau melanggar perintah Allah '" 


MENYENDIRI APABILA PERPECAHAN TELAH MERAJA LELA 
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Dari Huzaifah bin Yaman r.a. katanya : 


"Orang banyak biasanya menanyakan kepada Rasulullah s.a.w, tentang 
kebaikan, tetapi saya pernah menanyakan kepada beliau tentang 
keburukan, untuk menjaga jangan sampai menimpa saya. Saya berta- 
nya: "Ya Rasulullah! Sesungguhnya kita dahulu dalam masa jahiliyah 
dan kejahatan, lalu Allah memberikan kepada kita kebaikan (agama) 
ini. Maka adakah keburukan sesudah kebaikan ini?” Nabi menjawab : 
"Ya ! "Saya bertanya : "Adakah sesudah keburukan itu ada lagi ke- 
baikan ?” Nabi menjawab : "Ya, tetapi ada cacatnva !” Saya ber- 
tanya : "Apakah cacatnya ?” Nabi menjawab : “Kaum yang menjalan- 
kan aturan, bukan aturanku dan mereka memimpin bukan menurut 
petunjukku. Sebagian tindakan mereka ada yang engkau pandang 
baik dan sebagiannya engkau pandang salah." Saya bertanya : "Adakah 
lagi keburukan sesudah kebaikan itu ?" Nabi menjawab : "Ya, bebe- 
rapa orang yang memberi saran di pintu neraka ! Siapa yang mem- 
perkenankan panggilan mereka dilemparkannva ke dalam neraka.” 
Saya bertanya : "Ya Rasulullah ! Terangkanlah kepada kami sipat 
mereka !" Nabi menjawab : “Baik ! Kaum vang kulitnya sama dengan 
kulit kita dan mereka berbicara dalam bahasa kita.” Saya bertanya : 
"Ya Rasulullah ! Bagaimana pendapat engkau, kalau saya mendapati 
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hal yang demikian ?" Nabi menjawab : " Engkau tetap bersatu de- 
ngan jama'ah kaum Muslimin dan Imam (pemimpin) mereka !" Saya 
bertanya : "Bagaimana kalau kaum Muslimin tidak mempunyai ja- 
maah dan tidak mempunyai Imam ?” Nabi menjawab : "Menghin- 
darlah engkau dari segenap golongan yang berpecah belah itu, walaupun 
engkau terpaksa menggigit urat-urat kayu (untuk makanan), sampai 
engkau ditemui kematian, dalam keadaan yang sedemikian !” 


WAJIB MENYATUKAN DIRI DENGAN JAMA'AH DAN 
MEMATUHI IMAM 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda : "Siapa yang menghindar dari mematuhi 
Imam dan memisehkan diri dari jama'ah, kalau dia mati, maka kemati- 
annya serupa kematian masa Jahiliyah. Dan siapa yang mati terbunuh di 
bawah bendera perjuangan buta, marah untuk mempertahankan kesu- 
kuan, berperang untuk menolong kesukuan, maka orang itu tiada ter- 
masuk umatku. Siapa yang memisahkan diri dari umatku untuk mem- 
binasakan umatku, dibunuhnya orang yang baik dan orang yang jahat 
tilak memperdulikan bahwa yang dibunuhnya itu orang beriman, ti- 
dak memenuhi janji terhadap orang vang telah berjanji (tidak akan se- 
rang menyerang). maka orang itu tiada termasuk umatku." 


TINDAKAN TEGAS TERHADAP ORANG MEMECAH BELAH 
KAUM MUSLIMIN 
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Dari 'Arjafah r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda : "Sesungguhnya nanti akan terjadi keka- 
cauan dan bencana ! Siapa yang hendak memecah belah umat ini 
(kaum Muslimin), pada hal mereka telah bersatu, maka tetaklah dia 
dengan pedangmu, siapa saja orangnya !" 


MEMELIHARA KESATUAN UMAT 
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Dari Abu Sa'id A! Khudri r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Apabila dibi'arkan dua orang Khalifah, 
maka bunuhlah salah seorang dari antara keduanya." 


TIDAK BOLEH MERASA SENANG DAN MENGIKUTI 
PERBUATAN YANG SALAH 
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Dari Ummu Salamah r.a. katanya : 
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"Rasulullah saw. bersabda : "Nanti akan ada beberapa Pembesar 
Pemerintahan tindakan mereka ada yang kamu pandang baik dan 
ada yang kamu pandang salah. Siapa yang tahu (mana yang baik dan 
mana yang salah) dia bebas (dari dosa), siapa ingkar, dia selamat (dari 
dasa), Tetapi siapa yang merasa senang dan mengikuti (perbuatan- 
perbuatan yang salah), dia berdosa. Mereka bertanya : "Apakah tidak 
lebih baik mereka kita perangi ?" Nabi menjawab : "Tidak, selama 
mereka masih mengerjakan sembahyang." 
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Dari 'Auf bin Malik r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Imam kamu yang lebih baik ialah yang 
kamu cintai dan mencintai kamu, mendo'akan kamu dan kamu 
mendo 'akannya. Iman kamu yang amat buruk ialah yang kamu benci 
kepadanya dan membenci kamu, kamu mengutukinya dan kamu di- 
kutukinya.” Ada orang bertanya : "Ya Rasulullah ! Apakah tidak 
lebih baik kami lawan dengan pedang (senjata) ?" Nabi menjawab : 
"Tidak, selama dia mengerjakan sembahyang bersama kamu. Apabila 
kamu melihat Pembesar Pemerintahan melakukan sesuatu yang tidak 
kamu sukai (tidak baik) maka hendaklah kamu membenci perbua- 
tannya yang salah itu dan janganlah kamu lepaskan tanganmu dari 
mematuhi perintahnya (yang baik).” 


PERJANJIAN TIDAK AKAN LARI DARI MEDAN PERTEMPURAN 
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33. Dari Jabir r.a. katanya : 


Kami di hari perjanjian Hudaibiyah berjumlah seribu empat ratus 
orang. lalu kami berjanji seria kepada Nabi sedang Umar memegang 
Da di bawah pohon kayu, pohon Samurah. Kami berjanji 
tidak akan melarikan diri (dari medan pen 

pertempuran) di 4 
bersedia untuk mati." PA EA 


TIDAK ADA LAGI HIJRAH SESUDAH TAKLUK MEKKAH 
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Dari Mujasyi'i bin Mas'ud As Sulami r.a. katanya : 
“Saya datang menemui Nabi s.aw. berjanji 

: i erjanji akan melakukan hijrah 
(pindah ke Madinah). Lalu berliau berkata : “Sesungguhnya ea 
Itu telah selesai dilakukan oleh orang vang mengerjakannya. Sekarang 
adalah perjanjian setia untuk menjalankan Islam, jihad dan berbuat 
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Dari Ibnu 'Abbas r.a. katanya : 


“Rasulullah saw. bersabda di hari menaklukkan Mekkah : “Tulak 
ada lagi hijrah (sesudah takluk Mekkah), melainkan hanya yang tinggal 
jihad dan niat baik, apabila kamu diminta untuk berangkat ke medan 
perjuangan, maka berangkatlah kamu !" 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 

“Sesungguhnya seorang Arab dusun meminta kepada Rasulullah s.a.w. 
supaya diizinkan hijrah. Nabi berkata : "Kasihan ! Sesungguhnya 
urusan hijrah itu sangat berat. Adakah engkau mempunyai onta ?” 
Dia menjawab : "Ada !" Nabi bertanya : Adakah engkau bayar zakat- 
nya ?" Dia menjawab :"Ada !" Nabi bersabda : "Bekerjalah dalam 
negerimu, karena Allah tidak mengurangi pahala amal engkau sedikit- 
pun i” 
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Dari 'Aisyah, isteri Nabi s.a.w. katanya : 


"Perempuan-perempuan yang beriman apabila mereka hijrah kepada 
Rasulullah saw. (kota Madinah) mereka diuji berdasarkan firman 
Tuhan ! 'Azza Wajalla : "Hai Nabi ! Apabila perempuan-perempuan 
yang beriman datang kepada engkau, berjanji kepada engkau, bahwa 
mereka tiada akan mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun, 
tiada akan mencuri, tiada akan berbuat zina, tiada akan membunuh 
anak-anuknya, tiada akan mengadakan kebohongan yang mereka 
ada-adakan saja antara tangan dan kaki mereka dan mereka tiada akan 
mendurhakai engkau dalam perkara yang baik, maka terimalah janji 
setia mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah ! 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang." (Our- 
an surat Al Mumtahinah ayat 12). Kata 'Aisyah : "Siapa di antara 
perempuan-perempuan yang beriman itu telah mengakui hal yang 
tersebut, maka sesungguhnya telah menempuh ujian.” Rasulullah s.a.w. 
apabila perempuan-perempuan itu telah mengakui dengan perkataan 
mereka maka beliau berkata kepada mereka : "Pergilah, karena sesung- 
guhnya aku telah menerima janii kamu !” Demi Allah, tiada pernah 
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tangan Rasulullah saw. menyentuh tangan perempuan. agak sekalipun 
Hanya beliau mengambil janji mereka dengan perkataan. Demi Allah * 
Tiada pernah agak sekalipun Rasulullah s.a.w. mengambil janji urang- 
orang perempuan, melainkan menurut apa yang diperintahkan Allah 
kepadanya. Tilak pern 


tengan Rasulullah saw, menyentuh tapak 
tangan kaum perempuan. 


aguh sekalipun Das beliau mengatakan ke 
pada mereka apabila mengambil janji mereka, hanya dengan mengu: 
capkan' pernyataan « “Aku telah menerima janji kamu” 
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Dari Abdullah bin Umar r.a. katanya : 


"Setelah kami berjanji kepada Rasulullah saw. akan mendengarkan 
dan mematuhi perintah, beliau mengucapkan : “Seberapa yang kamu 
sanggupi.” 
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Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 


“Rasulullah saw. memeriksa sava ketika perang Uhud, untuk ikut 
berperang, sedang sava baru berumur empat belas tahun. Beliau tidak 
mengizinkan saya untuk ikut berperang. Dan beliau memeriksa sava 
ketika perang Khandag, sedang saya telah berumur lima belas tahun. 
Beliau mengizinkan saya untuk ikut berperang.” 


KEWAJIBAN MEMELIHARA AL QUR AN 
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40. Dari Abdullah bin Umar r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. melarang membawa Qur-an dalam perjalanan 
ke negeri musuh. karena dikuatiri akan diambil (dirusakkan) oleh 
musuh.” 


PERLOMBAAN PACU KUDA 
5, SAYA DL mba A ep - 
PEN an SERA 
MSG PANE 


41. Dari Ibnu Umar ra. katanya : 


"Bahwa Rasulullah saw. mengadakan perlombaan pacu kuda yang 
dipingit dimulai melepaskannya dari Hafya dan berakhir di Saniatul 
Wada' Dan beliau mengadakan perlombaan pacu kuda yang tidak 
dipingit, dimulai dari Saniatul Wada' sampai ke masjid Bani Zuraig. 
Ibnu Umar adalah salah seorang yang turut dalam perlombaan pacu 
kuda itu." 


KUDA UNTUK PEPERANGAN 
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42. Dari Ibnu Umar ra. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda : "Pada ubun-ubun kuda selamanya ter- 
letak kebaikan sampai hari kiamat.” 
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Dari Jarir bin Abdullah r.a. katanya: 
"Sava melihat Rasulullah saw. menggosok-gosok ubun-ubun (son- 
dok) kuda dengan anak jari beliau sambil mengucapkan : "Kuda itu 


diikatkan kebaikan di ubun-ubunnya sampai hari kiamat yaitu pahala 
dan harta rampasan perang." 


KUDA BELANG KAKI 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. tidak menyukai kuda belang kaki (putih kaki kanan 
dan tangan kiri atau putih tangan kanan dan kaki kiri). 
TAI 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Allah menjamin untuk orang yang pergi 
berjuang di jalan Allah, tiada yang mendorong keberangkatannya 
selain dari niat jihad di jalan Allah, iman kepada Allah dan memper- 
cayai RasulNya : Orang itu Aku jamin bahwa dia akan Aku masukkan 
ke dalam surga atau Aku kembalikan pulang ke rumahnya, dari mana 
dia dahulu berangkat, dengan memperoleh apa yang didapatnya, yaitu 
pahala dan rampasan perang. " Demi Tuhan yang diri Muhammad dalam 
kuasaNya, setiap luka yang melukai seseorang dalam perjuangan 
di jalan Allah, nanti ketika dia datang di hari kiamat, lukanya serupa 
dengan keadaan waktu dilukai, tetapi wamanya warna darah dan 
baunya bagai kasturi. Demi Tuhan yang diri Muhammad dalam kuasa- 
Nya kalau sekiranya tidak akan mengecilkan hati sebagian kaum 
Muslimin, niscaya aku tetap berangkat bersama setiap pasukan yang 
berperang di jalan Allah, tetapi aku tidak mempunyai kesanggupan 
(menyediakan perbekalan) untuk membawa mereka, dan mereka 
tidak pula mempunyai kesanggupan (untuk menyiapkan sendiri per- 
bekalannya), sedang mereka merasa kecil hati kalau tidak turut berang- 
kat dengan aku." Demi Tuhan yang diri Muhammad dalam kuasaNya, 
sesungguhnya aku ingin bahwa aku berperang di jalan Allah lalu aku 
terbunuh, kemudian aku berperang lagi dan mati terbunuh, kemudian 
aku berperang dan terbunuh pula." 


INGIN SYAHID BERULANG-ULANG 


yul “ho 


en Sung 
Sya (WAT, HK dia AA APN KTA NG 


45 


47. 


46 


4 4 Nata CPO. 
Tata 
3 Ag 


Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Orang-orang yang telah meninggal dunia 
dan dia memperoleh kebaikan di sisi Allah, yang menggembirakannya, 
tiada seorangpun yang mau kembali ke dunia dan tidak pula mau me- 
nerima dunia dan seisinya hanyalah (yang ingin kembali ke dunia) 
Orang yang mati syahid. Sesungguhnya dia mengharapkan supaya da- 
pat kembali ke dunia, lalu dia mati terbunuh di dunia (sekali lagi), 
karena diketahuinya keutamaan mati syahid." 
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"Rasulullah saw. bersabda : "Tiada seorangpun dari orangorang 
yang masuk ke dalam surga, vang ingin kembali ke dunia sedang kepa- 
danya diberikan segala sesuatu yang ada di bumi, kecuali orang mati 
syahid. Sesungguhnya dia sangat mengharapkan kembali ke dunia, 
lalu dia terbunuh sepuluh kali, karena diketahuinya kemuliaan mat 
syahid." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


“Ditanvakan orang kepada Nabi s.a.w, apakah amal vang menyamai 
jihad fisabilillah ?” Nabi menjawab : "Kamu tidak akan sanggup me- 
ngerjakannva ” Pertanyaan ini diulangnya sampai dua atau tiga kali. 
Nabi tetap menjawabkan : “Kamu tidak akan sanggup mengerjakan- 
nya.” Di kali yang ketiga, Nabi menjawab : "Yang menyamai orang 
yang berjihad fisabilillah ialah urang vang berpuasa, mengerjakan 
sembahvang dan yang tetap menjalankan petunjuk ayat-avat Allah, 
tidak berhenti dari mengerjakan puasa dan sembahyang, sampai orang 
yang berjihad fisabilillah itu kembali pulang (dari medan perjuang- 
an. 
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Dari Nu'man bin Basyir r.a. katanya : 

"Saya berada dekat mimbar Rasulullah s.a.w. dan se-orang laki-laki 
berkata : "Saya tidak perduli, kalau tidak mengerjakan amal sesudah 
memeluk agama Islam, selain dari memberi minum orang-orang yang 
datang mengerjakan haji." Yang seorang lagi berkata : Saya tidak per- 
duli, kalau tidak mengerjakan amal sesudah memeluk agama Islam, 
selain dari memelihara Masjidil Haram (Masjid Mekkah)” Yang lain 
berkata : “Berjuang di jalan Allah lebih baik dari apa yang kamu 
sebutkan tadi.” Lalu "Umar membentak mereka dan mengatakan : 
"Jangan kamu keraskan suaramu dekat mimbar Rasulullah s.a.w. ka- 
rena sekarang hari Jum'at. Nanti setelah saya selesai sembahyang 
Jum'at saya akan datang kepada Nabi meminta keputusan tentang 
apa yang kamu perselisihkan iti. Lalu Allah 'Azza Wajalla menurun- 
kan ayat : "Adakah orang yang memberi minuman kepada orang vang 
naik haji dan memelihara Masjid Suci, kamu samakan dengan orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjuang di jalan 
Allah ? Mereka tiada sama dalam pandangan Allah ! Allah tiada mem- 
berikan pimpinan kepada kaum yang bersalah." (Our-an surat At Tau- 
bah, ayat 19). 


JIHAD LEBIH BERHARGA DARI DUNIA DAN SEISINYA 
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*Dari Anas bin Malik r.a. katanya: 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya berjuang di jalan Allah 
di waktu pagi atau di waktu petang, lebih baik dari dunia ini dan se- 
isinya.” 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Hai Abu Sa'id! Siapa yang rela. bahwa 
Allah Tuhannya, Islam agamanya dan Muhammad Nabinya, orang 
itu pasti masuk surga." Abu Sa'id tertarik mendengarnya dan rhengata- 
kan : "Ulanglah sekali lagi ya Rasulullah!” Lalu diulang oleh Nabi. 
Kemudian beliau berkata : "Dan yang lain, karenanya seseorang di- 
naikkan seratus tingkat dalam surga. Jarak antara tiap-tiap tingkat 
itu, sejauh antara langit dan bumi. Abu Sa'id bertanya: "Apakah itu 
ya Rasulullah?" Nabi menjawab : "Berjuang di jalan Allah, berjuang 
(di jalan Allah”) 


JIHAD TIDAK MENGHAPUSKAN HUTANG 


Aha kar 5 iio -o 

ABU KA ah 
LAN SAN PN ena 
366, be Sa Ayang yag 
Pa Bab ibis Ana 


dya 
na Ep man ana 5 
BII INA pa A 


52. 


50 


Dari Abu Qatadah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Sesungguhnya berjuang di jalan Allah 
dan iman kepada Allah adalah amal yang lebih utama.” Seorang laki- 
laki berdiri dan bertanya : "Ya Rasulullah! Bagaimana pendapat 
engkau, kalau saya mati terbunuh dalam perjuangan di jalan Allah, 
adakah diampuni kesalahan saya?” Rasulullah s.a.w. menjawab : "Ya, 
kalau engkau ikhlas, maju terus dan tidak mundur ke belakang." 
Kemudian Nabi berkata : “Apakah yang engkau ucapkan tadi?” 
Dia menjawab : "Bagaimana pendapat engkau, kalau saya mati ter- 
bunuh dalam perjuangan di jalan Allah, adakah diampuni kesalahan 
saya ?" Rasulullah s.a.w. berkata "Ya, kalau engkau berhati sabar, 


ikhlas, maju terus dan tidak mundur ke belakang, selain hutang. Se- | 


Sungguhnya Jibril 'alaihis salam mengatakan kepadaku seperti itu.” 
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Dari Masruq r.a. katanya : 

"Kami menanyakan kepada Abdullah tentang pengertian ayat: "Ja- 
nganlah kamu anggap orang yang mati terbunuh di jalan Allah itu 
orang mati. Tidak ! Mereka Orang-orang yang hidup, memperoleh 
rezeki dari Tuhannya.” (Our-an surat Ali Imran ayat 169). Abdullah 
menjawab : "Sesungguhnya kami telah menanyakan hal itu (kepada 
Nabi) dan beliau menjawab : "Arwah mereka dalam rongga burung 
yang berwarna hijau mempunyai kandil (lampu) yang tergantung 
di 'Arasy. Bebas pergi ke mana-mana dalam surga, sekehendaknya. 
Kemudian dia pulang kembali ke dalam kandil tadi. Tuhan memper- 
hatikan mereka pada satu kali dan menanyakan: "Adakah lagi se- 
suatu yang kamu inginkan?” Mereka menjawab : "Apakah lagi yang 
kami inginkan, sedang kami bebas pergi ke mana-mana dalam surga, 
sekehendak kami. Tuhan mengulang pertanyaan sampai tiga kali. 
Setelah mereka mengetahui, bahwa mereka tetap akan ditanyai, 
mereka menjawab - "Ya Tuhan ! Kami ingin supaya Engkau kemba- 
likan arwah kami ke dalam tubuh kami, sampai kami mati terbunuh 
sekali lagi dalam perjuangan di jalan Engkau." Setelah Tuhan menge- 
tahui, bahwa mereka tiada lagi mempunyai keinginan lain, mereka 
tidak ditanyai lagi.” 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 

"Bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Nabi s.a.w. menanyakan : 
"Siapakah manusia yang lebih utama ?" Nabi menjawab : "Seorang 


` 
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yang berjuang di jalan Allah dengan harta dan dirinya.” 


Tanya lakis 
laki - “Sesudah itu siapa ?" Nabi menjawab : “Orang beriman yang 
tinggal di kaki bukit dia menyembah Allah Tuhannya, dia tidak 
mengganggu orang lain dengan kejahatannya." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah saw. bersabda : "Termasuk kehidupan manusia yang 
lebih berguna kepada orang banyak, seorang yang memegang tali 
kekang kudanya bersiap untuk berjuang di jalan Allah. Dia terbang 
di atas punggung kudanya setiap mendengar suara atau serangan yang 
mengejutkan. Dia terbang di atas kudanya, mencari terbunuh dan 
kematian di tempat yang diharapkannya Atau seorang laki-laki 
dengan kambingnya di satu puncak bukit dari beberapa puncak 
bukit, atau di lembah yang dalam dari beberapa lembah, dikerjakan- 
nya sembahyang dibayarnya zakat dan tetap memuja Tuhannya sampai 


menemui keyakinan (kematian), sedang kepada orang banyak dia 
melimpahkan kebaikan.” 


SATU MENJADI TUJUH RATUS 
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Dari Abu Mas'ud Al Anshari r.a. katanya : 
"Datang seorang laki-laki (kepada Nabi) membawa seekor onta be- 
tina yang dicap, katanya : “Ini untuk sabilillah !” Rasulullah sa. w. 
menjawab : “Karenanya nanti engkau akan memperoleh tujuh ratus 
onta semuanya diberi cap.” 
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Dari Abu Mas'ud Al Anshari r.a. katanya : 
“Rasulullah saw. bersabda : "Siapa vang menunjukkan kepada 
kebaikan, dia memperoleh pahala sebanyak pahala orang yang mem- 
perbuatnya." 
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Dari Anas bin Malik r.a, katanya : 

"Sesungguhnya seorang pemuda dari suku Aslam mengatakan : "Ya 

Rasulullah ! Sesungguhnya saya ingin pergi berperang, tetapi saya 

tiada mempunyai persiapan untuk itu. Nabi menjawab : "Pergilah 

engkau kepada si Anu karena dia sesungguhnya telah mempunyai 
persiapan, tetapi dia sakit." Lalu pemuda tadi datang menemuinya 
mengatakan : “Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. menyampaikan salam 
untuk engkau dan memesankan supaya engkau menyerahkan kepada 
saya apa yang telah disiapkan untuk pergi berperang." Dia berkasa 
(kepada isterinya) : "Hai Fulanah ! “Berikanlah kepadanyaapa yang 
telah kusiapkan dan jangan engkau sisakan sedikitpun! Demi Allah, 
Janganlah engkau sisakan barang sedikitpun, maka nanti Allah akan 
memberi berkat kepada engkau karenanya.” 


MELENGKAPKAN PERSIAPAN DAN MEMBANTU KELUARGA 
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Dari Zaid bin Khalid Al Juhani katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Siapa yang menyiapkan perbekalan 
untuk orang pergi berperang di jalan Allah, maka sesungguhnya 
berarti dia turut berperang. Siapa yang menyelenggarakan dengan 
baik, keperluan keluarga yang ditinggalkan oleh orang yang pergi 
berperang, maka sesungguhnya berarti dia turut berperang." 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 

"Bahwa Nabi saw. mengirim utusan kepada suku Bani Lahban, 
memerintahkan supaya dalam setiap dua orang, berangkat ke medan 
perang satu orang. Kemudian itu Nabi berkata kepada seorang yang 
tinggal (tidak berangkat), sabda beliau : “Siapa di antara kamu yang 
mengurus dengan baik, keluarga dan harta benda orang yang berang- 
kat, maka orang itu memperoleh seperdua pahala dari orang yang 
berangkat." 


HUKUMAN ORANG YANG BERKHIANAT TERHADAP 
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Dari Buraidah r.a. katanya : 

"Rasulullah saw. bersabda : "Kehormatan isteri orang-orang yang 
pergi berperang, bagi orang vang tinggal adalah serupa kehormatan 
ibunya. Seseorang yang tinggal untuk mengurus keluarga orang-orang 
yang pergi berperang lalu dia berkhianat terhadap keluarga itu, nanti 
orang itu disuruh berdiri di hari kiamat, dan orang yang berperang 
boleh mengambil pahala orang yang berkhianat tadi sesukanya. Bagai- 
mana dugaanmu (tentang nasibnya) ?” 


SURGA TEMPAT SYUHADA 
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Dari Jabir r.a. katanya : 
"Seorang laki-laki bertanya : 


ep a 


"Ya Rasulullah ! Di mana tempat sa- 
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ya, kalau saya mati terbunuh (dalam perang)?” Nabi menjawab : 
“Dalam surga !” 
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”Datane seorang laki-laki dari kaum Bani Nabit satu suku Anshar 
(penduduk Madinah) lalu dia berkata : "Saya mengakui bahwa tiada 
Tuhan selain Allah dan bahwa engkau (Muhammad) hamba Allah 
dan RasulNya." Kemudian itu dia maju dan berperang, sampai dia 
terbunuh, Lalu Nabi s.a.w. berkata : "Orang ini bekerja sedikit dan 
banyak memperoleh pahala.” 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. mengirim Busaisah menjadi mata-mata untuk mem- 
perhatikan apa yang dikerjakan oleh rombongan onta Abu Sofyan. 
Kemudian Busaisah datang, sedang dalam rumah tiada orang selain 
Saya dan Rasulullah s.a.w. Saya tidak tahu bahwa Rasulullah s.a.w. 
mengistimewakan sebagian isterinya, untuk menceritakan suatu berita. 
Lalu Rasulullah s.a.w. berangkat dan berbicara, mengatakan: "Kita 
ada tujuan. Maka siapa yang telah siap kendaraannya, marilah ber- 
angkat bersama-sama! Ada beberapa orang meminta izin kepada beliau 
untuk menjemput ontanya di luar kota Madinah. Nabi menjawab: 
"Tidak usah! Hanyalah orang-orang yang kendaraannya telah siap." 
Lalu Rasulullah s.a.w, dan sahabat-sahabatnya berangkat sehingga 
mereka lebih dahulu dari kaum Musyrik sampai di Badar. Kemudian 
itu, baru kaum Musyrik datang. Rasulullah s.a.w. berkata: "Jangan- 
lah salah seorang kamu bertindak lebih dahulu melakukan sesuatu, 
sebelum aku mulai." Lalu orang-orang Musyrik mendekat dan Nabi 


berkata : "Bangkitlah kamu, untuk memperoleh surga, yang lebarnya 
seluas langit dan bumil " "Umair bin Humam Al Anshari bertanya: 
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"Ya Rasulullah! Surga yang lebarnya seluas langit dan bumi?" Nabi 
menjawab : "Ya!" 'Umair mengucapkan : “Bakh, bakh!” Nabi ber- 
tanya : "Apakah maksud engkau mengucapkan : "Bakh, bakh itu?" 
"Umair menjawab : “Tidak berolok-olok demi Allah, ya Rasulullah! 
Hanyalah karena mengharap supaya saya termasuk penghuni surga." 
Nabi berkata : “Sesungguhnya engkau termasuk penghuninya.” Lalu 
dikeluarkannya beberapa butir korma dari tempat anak panahnya 
dan dimakannya sebagian. Kemudian dia berkata : "Kalau saya masih 
hidup sampai memakan korma ini, sesungguhnya terasa hidupku 
terlalu lama." Lalu dilemparkannya tamar yang ada di tangannya dai 
terus berperang sampai dia mati terbunuh.” 
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Dari Qais r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : 


"Sesungguhnya pintu surga itu terletak 
di bawah lindungan pedang." 
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Dari Abu Musa r.a. katanya : 


"Bahwa seorang laki-laki Arah dusun datang kepada Nabi saw. 


2 ang 
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menanyakan : "Ya Rasulullah! Ada orang yang berperang karena 
hendak memperoleh rampasan perang. ada yang berperang karena 
hendak disebut orang (terkenal) dan yang berperang karena hendak 
dihormati orang, maka siapakah vang berperang di jalan Allah?" Ra- 
sulullah-s.a.w. menjawab : “Siapa yang berperang dengan tujuan supaya 
kalimat (agama) Allah, menjadi tinggi, itulah orang yang berperang 
di jalan Allah." 
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Dari Abu Musa r.a. katanya : 

"Ditanyakan kepada Rasulullah s.a.w. tentang orang yang berperang 
karena hendak memperlihatkan keberaniannya, yang berperang karena 
mempertahankan suku dan yang berperang karena hendak mencapai 
pengaruh, manakah yang dinamakan berperang di jalan Allah?” Rasul- 
lullah s.a.w. menjawab : "Siapa yang berperang dengan tujuan supaya 
kalimat (agama) Allah menjadi tinggi, itulah yang berperang di jalan 
Allah!” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Sesungguhnya orang-orang yang lebih 
dahulu diputuskan perkaranya di hari kiamat ialah orang yang mati 
syahid. Orang itu dihadapkan, lalu diperingatkan kepadanya nikmat 
Tuhan dan diakuinya. Ditanyakan : "Apakah yang engkau perbuat 
dengan nikmat Tuhan itu?” Dia menjawab : "Saya berperang di 
jalan Engkau, sampai saya mati syahid.” Kata Tuhan : "Engkau dusta! 
Melainkan engkau berperang supaya disebut seorang yang berani." 
Sesungguhnya disebutkan : "Kemudian diperintahkan supaya dihela 
dengah muka tertelungkup sampai di lemparkan ke dalam neraka." 

"Dan lagi seorang yang mempelajari pengetahuan, mengajarkannya dan 
membaca Our-an. Lalu orang itu dihadapkan, diperingatkan kepada- 
nya nikmat Tuhan dan diakuinya. Ditanyakan : "Apakah yang eng- 
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kau perbuat dengan nikmat Tuhan itu?" Dia menjawab : "Saya mem- 
pelajari ilmu, mengajarkannya dan membaca Our-an karena Allah." 
Kata Tuhan : "Engkau dusta! Melainkan engkau mempelajari penge- 
tahuan supaya engkau disebut orang ahli ilmu. Engkau membaca 
Our-an, supaya disebut seorang yang banyak membaca Our-an. Se- 
sungguhnya disebutkan - "Kemudian orang itu diperintahkan supaya 
dihela dengan muka tertelungkup sampai dilemparkan ke dalam 
neraka.” 

"Dan seorang yang dicukupkan penghidupannya dan diberi segala 
macam kekayaan. Lalu orang itu dihadapkan, diperingatkan kepadanya 
nikmat Tuhan dan diakuinya." 

“Ditanyakan : “Apakah yang engkau perbuat dengan nikmat Tuhan 
itu?" Dia menjawab : “Setiap lapangan yang Engkau sukai supas 
ya dikeluarkan nafkah untuk itu, tidak pernah saya ketinggalan untuk ` 
membelanjainya karena Allah.” Kata Tuhan : "Engkau dusta! Me- 
lainkan engkau memperbuat itu supaya disebut orang dermawan, Se- 
sungguhnya disebutkan : "Kemudian diperintahkan supaya dihela 
dengan muka tertelungkup sampai dilemparkan ke dalam neraka." 
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Dari Abdullah bin Amru r.a. katanya : 

“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Setiap pasukan besar atau kecil yang 
berperang, lalu memperoleh rampasan perang dan pulang dengan sela- 
mat, maka berarti mereka telah menerima lebih dahulu dua pertiga 
pahala. Setiap pasukan besar atau kecil, pulang dengan tangan hampa 
dan menderita cobaan, nanti akan menerima pahala yang cukup." 
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Dari 'Umar bin Khattab r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Amal itu hanyalah dengan niat. Setiap 
orang hanya memperoleh menurut apa yang diniatkannya. Siapa 
yang ada (niat) hijrahnya karena Allah dan RasulNya, maka hijrah- 
nya memperoleh (pahala hijrah) karena Allah dan RasulNya.Dan 
barang siapa (niat) hijrahnya karena dunia yang hendak dicapainya 
atau perempuan yang hendak dikawininya, maka hijrahnya (men- 
dapat balasan) menurut tujuan hijrahnya." 


DIBERI PAHALA KARENA NIAT 
ZAA D PUN 4 
A sahe AN) Dyan NGING NG NG a 
Jo Ja AA Zior an 
AP JAYA AWAN 
Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 
"Rusulullah saw. bersabda : "Siapa yang mencari mati syahid 
dengan sesungguhnya, niscaya akan diberikan kepadanya pahala mati 


syahid, walaupun kematian itu tidak diperolehnya." 
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72. Dari Sahal bin Hunaif r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda "Siapa yang meminta kepada Allah 
memperoleh mati syahid, dengan sebenarnya niscaya dia akan disam- 
paikan Allah ke tingkat syuhada, biarpun dia mati di tempat tidur- 


nya. 
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73. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Siapa yang meninggal dunia dan belum 
pernah berperang dan belum pula ada dalam hatinya niat untuk 
berperang, niscaya kematiannya dalam satu cabang kemunafikan," 
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74. Dari Jabir ra. katanya : 


“Pernah kami bersama Nabi s.a.w. dalam suatu peperangan lalu beliau 
bersabda : “Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang, setiap 
kamu menempuh jalan dan melintasi lembah, mereka tetap bersama 
kamu (beroleh pahala), mereka berhalangan karena penyakit." 
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Dari Anas bin Malik r.a. mengatakan : 

"Bahwa Rasulullah saw. datang ke rumah Ummi Haram binti Mil- 
han, lalu kepada beliau dihidangkannya makanan. Ummi Haram adalah 

isteri Ubadah bin Shamit. Rasulullah masuk ke dalam rumahnya pada 

suatu hari, lalu kepada Nabi dihidangkannya makanan dan kemudian 

dia duduk dan dibersihkannya kepala Nabi. Lalu Nabi tertidur dan 

kemudian bangun sambil tertawa. Kata Ummi Haram : lalu saya ber- 
tanya : “Apakah yang menyebabkan engkau tertawa va Rasulullah?" 
Nabi menjawab : "Sekumpulan umatku diperlihatkan kepadaku da- 

lam keadaan berperang di jalan Allah, mereka berlayar mengharungi 

lautan bagai raja-raja di atas kursi kebesarannya. Kata Ummi Ha- 

ram : Saya bertanya "Ya Rasulullah ! Do'akanlah saya supaya 
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termasuk golongan mereka!” Lalu dia dido 'akan oleh Nabi. Kemudi- 
an beliau merebahkan kepalanya, lalu tertidur dan kemudian bangun 
kembali sambil tertawa. Kata Ummi Haram : "Saya berkata : "Apa- 
kah yang menyebabkan engkau tertawa ya Rasulullah?" Beliau men- 
Jawab : "Sekumpulan umatku, diperlihatkan kepadaku dalam keadaan 
berperang di jalan Allah, sebagaimana disebutkannya tadi. Kata Ummi 
Haram : Saya berkata : "Doa'kanlah kepada Allah supaya sava ter- 
masuk golongan mereka!” Nabi menjawab - "Engkau termasuk go- 
longan pertama.” Ummi Haram melayari lautan di masa Mu'awivah. 
Sesudah mendarat Ontanya terjatuh lalu dia meninggal.” 
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KANGA A ke GNU LN 
Dari Salman r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Berjuang untuk pertahanan selama sehari 
semalam, lebih baik dari puasa dan sembahyang selama sebulan. Kalau 
dia meninggal, dia tetap menerima Pahala serupa pahala amal yang 
pernah dikerjakannya, tetap menerima rezeki dan aman dari ujian,” 
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77. Dari Abu Hurairah katanya: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Pada suatu ketika seorang laki-laki 
sedang berjalan di suatu jalan, lalu didapatinva sebuah ranting berdu 
ri di tengah jalan, lalu disingkirkannya. Karenanya Allah berterima 
kasih kepadanya, diampuni Allah dosanya. " Selanjutnya Nabi bersabda. 
"Syuhada itu lima: Orang yang ditimpa penyakit menular (waba), 
sakit perut (meninggal karena melahirkan anak), mati tenggelam, 
ditimpa runtuhan dan vang tewas dalam peperangan di jalan Allah.” 
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78. Dari 'Ugbah bin "Amir r.a. katanya: 
"Saya mendengar Rasulullah s.a.w. berbicara di atas mimbar, kata 
beliau: "Siapkanlah kekuatan melawan musuh. seberapa kesanggupan- 
mu. Ketahuilah, bahwa kekuatan itu memanah! Ketahuilah, bahwa ke- 
kuatan itu memanah ! Ketahuilah, bahwa kekuatan itu memanah !" 
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79. Dari 'Umair bin Hani' r.a. katanya: - 
"Saya mendengar Mu'awiyah berpidato di atas mimbar, katanya: 
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Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: "Senantiasa segolongan 
dari umatku menegakkan perintah Allah, tiada membahayakan kepada 
mereka orang vang hendak melemahkan mereka atau menentang 
mereka, sampai datang perintah (putusan) Allah dan mereka tetap 
memperoleh kemenangan (berpengaruh) kepada orang banyak." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah saw. bersabda: "Apabila kamu mengadakan perjalanan 
di musim subur, berilah onta itu kesempatan lepas memakan rumput. 
Tetapi kalau kamu mengadakan perjalanan di musim kering, maka 
segerakanlah supaya cepat sampai di perhentian. Apabila kamu berhenti 
di waktu malam, menghindarlah dari jalan, karena jalan itu tempat 
lalu binatang melata dan tempat serangga berbisa di waktu malam.” 
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ÈI. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah saw. bersabda: "Perjalanan itu merupakan sepotong 
siksaan (kesusahan), mengurangi tidur, makan dan minum seseorang 
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Apabilu salah seorang kamu telah menyelesaikan urusannya dengan 
baik segeralah kembali kepada keluarganya !” 


KEMBALI DARI PERJALANAN 
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82. Dari Jabir bin Abdullah r.a. Na 

"Pernah kami bersama Rasulullah s.a.w. dalam suatu peperangan. 
Setelah kami kembali ke Madinah, kami bermaksud hendak pulang 
ke rumah. Lalu Nabi bersabda: "Nantilah sebentar, sampai malam 


(senja), supaya yang kusut rambutnya sempat bersisir dan yang diting- 
galkan suami sempat berhias." 
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BAHAGIAN KESEPULUH 
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83. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Kalau seandainya boleh diberikan kepada 
manusia apa yang didakwakannya, tentu orang akan menuntut darah 
dan harta orang lain (menuduh pembunuhan dan pengambilan harta). 
Orang yang didakwa boleh bersumpah (untuk membela dirinya). 
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84. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya: 


"Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. memutuskan perkara dengan sumpah 
dan saksi." 
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Dari Ummi Salamah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya kamu memajukan perkara 
kepadaku. Boleh jadi yang seorang lebih pandai memberikan alasannya 
dari yang lain, lalu aku putuskan memenangkan orang itu sesuai 
dengan apa yang aku dengar dari padanya. Sebab itu, siapa yang aku 
menangkan, memperoleh sesuatu yang menjadi kepunyaan saudaranya, 
janganlah diambilnya, karena putusan itu berarti aku memberikan 
kepadanya sepotong api neral 
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. Dari Ummi Salamah isteri Nabi s.a.w. katanya: 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. mendengar suara hiruk pikuk orang yang 
berperkara, dekat bilik Nabi. Lalu Nabi keluar menemui mereka dan 
mengatakan: “Sesungguhnya aku ini manusia dan datang kepadaku 
orang yang berperkara. Boleh jadi yang seorang lebih lancar lidahnya 
berbicara dari yang lain, dalam memberikan keterangannya. Karena itu, 
aku menganggap bahwa dia yang benar dan aku putuskan memenang- 
kannya. Sebab itu, siapa yang aku menangkan memperoleh kepunyaan 


seorang Muslim (yang lain), maka itu berarti sepotong api neraka. 
Boleh dibawanya dan boleh ditinggalkannya. = 
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87. Dari "Aisyah r.a. katanya: 


PRA 21 Sepi! 


"Hindun binti 'Utbah, isteri Abu Sofyan datang menemui Rasulullah 
saw. Dia bertanya: "Ya Rasulullah! Sesungguhnya Abu Sofyan 
seorang laki-laki yang kikir, saya tidak diberinya nafkah yang mencu- 
kupi untuk keperluan saya dan anak saya, melainkan saya ambil sendiri 
dari hartanya dengan tidak setahunya. Apakah karena itu saya berdo- 
sa?" Rasulullah s.a.w.menjawab: "Boleh engkau ambil dari hartanya 
sekedar untuk mencukupkan keperluan engkau dan keperluan anak 
engkau 1” ` 
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88. Dari Mughirah bin Syu'bah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya Allah "Azza Wajalla me- 
larang kamu mendurhakai ibu bapa, menguburkan anak perempuan 
hidup-hidup, enggan membayarkan kewajiban dan menuntut yang 
bukan haknya. Dan tidak menyukai tiga hal: Berkata begini begitu 
(fomong-kosong), banyak tanya dan membuang-buang harta (mubazir). ” 
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89. Dari 'Amru bin "Ash r.a. katanya: 

"Rasulullah saw. bersabda: "Apabila seorang hakim menimbang 
suatu perkara, dipertimbangkannya dengan teliti dan tepat putusannya, 
maka dia memperoleh dua pahala. Tetapi apabila dia menimbang, di- 
pertimbangkannya dengan teliti. dan putusannya tidak tepat, dia 
memperoleh satu pahala. 
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90. Dari Abu Bakrah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Janganlah seseorang menimbang suatu 
perkara antara dua orang, ketika dia sedang marah." 
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Dari "Aisyah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang mengada-ada dalam urusan 
(agama) kita ini, sesuatu yang bukan termasuk agama, dia ditolak 
(tidak dibenarkan)." 
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Dari "Aisyah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang mengerjakan amal (keagama- 
an) sesuatu yang tidak termasuk dalam urusan agama kita, dia ditolak 
(tidak dibenarkan). " 
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Dari Zaid bin Khalid Al Juhani r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tiadakah lebih baik aku ceritakan kepada 
kamu saksi-saksi yang paling baik, yaitu yang mau memberikan 
keterangan (kesaksian) sebelum diminta." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Pada suatu ketika, ada dua orang perem- 
puan bersama anak masing-masing, maka datanglah seekor serigala, 
lalu ditangkapnva anak salah" seorang dari antara kedua perempuan 
Itu. Lalu seorang perempuan mengatakan kepada kawannya: "Yang 
ditangkap serigala adalah anak engkau." Yang seorang lagi menjawab: 
"Yang ditangkap serigala adalah anak engkau." Lalu keduanya meminta 
keputusan kepada Nabi Daud dan diputuskannya, bahwa vang tinggal 
itu adalah anak perempuan yang lebih tua umurnya, Kemudtan kedua- 
nya pergi kepada Nabi Sulaiman bin Daud dan menceritakan hal yang 
tadi. Sulaiman berkata: "Berikanlah kepadaku sebilah pisau, supaya 
anak ini aku bagi dua di antara kamu.” Perempuan yang lebih muda 
berkata: "Jangan! Kiranya Allah memberi rahmat kepada engkau! 
Benarlah itu anaknya!” Maka diputuskanlah oleh Sulaiman bahwa anak 
itu adalah anak perempuan yang muda.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Seorang laki-laki membeli sebidang tanah 
dari seseorang Kemudian orang yang membeli tanah mendapati di tanah 
itu sebuah kendi berisi cmas. Orang yang membeli tanah mengatakan 
kepada si penjual tanah: "Ambillah emasmu! Saya hanya membeli 
tanah dan saya tidak membeli emas." Si penjual tanah menjawab: "Sa- 
ya telah menjual tanah dan isinya kepadamu!" Lalu keduanya berhakim 
kepada seorang laki-laki. Orang yang dijadikan hakim itu bertanya: 
"Adakah engkau keduanya mempunyai anak?" Yang seorang menja- 
wab: "Saya mempunyai seorang anak laki-laki." Yang seorang lagi 
menjawab: "Saya mempunyai seorang anak perempuan" Hakim itu 
memutuskan: "Kawinkanlah anak laki-laki itu dengan anak perempuan. 
Belanjakanlah dari harta itu untuk keperluan engkau berdua'" Kedua- 
nya melaksanakan dengan suka rela." 
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Dari "Aisyah r.a. katanya: 


"Pernah Rasulullah s.a.w. melaksanakan hukuman potong tangan se- 
orang pencuri, karena mencuri seperempat dinar atau lebih. m 
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Dari "Aisyah r.a. katanya: 
“Sesungguhnya kaum Quraisy menimbulkan kesulitan dalam pikir- 
an mereka mengenai keudaan seorang perempuan bangsawan dari 
suku Makhzum vang melakukan pencurian. Mereka berunding: "Siapa: 
kah yang bisa membicarakan dengan Rasulullah s.a.w. tentang perempu- 
an itu (supava dibebaskan)?" Ada vang menjawab: “Yang berani mem- 
bicarakan itu dengan beliau, hanyalah Usamah kesayangan Rasulullah 
s.a.w. Lalu Usamah membicarakan hal itu dengan beliau. Rusulullah 
s.a.w. menjawab: "Apakah engkau hendak membela supaya bebas dari 
hukuman Allah?" Kemudian beliau berdiri dan berpidato, kara beliau. 
"Hai manusia! Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang vang 
Sebelum kamu, ialah apabila seorang bangsawan mencuri, mereka biar- 
kan saja (Tiada dihukum | Tetapi apabila seorang yang lemah (rakyat 
biasa) mencuri, mereka jalankan hukuman kepadanya. Demi Allah! 
Kalau seandainya Fatimah anak Muhammad sendiri yang mencuri, 
pasti aku potong juga tangannya.” 
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Dari 'Ubadah bin Shamit r.a. katanya 
“Rasulullah saw. bersabda: "Terimalah dari uku, terimalah dari aku! 
Sesungguhnya Allah telah mengadakan untuk perempuan-perempuan 
itu jalan penyelesaian: perempuan perawan berzina dengan seorang 
laki-laki bujangan (sama-sama belum pernah kawin), hukumannya 
didera seratus kali dan diasingkan (dipenjara) selama setahun. Pe- 
rempuan janda yang berzina dengan laki-laki duda (sama-sama pernah 
kawin), hukumannya dera seratus kali dan rajam (dilempari misalnya 
dengan batu sampai mati)" 
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99. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Datang seorang laki-laki dari kaum Muslimin kepada Rasulullah saw 
ketika beliau sedang berada di mesjid. Lalu laki-laki tadi memanggil 
Nabi dan mengucapkan: "Ya Rasulullah! Sesungguhnya saya telah ber- 
buat zina! Nabi memalingkan mukanya dari laki-laki itu (tiada mem- 
perdulikan). Lalu pindah ke tempat ke sebelah Nabi menghadapkan 
mukanya dan mengatakan lagi: "Ya Rasulullah! Sesungguhnya saya 
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telah berbuat zina! Nabi memalingkan mukanya (melengong). Hal itu 
terjadi sampai empat kali. Setelah laki-laki tadi sampai empat kali 
mengakui dirinya berzina, Rasulullah s.a.w. memanggilnya dan berta- 
nya: "Apakah engkau gila?" Dia menjawab: "Tidak!" Kata beliau. 

"Apakah engkau telah pernah kawin?" Dia menjawab: "Sudah per- 
nah! Kasulullah s.a.w. memerintahkan: "Bawalah orang ini dan la- 
kukanlah kepadanya hukum rajam!"" 
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. Dari Jabir bin Samurah r.a. katanya: 


"Saya melihat Ma'iz bin Malik ketika dia dibawa kepada Nabi s.a.w. 
seorang vang pendek (rendah) besar betisnya dan tiada mempunyai 
cedar. Lalu dia mengakui dirinya berbuat zina, pengakuan itu diulang- 
nya sampai empat kali. Rasulullah s.a.w. bertanya: “Boleh jadi ..... 
(sekedar mencium saja dan sebagainya)?” Dia menjawab: “Tidak, 
demi Allah! Sesungguhnya orang jahat ini (maksudnya ialah dirinya 
sendiri) telah berbuat zina. Lalu dia dirajam.” 
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101. 
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Dari Buraidah r.a. katanya: 


"Datang Ma'iz bin Malik kepada Rasulullah s.a.w. dan mengatakan: 
"Ya Rasulullah! Sucikanlah saya!" Nabi menjawab: Kasihan! Pulanglah 
mohonkanlah ampun kepada Allah dan tobatlah kepadaNya! Tiada 
lama kemudian, dia kembali lagi menemui Nabi, mengatakan: "Ya 
Rasulullah! Sucikanlah saya!” Rasulullah s.a.w. menjawab: "Kasihan! 
Pulanglah, mohonkanlah ampun kepada Allah dan tobatlah kepada- 
Nya!” Tiada lama kemudian, dia kembali datang menemui Nabi dan 
mengucapkan: "Ya Rasulullah! Sucikanlah saya!" Nabi menjawab 
Seperti yang tadi. Pada kali yang keempat Rasulullah s.a.w. mengatakan 
kepadanya: "Tentang kesalahan apa, engkau hendak aku sucikan?” 
Dia menjawab: "Karena perbuatan zina!" Rasulullah s.a.w. bertanya: 
"Apakah dia gila?" Lalu diceritakan orang bahwa dia tidak gila. Nabi 
bertanya: "Adakah dia minum khamar?" Lalu seorang laki-laki berdiri, 
membaui mulut Ma'iz, dan tiada kedapatan pada mulutnya bau khamar. 
Rasulullah s.a.w. bertanya: "Betulkah engkau berzina?” Dia menjawab : 
"Ya!" Rasulullah s.a.w. memerintahkan (supaya dia dirajam), lalu 
dia dirajam. Berkenaan dengan Ma'iz ini terpecah dua: yang satu 
mengatakan bahwa sesungguhnya dia telah binasa dan telah diliputi 
Oleh kesalahannya. Dan yang satu lagi mengatakan bahwa tiadalah 
tobat yang lebih utama dari tobat Ma'iz, karena dia datang sendiri 
kepada Nabi s.a.w., diletakkannya tangannya dalam tangan Nabi, kemu- 
dian dia mengatakan: "Bunuhlah saya dengan batu!" Mereka tetap 
dalam perbedaan pendapat selama dua hari atau tiga hari. Kemudian 
Rasulullah s.a.w. datang dan mereka sedang duduk bersama-sama 
lalu Nabi memberi salam kepada mereka dan serta pula duduk. Nabi 
berkata: "Mohonkanlah ampunan untuk Ma'iz bin Malik!” Mereka 
mengucapkan: "Kiranya Allah mengampuni Ma'iz bin Malik!” Lalu 


Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya Ma'iz telah tobat, dengan 
tobat yang sempurna. Kalau seandainya tobatnya dibagi untuk sekum- 
pulan orang, niscaya cukup untuk mereka." 

"Kemudian datang pula seorang perempuan dari dusun Ghamid, dari 
suku Azad. Perempuan itu berkata: "Ya Rasulullah. Sucikanlah saya." 
Nabi menjawab: "Kasihan! Pulanglah. dan mohonkanlah ampun kepada 
Allah dan tobatlah kepadaNya!” Kata perempuan itu: "Saya melihat 
bahwa engkau hendak menolak permintaan saya, sebagaimana engkau 
dahulu menolak permintaan Ma'iz bin Malik. Nabi bertanya: "Soal 
apakah itu?" Perempuan itu menjawab: "Dia (dirinya) telah hamil 
karena zina” Nubi bertanya: "Engkau sendiri?" Dia menjawab: 
"Ya!" Nabi mengatakan keradanya: “Tunggulah sampai engkau mela- 
hirkan anak yang dalam perutmu'"' Maka perempuan itu dijaga (di- 
pelihara) oleh seorang laki-laki dari kaum Anshar sampai dia melahirkan 
anaknya. Lalu dia datang lagi kepada Nabi dan mengatakan: "Sesung- 
guhnya perempuan dari dusun Ghamid telah melahirkan anaknya.” 
Jawab Nabi: "Kalau begitu, kita tidak akan merajamnya, supaya 
jangan kita membiarkan anaknya yang kecil itu. tidak ada yang akan 
menyusukannya." Lalu seorang laki-laki dari kaum Anshar berdiri, 
berkata: "Tanggungan saya menyusukannya, va Nobi Allah!” Lalu 
perempuan itu dirajam "" 
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102. Dari Imran bin Hushein r.a. katanya: 


"Bahwa seorang perempuan dari Juhainah datang kepada Nabi Allah 
s.a.w. sedang dia hamil karena zina. Katanya: "Saya telah mengerjakan 
suatu pekerjaan yang perlu mendapat hukuman. Sebab itu jalankanlah 
hukuman itu kepada saya!” Lalu Nabi Allah saw. memanggil wali 
perempuan itu dan mengatakan: "Peliharalah perempuan ini.dengan 
baik! Setelah dia melahirkan anak bawalah dia kepadaku!” Lalu 
perintah Nabi dijalankan oleh wali perempuan tadi. Kemudian (setelah 
anaknya lahir), Nabi Allah saw. memerintahkan (supaya dirajam) 
Lalu diperketar lekat pakaiannya, baru Nabi memerintahkan supaya 
perempuan itu dirajam, dan dia dirajam. Kemudian Nabi menyembah- 
yangkannya (sembahyang jenazah) dan karena itu "Umar bertanya: 
"Mengapa engkau menyembahyangkannya, padahal dia seorang perem- 
puan yang berbuat zina, ya Rasulullah?" Nabi menjawab: "Sesungguh- 
nya dia telah tobat dengan tobat yang sebenarnya. Kalau seandainya 
tobatnya itu dibagi antara tujuh puluh orang penduduk Madinah, nisca- 
ya masih mencukupi. Adakah engkau memperoleh tobat yang lebih uta- 
ma dari kerelaan perempuan itu menyerahkan jiwanya kepada Allah?" 
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Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani r.a. keduanya menga- 
takan: 


"Sesungguhnya seorang laki-laki Arab dusun datang kepada Nabi s.a.w. 
mengatakan: "Sava meminta kepada engkau karena Allah hanyalah 
supaya engkau memberikan hukuman kepada saya menurut Kitab 
Allah.” Dan lawannya berperkara yang lebih pintar dari padanya, 
mengatakan: “Setuju! Putuskanlah perkara di antara kami menurut 
Kitab Allah dan izinkanlah sava berbicara!" Rasulullah s.a.w. menjawab: 
"Berbicaralah!" Dia berkata: "Sesungguhnya anak saya menjadi pekerja 
bagi orang ini, lalu anak itu berzina dengan isterinya. Dan kepada saya 
diberitakan, bahwa hukuman anak saya dirajam. Lalu sava tebusi hu- 
kuman itu dengan seratus ekor kambing dan seorang hamba sahaya 
perempuan. Kemudian saya menanyakan kepada ahli ilmu dan mereka 
memberitakan kepada saya, bahwa hukuman untuk anak saya hanya 
seratus kali dera dan pengasingan selama setahun. Sedang hukuman 
untuk perempuan orang ini ialah dirajam." Rasulullah s.a.w. berkata: 
“Demi Tuhan yang diriku dalam kuasaNya, akan kuputuskan perkara 
di antara kamu menurut Kitab Allah: Hamba sahaya perempuan dan 
kambing dikembalikan (kepada engkau). Dan hukuman untuk anak 
engkau seratus dera dan pengasingan selama setahun, Pergilah engkau 
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hai Unais kepada isteri orang ini! Kalau dia mengaku berzina, rajamlah 
dia!" Unais pergi di waktu Pagi menemui perempuan itu dan dia menga- 
ku (berzina). Sebab itu, Rasulullah s.a.w. memerintahkan (supaya 
dia dirajam), lalu dia dirajam " 
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104. Dari Abdullah bin Umar r.a. katanya: 
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"Bahwa 


laki-laki 


s.a.w. 


kepada Rasulullah s.a.w. dibawa dua orang Yahudi, seorang 
dan seorang perempuan, keduanya berbuat zina. Rasulullah 


berjalan sampai bertemu dengan orang-orang Yahudi dan berta- 


nya: "Apakah hukuman vang kamu dapati dalam Taurat, terhadap 
orang vang berbuat zina?” Mereka menjawab: “Kami lumar muka 


keduany 


ra dengan warna hitam, kami naikkan di atas kendaraan, duduk 


berbelakang-belakangan dan dibawa beredar keliling negeri.” Nabi 


berkata: 


benar!” 


"Bawalah Kitab Taurat itu kepadaku, kalau kamu memang 
Lalu mereka membawa kitab Taurat dan membacanya. 


Tetapi setelah sampai kepada ayat yang menyebutkan hukum rajam, 
pemuda yang membaca Taurat itu meletakkan tapak tangannya di atas- 
nya (untuk menutup) ayat tentang rajam dan dibacanya saja yang se- 
belumnya dan sesudahnya. Abdullah bin Salam vang ketika itu bersama 
Nabi, mengatakan kepada Rasulullah s.a.w.: "Surullah dia mengangkat 
tangannya!” Lalu pemuda membaca tadi diangkatnya tangannya, ke- 
betulan di bawah tangannya itu adalah ayat tentang rajam. Rasulullah 
saw. memerintahkan (supava dirajam), lalu keduanya dirajam." 
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105. Dari Bara” bin 'Azib r.a. katanya: 
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“Lewat di hadapan Nabi s.a.w. seorang Yahudi yang dihitamkan 
mukanya dan didera. Lalu Rasulullah s.a.w. memanggil mereka dan 
menanyakan: "Beginikah hukuman orang yang berzina yang kamu dapa- 
ti dalam kitab kamu?" Mereka menjawab: "Ya!" Kemudian Nabi 
memanggil seorang Ulama mereka dan mengatakan: "Aku meminta 
kepada engkau dengan nama Allah yang telah menurunkan kitab Taurat 
kepada Musa, betulkah serupa ini kamu peroleh dalam kitab kamu, 
hukuman terhadap orang yang berbuat zina?" Dia menjawab: ' Tidak! 
Kalau tidak karena engkau meminta kepada dengan ini (nama Allah), 
saya tidak akan menceritakan kepada engkau, bahwa kami memperoleh 
(dalam Taurat) hukuman rajam. Tetapi, perbuatanini banyak kedapatan 
pada orang-orang bangsawan kami, maka tindakan kami apabila kami 
menangkap orang bangsawan, kami biarkan saja (tidak dihukum) dan 
kalau kami menangkap orang lemah (rakyat biasa), kami jalankan 
hukuman kepadanya. Kami mengatakan: “Marilah kita bersama-sama 
mencari sesuatu hukuman, kita jalankan terhadap orang bangsawan 
dan orang biasa, yaitu menghitamkan muka dan dera sebagai pengganti 
rajam. Rasulullah s.a.w. mendo'a: "Ya Allah! Sesungguhnya aku orang 
pertama yang menghidupkan perintah Engkau ketika perintah itu telah 
mereka matikan!" Nabi memerintahkan (supaya orang itu dirajam), 
lalu dia dirajam. Allah 'Azza Wajalla menurunkan ayat: "Hai Rasul! 
Janganlah engkau bersedih hati, karena orang-orang yang segera menjadi 
kafir dari antara orang-orang yang mengatakan dengan mulutnya: 
"Kami percaya” sedang hati mereka belum percaya. Di antara orang- 
orang Yahudi itu, mendengarkan (perkataan engkau) untuk berdusta 


dan mendengarkan untuk kaum lain vang tidak datang kepada eng: 
kau Mereka mengobah perkataan dari tempatnya dan mereka mengata- 
kan: "Dan kalau ini yang diberikan kepada kamu, ambillah, tapi kalau 
tidak itu yang diberikan kepada kamu, hendaklah kamu berhati-hati 
(jauhi)!” (Our-an surat Al Ma-idah ayat 41). Orang Yahudi berkata: 
"Datanglah kamu kepada Muhammad s.a.w, Kalau dia menyuruh kamu 
dengan menghitamkan muka dan dera, terimalah! Tetapi kalau dia 
menfatwakan kepada karu: menyuruh rajam, hati-hatilah (jangan 
diterima)!" Lalu Allah "Azza Wajalla menurunkan ayat : 


"Siapa yang tiada menghukum menurut apa yang diturunkan Allah, 
itulah orang-orang yang kafir.” (Our-an surat Al Maidah ayat 44) 


"Siapa yang tidak menghukum menurut apa yang diturunkan Allah, 
itulah orang-orang yang bersalah." (Our-an surat Al Maidah ayat 45), 


"Siapa yang tidak menghukum menurut apa yang diturunkan Allah, 
itulah orang-orang yang jahat." (Our-an surat Al Maidah avat 47). 
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. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah saw. bersabda: "Apabila seorang hamba sahaya perem- 
puan kamu berzina dan terang dia berbuat zina, jalankanlah kepadanya 
hukuman dera dan janganlah kamu cela dia (sesudah menjalani hukum- 


87 


an). Kemudian itu, kalau dia berbuat zina, maka jalankanlah kepadanya 
hukuman dera dan janganlah kamu cela dia (sesudah menjalani hukum- 
an). Kemudian kalau dia berzina yang ketiga kalinya dan terang dia 
berbuat zina, hendaklah kamu jual walaupun dengan tali rambut (harga 
murah). 
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107. Dari Abu Abdurrahman r.a. katanya: 


” "Ali berkhutbah, mengatakan: "Hai orang banyak! Jalankanlah 
hukuman kepada hamba-hamba sahaya kamu, yang pernah kawin atau 
belum pernah kawin, karena seorang hamba sahaya kepunyaan Rasulul- 
lah s.a.w. berbuat zina lalu saya disuruh menderanya ” 
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108. Dari Anas bin Malik r.a. mengatakan: 


"Bahwa seorang laki-laki yang meminum khamar (minuman keras) 
dibawa kepada Rasulullah s.a.w. lalu orang itu didera dengan dua pele- 
pah korma, sekiranya empat puluh kali.” 
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109. Dari ‘Ubadah bin Shamit r.a. katanya: 


"Pernah kami bersama Rasulullah s.a.w. duduk dalam satu pertemuan, 
lalu beliau bersabda: "Kamu berjanji setia kepadaku, bahwa tiada 
akan mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tiada akan berzi- 
na, tiada akan mencuri dan tiada akan membunuh orang vang dilarang 
Allah membunuhnya, melainkan dengan hak (hukum kisas). Siapa di 
antara kamu yang memenuhi janjinya, maka pahalanya akan dibayar 
oleh Allah. Dan siapa yang melanggar sesuatu dari yang tadi, lalu dia 
dihukum, maka hukuman itu menjadi penutup dosanya. Dan siapa yang 
melanggar sesuatu dari yang tadi, lalu ditutup oleh Allah (tiada diketa- 
hui orang) maka urusannya terserah kepada Allah, kalau Tuhan mau 
dima'afkannya dan kalau Tuhan mau disiksaNya. ” 
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110, Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Dilukai hewan tidak ada ganti kerugi - 
an. (Terjatuh ke dalam) sumur tidak ada ganti kerugian, (Terjatuh ke 
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dalam) tambang tidak ada ganti kerugian. Barang galian (emas dan 
perak) zakatnya seperlima. 


HUKUMAN MATI KARENA MEMBUNUH, MERAMPAS DAN KELUAR 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya: 


"Bahwa sekumpulan orang dari suku 'Urainah datang kepada Rasulullah 
saw. di Madinah, tetapi udara Madinah tidak sesuai dengan mereka. 
Rasulullah saw. mengatakan kepada mereka: "Kalau kamu mau, kamu 
boleh pergi kepada onta sedekah, supaya kamu dapat meminum susunya 
dan kencingnya." Lalu mereka lakukan dan mereka menjadi sehat. 
Kemudian mereka menghadapkan serangan kepada penggembala onta, 
mereka bunuh dan mereka keluar (murtad) dari agama Islam dan 
mereka halau (membawa lari) onta Rasulullah saw. Peristiwa yang 
demikian sampai beritanya kepada Nabi s.a.w. lalu Nabi menyuruh su- 
paya mereka dikejar dan dibawa kepada beliau. Hukumannya tangan 
dan kaki mereka dipotong, mata mereka dicukil dan mereka dibiarkan 
di panas terik sampai mati.” 
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"Bahwa seorang Yahudi membunuh anak gadis kaum Anshar (pendu- 
duk Madinah Juntuk mendapatkan perhiasan gadis itu, kemudian dilem- 
parkannya ke dalam sumur dan dipecahnya kepala anak gadis itu de- 
ngan batu. Lalu dia ditangkap dan dibawa kepada Rasulullah s.a.w. 
Diparintahkan oleh Rasulullah s.a.w. supaya orang itu dirajam sampai 
mati, lalu dia dirajam sampai mati." 
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Dari Anas ra. katanya: 
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Dari 'Imran bin Hushein r.a. katanya: 


"Ya'la bin Mun-yah atau Ya'la bin Umayyah berkelahi dengan seorang 
laki-laki Lalu yang seorang menggigit tangan lawannya, lalu ditariknya 
tangannya dengan keras (oleh yang gigit) dari mulut (menggigit). 
Maka tercabut taring orang yang menggigit. Ketluanya mengadu kepa- 
da Rasulullah s.a.w. dan beliau berkata: "Mengapa salah seorang kamu 
menggigit, serupa kuda jantan-menggigit? Tidak ada diyatnya (ganti 
rugi)" 
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114. 
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Dari Anas r.a. katanya : 


"Bahwa saudara perempuan dari Rubavyi'i Ummi Harisah melukai 
Orang. Lalu mereka mengadu kepada Rasulullah s.a.w. Beliau berkata » 
"Qisas, qisas (hukuman balasan) ! Ummu Rabi'i berkata "Ya Rasulul- 
lah ! Adakah si Anu || yang melukai) akan digisas (dibalas sesuai dengan 
Perbuatannya) ? Demi Allah, dia tidak diqisas !” Nabi menjawab : 
"Subhanallah (Maha Mulia Allah) ! Hai Ummu Rabi'i Qisas itu ada 
dalam kitab Allah.” Ummu Rabi'i berkata : "Tidak, demi Allah ! 
Dia tidak digisas, untuk selamanya" Ummu Rabi'i tetap mengatakan 
begitu, sampai mereka (keluarga dari yang luka) menerima diyat (ganti 
rugi). Kemudian itu Rasulullah s.a.w. bersabda : "Di antara hamba 
Allah, ada orang yang kalau dia bersumpah dengan nama Allah, dibe- 
narkan oleh Allah. ” 
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Dari Abdullah r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Tidak halal menumpahkan darah (mem- 
bunuh) seorang Muslim yang mengakui, bahwa tiada Tuhan selain 
Allah dan aku Rasulullah melainkan dengan salah satu dari wang tiga » 
Orang berzina yang telah kawin, hutang jiwa dibayar dengan jiwa 


dan orang yang meninggalkan agamanya, memisahkan diri dari Jama'ah 
kaum Muslimin. ” 


115. 


PEMBUNUHAN YANG PERTAMA 
GPAI LILA DAIZALA SALA 
MIS aka Ngan BA 
AU WIDI AA Le ANNA Af, 
SBS NENG aa NAK 
Dari Abdullah r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda "Setiap urang yang dibunuh secara 
aniaya, anak Adam yang pertama (Qabil yang membunuh saudaranya 
Habil) mendapat bahagian dari dosa pembunuhan itu, karena dia orang 
yang pertama melakukan pembunuhan.” 


-M 
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PEMBUNUHAN ITU PERKARA BESAR 
G 1 PIA HERTE EEN DA 
ya a mal AD JG Bs os -W 
Lag aa A 
MAGANG 


117. Dari Abdullah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Perkara yang diputuskan pertama kali 
antara manusia di hari kiamat, ialah Ppenumpahan darah (pembunuh- 
an)" 
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P JAMINAN TERHADAP DARAH (JIWA) HARTA DAN 
KEHORMATAN DIRI 
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118. Dari Abu Bakrah r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda : "Sesungguhnya zaman itu berputa 
serupa keadaannya ketika Allah menciptakan langit dan bumi. Setahur 
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itu dua belas bulan, di antaranya empat bulan suci (damai), tiga ber- 
turut-turut, yaitu Zulgaidah. Zulhijjah dan Muharram, sedang Rajab 
adalah bulan suku Mudhar, terletak antara Jumadil akhir dan Sva ban. 
Sesudah itu Nabi bertanya : “Bulan apakah ini ?" Kami menjawab : 
"Allah dan RasulNya lebih tahu !" Lalu Nabi tenlian sebentar. kami 
mengira, bahwa Nabi akan memberi nama bulan itu dengan nama lain ` 
(nama baru). Nabi bertanya : “Bukankah ini bulan Zulhijjah ?” Kami 
menjawab : "Ya !" Nubi bertanya : "Negeri apakah ini ?" Kami menja- 
wab "Allah dan RasulNya lebih tahu ! Beliau terdiam sebentar, sehing- 
ga kami mengira, bahwa beliau akan memberi nama yang lain (nama 
baru). Nabi bertanya : "Bukankah negeri (Mekkah) ?" Kami menjawab: 
"Ya !" Nabi bertanya : "Hari apakah ini ?" Kami menjawab : “Allah 
dan RasulNya lebih tahu !" Nabi terdiam sebentar, sehingga kami 
mengira. bahwa beliau akan memberi nama dengan nama lain (nama 
baru) Nabi bertanya : "Bukankah hari Nahar (penyembelihan kor- 
ban) ?" Kami menjawab : "Ya Wahai Rasulullah !" Nabi bersabda - 
"Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan diri kamu terjamin 
serupa kehormatan hari ini, di negeri ini dan bulan ini. Nanti kamu 
akan melihat Tuhan kamu dan kamu akan ditanyaiNya berkenaan 
dengan perbuatan kamu. Sebab itu, janganlah kamu sepeninggalku 
kembali menjadi kafir, yang satu memenggal leher yang lain ! Ingatlah, 
supaya yang hadir hendaklah menyampaikan kepada yang tidak hadir ! 
Boleh jadi sebahagian orang yang disampaikan keterangan kepadanya 
lebih pandai menyimpan dari orang yang mendengar sendiri. Kemudian 
Nabi bertanya : “Ingatlah ! Telah aku sampaikan !" 


PEMBUNUHAN YANG DIMA'AFKAN OLEH KELUARGA ORANG 
YANG TERBUNUH 
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119. 


_ Kata : "Ya Rasulullah ! Orang ini membunuh saudara saya !" Rasu- 
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Dari Wa-il katanya : 


"Sesungguhnya ketika saya duduk bersama Rasulullah saw, datang- 
lah seorang laki-laki Yang menarik laki-laki lain dengan tali. Dia ber- 


lullah saw. bertanya : "Benarkah engkau membunuhnya ?" Dia men- 
jawab :"Benar ! Saya membunuhnya!" Nabi bertanya: "Mengapa eng- 
kau bunuh?" Dia menjawab : "Saya dan dia sama-sama mengumpulkan 
daun kayu. Lantas dia memaki-maki saya karenanya saya menjadi 
naik darah, lalu dia saya serang dengan kampak di kepalanya sampai 
dia mati." Nabi menanyakan kepadanya : "Adakah engkau mem- 
punyai sesuatu (harta) yang dapat engkau berikan untuk menebus 
diri engkau (dari qisas)?” Dia menjawab - "Saya tiada mempunyai 
harta, selain dari pakaian dan kampak.” Nabi bertanya : "Adakah 
engkau merasa, bahwa kaum engkau mau menebus engkau ?" Dia 
menjawab : "Saya lebih tiada berharga dalam pandangan kaum sava.” 
Lalu Nabi melepaskan talinya dan mengatakan (kepada saudara si 


terbunuh). "Kawan engkau ini, terserah kepada engkau 1" Maka laki- 
laki itu berjalan membawa pembunuh tadi Setelah dia membelakang 
(berangkat), Rasulullah s.a.w. berkata : "Kalau dibunuhnya, dia serupa 
dengan pembunuh itu.” Lalu dia kembali dan mengatakan : "Ya 
Rasulullah ! Sesungguhnya sampai ke telinga saya bahwa engkau me- 
ngatakan. Kalau dibunuhnya, dia sama dengan pembunuh itu. Saya 
memegang teguh perintah engkau." Rasulullah s.a.w. berkata : "Tia- 
dakah engkau mau, orang itu kembali dengan memikul dosa engkau 
dan dosa engkau dan dosa saudara engkau '" Dia menjawab : "Ya 
Nabi Allah ! Ya, saya mau ! Kalau begitu baiklah !” Lalu dilempar- 
kannya tali itu dan laki-laki tadi dibiarkannya pergi.” 


DIYAT DIBAYAR OLEH KELUARGA 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. memutuskan perkara janin (anak yang dalam perut) 
yang gugur dalam keadaan mati anak seorang perempuan dari Bani 
Lihyan, dengan hukuman kepada si pembunuh, membayar diyat 
seorang hamba sahaya laki-laki atau perempuan. Kemudian seorang 
perempuan (pembunuh) yang diputuskan membavar seorang hamba 
sahaya itu meninggal dunia Rasulullah saw. memutuskan bahwa 
harta pusaka perempuan itu diberikan kepada anaknya dan suaminya, 
sedang pembayaran diyat (hamba sahaya) dibebankan kepada keluar- 
ganya.” 
HUKUMAN MENGGUGURKAN KANDUNGAN 
Lha WEH 


PA AWII ANI W EN 
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121. Dari Miswar bin Makhramah r.a. katanya : 


"Umar bin Khattab memusyawaratkan dengan orang hanyak, ber- 
kenaan dengan perempuan yang menggugurkan kandungannya. Mu- 
ghirah bin Syu 'hah mengatakan : "Saya menyaksikan Rasulullah s.a.w. 
menyatukan hukuman memerdekakan seorang hamba sahaya laki- 
laki atau hamba sahaya perempuan." "Umar berkata : "Bawa kemari 
orang yang turut menyaksikannya bersama dengan engkau !” Muham- 
mad bin Maslamah turut menyaksikannya." 
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BAHAGIAN KE SEBELAS 
JUAL BELI, MEMINJAMKAN TANAH DAN HUTANG PIUTANG 


JUAL BELI DENGAN CARA DISENTUH 
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122. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah saw. melarang jual beli mana yang kena sen- 
tuh dan mana yang kena lemparan.” 


JUAL BELI DENGAN CARA MELEMPAR DAN 
MEMUNGKINKAN ADA PENIPUAN 


“1 


22 palu) Dp LIAE dos NY 
gs 


"Bahwa Rasulullah saw. melarang jual beli dengan cara melem- 
parkan batu kecil dan jual beli yang di situ ada kemungkinan pe- 


nipuan. 


OP at AN et 


peh, 


123. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


JUAL BELI MASA JAHILIYAH 
A, MULA 7011 Wat AS AMA Ca 
Ape Oa Wa SRA ej -Nt 
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124. 


125. 


126. 
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2107 
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Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya 
"Orang-orang masa jahiliyah melakukan pembelian daging, de 
menjanjikan hamil anak yang dalam perut. Yang dimaksud dengan 
hamil anak yang dalam perut ialah lahir anak yang dalam kandungan 
onta berina, kemudian itu hamil pula anak yang dilahirkan tadi La- 
lu Rasulullah s.a.w. melarang mereka jual beli secara demikian." 


JANGAN BEREBUT MEMBELI ATAU MEMINANG 
WANI 4 


[ah KTNA ak a 66 Dear ve 
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Dari Ibnu "Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w, bersabda : "Janganlah seseorang membeli barang 
yang sedang dibeli saudaranya dan jangan meminang perempuan yang 
dalam pinangan saudaranya, kecuali kalau telah diizinkan (oleh pe- 
minang pertama |" 


JANGAN BEREBUT MENAWAR 


mwas 


DIE Caros I 
NA ake Iga NG IG a NU 
A asa I 
Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Janganlah seorang Muslim 
barang yang sedang ditawar saudaranya." 


menawar 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 

"Bahwa Rasulullah s.a.w. melarang menyongsong penjual yang da- 
tang dari dusun (di luar pasar), untuk membeli barangnya, melarang 
orang kota membeli barang orang dari dusun (sebelum orang dusun 
itu mengetahui harga pasaran), melarang scorang perempuan me- 
nuntut kepada suaminya supava madunya diceraikan, menawar de- 
ngan harga mahal (untuk menarik pembeli supaya membelinya dengan 
harga mahal), menipu, membesarkan bendala (tidak diperah selama 
beberapa hari) Jan menawar barang ketika sedang ditawar saudara- 
nya.” 


Laros) he 
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Dari ke Hurairah r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Tidak boleh menyongsong penjual 
vang datang dari Jusun untuk membeli barangnya, tidak boleh mem- 
beli barang yang sedang dibeli oleh kawannya, tidak boleh menipu, 
jangan orang kota membeli “barang orang dusun (memborongnva un- 
tuk menaikkan hargu pasaran), jangan memperbesar bendala onta 
dan kambing (tidak diperah beberapa hari supava dianggap orang 
banyak susunya), dan siapa yang membelinya sesudah itu dia boleh 
memilih antara dua pendapat yang dipandangnva baik sesudah di- 
perahnva : Kalau dia suka diteruskannya jual beli dan kalau dia 
tidak suka dikembalikannva bersama satu gantang korma (pemba- 
varan susu). 
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129. Dari Ibnu "Umar r.a. berkata: 


”Bahwa Rasulullah s.a.w. melarang menyongsong untuk membe- 
li barang sebelum penjual sampai ke pasar.” 


Ant Yna . A. 
AI Lada AEA a P 
nas YANG s2 YA PA KG inai ARK [TAA 


130. Dari Abu Hurairah r.a. Bana 
"Rasulullah saw. bersabda : "Janganlah pa menyongsong mem- 
beli barang (sebelum penjual masuk pasar). Siapa yang menyongsong 
dan membeli barang, maka setelah yang punya masuk pasar, dia 
boleh memilih (diteruskan jual beli atau dibatalkan )." 


DITERIMA CUKUP SEBELUM DIJUAL 
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131. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Siapa yang membeli bahan makanan, 
Janganlah dijualnya sebelum diterimanya dengan cukup.” 


BAHAN MAKANAN YANG DIBELI DITAKAR 
SEBELUM DIJUAL 


P ak AI Iga NO 
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132. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Siapa yang membeli bahan makanan, 
janganlah dijualnya sebelum ditakarnya semuanya." 


MEMINDAHKAN BARANG YANG DIBELI DARI 
TEMPAT PEMBELIAN 
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133. Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya : 
"Kami di masa Rasulullah s.a.w. apabila kami membeli bahan ma- 
kanan, beliau mengutus orang yang akan menyuruh kami supaya me- 
mindahkannya dari tempat pembelian ke tempat yang lain, sebelum 
kami jual.” X 


PENJUAL DENGAN MEMAKAI TAKARAN 
e32 4t. 90225 
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134. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 
"Rasulullah saw. melarang menjual seonggok korma yang tidak 


diketahui jumlah takarannya menurut takaran yang bisa dipakai untuk 
k ” 


HAK PEMBELI DAN PENJUAL, BOLEH 
MEMBATALKAN JUAL BELI 
1717 
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135. 


136. 


137. 
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ditipu dalam jual beli Rasulullah s.a.w. menjawab : 
pa engkau melakukan jual beli, ucapkan kepadanya : 


Dari Ibnu `Umar r.a. katanya : 
“Rasulullah saw. bersabda : “Dua orang vang melakukan jual heli, 
masing-masing berhak memilih (diteruskan jual beli-atun tidak), selama 
keduanya belum berpisah kecuali kalau dalam jual beli itu t 
lah disepakati boleh pilih." 


JUAL BELI SECARA JUJUR 
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4S YA 


11 1441 
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Dari Hakim bin Hizam r.a. katanya : 
"Rasulullah saw. bersabda : "Dua orang yang melakukan jual beli 
boleh memilih (diteruskan jual beli atau tidak) selama keduanya 
belum berpisah. Kalau dia berlaku jujur dan menjelaskan (buruk 
baik barang yang diperjual belikan), keduanya memperoleh berkat 
dalam jual beli. Terapi kalau dia berdusta dan menyembunyikan 
[cacat barang yang diperjual belikan), dihilangkan keberkatan jual 
beli itu.” 


TIDAK BOLEH ADA PENIPUAN 
HL ato n Kaya a 
AK Tu II LX sn Ganas 25 
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Dari Ibnu *Umar r.a. katanya : 


"Seorang laki-laki menceritakan kepada Rasulullah s.a.w. bahwa dia 
"Kepada sia- 
"Tidak boleh 


Lalu kepada siapa yang jual beli dengan dia sela- 
“Tidak boleh ada penipuan." 


ada penipuan.” 
lu diucapkannya : 
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138. Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya 
"Bahwa Rasulullah s.a.w. melarang menjual buah-buahan sebelum 
nyata baiknya. Beliau memberikan larangan kepada si penjual dan 
si pembeli." 
P Ala "tlh 121001172 & 
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139. Dari Ibnu En ra. katanya : 
"Bahwa Rasulullah s.a.w. melarang menjual buah korma sebelum 
terang baiknya, yang ada di tangkai sebelum berisi bijinya dan aman 
dari bahaya (penyakit). Beliau memberikan larangan kepada si penjual n 
dan si pembeli." 


DILARANG MENJUAL BUAH YANG MASIH DI POHON 
DENGAN BUAH YANG SUDAH DIPETIK 
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140. Dari Sa'id bin Musayyab r.a. katanya : 
"Bahwa Rasulullah saw. melarang menjual korma yang masih 
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ditandannya dengan korma yang sudah dipetik, menjual gandum yang 
masih ditangkainya dengan gandum yang sudah dituai." 4 


SUATU KELONGGARAN 
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Dari Zaid bin Tsabit r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah saw. memberi kelonggaran kepada orang yang 
menerima pemberian buah korma (yang masih dipohonnya) untuk 
menjualnya dengan korma (yang sudah dipetik) menurut taksir- 
an yang patut." 


MENJUAL POHON KORMA YANG TELAH BERPUTIK 
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Dari Abdullah bin 'Umar r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Siapa yang membeli pohon korma 
yang sudah berputik, maka buahnya untuk orang yang menjual, 
kecuali kalau ditentukan untuk si pembeli. Siapa yang membeli se- 
orang hamba sahaya, maka hartanya untuk yang menjual, kecuali 
kalau ditentukan untuk si pembeli.” 


DILARANG MENJUAL BUAH-BUAHAN SEBELUM 
TERANG BAIKNYA 


PUN 47 A 049 14, 


KAU Ae 
San nah NA NG er 


143. Dari Anas r.a. katanya : 
"Bahwa Nabi saw. melarang menjual buah korma (yang masih 
dipohonnya) sebelum terang baiknya." 


DILARANG MEMPERSEWAKAN BIBIT ONTA JANTAN 
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144. Dari Jabir bin Abdullah katanya : 
"Rasulullah s.a.w. melarang mempersewakan bibit onta jantan, air 
dan tanah untuk pertanian.” ` 


DILARANG MENJUAL KELEBIHAN AIR 
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145. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. melarang menjual kelebihan air." 


TIDAK HALAL UANG PENJUALAN ANJING, BAYARAN 
PEREMPUAN LACUR DAN AHLI TENUNG 
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146. Dari Abu Mas'ud Al Anshari r.a. katanya : 
"Bahwa Rasulullah s.a.w. melarang (membayar dan menerima) uang 
penjualan anjing, bayaran perempuan lacur dan bayaran "ahli te- 


nung. 


PERINTAH MEMBUNUH ANJING 
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147. Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. menyuruh membunuh anjing.” 
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148. Dari Abdullah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. pernah menyuruh membunuh anjing Lalu kami 
laksanakan dengan cepat, di Madinah dan sekitarnya Mana vang ada 
kami bunuh, bahkan sampai membunuh seekor anjing kepunvaan 
perempuan yang datang dari dusun, di mana anjing itu mengikuti- 
nya. 


BOLEH MEMELIHARA ANJING PEMBURU DAN 
PENJAGA TERNAK 
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149. Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. "Menyuruh membunuh anjing. selain anjing 
pemburu atau anjing penjaga kambing dan binatang ternak.” 


PERINTAH MEMBUNUH ANJING SEWAKTU-WAKTU 
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PARANG 0 
ANA Z LA 
LNG PU RAYA AAN 


KA aa A GINA Ori Ie M6 is 


108 


150. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 
“Rasulullah saw. menyuruh kami membunuh anjing, sampai ada 
seorang perempuan datang dari dusun membawa anjingnya, lalu kami 
bunuh anjing itu. Kemudian itu Nabi melarang membunuh anjing 
dan mengatakan : "Mesti kamu bunuh anjing yang berwarna hitam 
seluruh bulunya dan ,ada dua titik putih di keningnya, karenadia 
itu syeitan (jahat). 


BOLEH MEMELIHARA ANJING PENJAGA KEBUN 
DAN TERNAK 
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151. Dari Ibnu ‘Umar r.a. kik AA 
“Rasulullah saw. bersabda : "Siapa yang memelihara anjing selain 
anjing pemelihara tanam-tanaman dan ternak, berkurang pahala amal- 
nya setiap hari sebanyak dua girath (ukuran tertentu).” 


BERBEKAM ITU SUATU PENGOBATAN 
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152. Dari Humaid r.a. katanya : 


"Ditanyakan orang kepada Anas bin Malik tentang usaha tukang be- 
kam. Dia menjawab : "Rasulullah saw. berbekam. Beliau dibekam 
oleh Abu Thaibah. Beliau menyuruh supaya diberikan kepada Abu 
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Thaibah dua gantang bahan makanan dan mengatakan kepada ke- 
luarganya (tuan dari Abu Thaibah) supaya meringankan pembayaran 
yang dibebankan kepada Abu Thaibah (sebagai seorang hamba sahaya). 


Kemudian Nabi bersabda : “Sesungguhnya berbekam itu adalah su- 


“atu pengobatan yang utama atau termasuk obat yang baik.” 


LARANGAN MENJUAL MINUMAN KERAS 
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Dari! Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 
"Saya mendengar Rasulullah s.a.w, berkhutbah di Madinah dan beliau 
mengucapkan : "Hai orang banyak! Sesungguhnya Allah Ta'ala me- 
larang minuman keras dengan sindiran dan boleh jadi Allah akan 
menurunkan tentang minuman keras itu suatu perintah yang tegas. 
Sebab itu siapa yang mempunyai agak sedikit, hendaklah dijualnya 
dan dimanfa'atkannya! Tiada lama kemudian, Nabi s.a.w. bersabda: 
"Sesungguhnya Allah telah melarang minuman keras. Siapa yang 
sampai kepadanya ayat ini (larangan minuman keras) dan dia masih 
mempunyainya agak sedikit janganlah diminumnya dan jangan di- 
Jualnya.” Orang banyak yang masih mempunyai minuman keras itu 
membawanya ke jalan kota Madinah, lalu mereka tumpahkan di situ.” 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 

"Bahwa ada seorang laki-laki menghadiahkan kepada Rasulullah s.a.w. 
Satu girbah vang penuh berisi minuman keras, Rasulullah s.a.w. menga- 
takan kepadanya : “Tahukah engkau, bahwa Allah telah melarang mi- 
numan keras?” Dia menjawab: "Tidak!" Lalu dia berbisik kepada 
seseorang. Rasulullah saw. bertanya : "Apakah yang engkau bisik- 
kan kepadanya?" Dia menjawab - “Saya menyuruh Supava dijual- 
nva." Nabi bersabda : "Sesungguhnya Tuhan yang melarang me- 
minumnya, melarang pula menjualnya, Lalu dibukanva ikatan gir- 
bah tadi, sampai kering isinya.” 
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Dari "Aisyah r.a. katanya : 


"Setelah turun avat akhir surat Baqarah, Rasulullah s.a.w. keluar 
dan membacakan ayat-ayat itu kepada orang banyak, Kemudian itu 
beliau melarang memperniagakan minuman vang memabukkan." 
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


"Bahwa dia mendengar Rasulullah saw. bersabda, di tahun me- 
naklukkan negeri Mekkah, sedang beliau di waktu itu di Mekkah. 
Katanya : “Sesungguhnya Allah dan RasulNva melarang menju 
minuman yang memabukkan, bangkai, babi dan berhala.” 
bertanya ` 


Ada orang 
"Ya Rasulullah" Bagaimana pendapat engkau tentang 
lemak binatang vang mati. karena dengan itu dilumar perahu, di- 
minvaki kulit dan orang mempergunakannya untuk menyalakan api 
(pelita)? Beliau menjawab > “Tidak boleh dijual! Haram menjualnya." 
Kemudian di samping itu Rasulullah saw. bersabda ` “Dibinasakan 
Allah kiranya orang Yahudi’ Sesungguhnya Allah "Azza Wajalla se- 
telah melarang mereka menjual lemak, mereka hancurkan kemudian 
mereka jual, lalu mereka makan uang penjualannya" 


PERTUKARAN EMAS DAN PERAK 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Jangan kamu jual (tukar) emas Jengan 
emas, melainkan sama banyak (timbangannya) dan jangan berlebih 
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berkurang antara satu sama lain. Jangan kamu jual (tukar) perak de- 
ngan perak, melainkan sama banyak (timbungannva) dan jangan ber- 
lebih berkurang antara satu sama lain. Jangan kamu jual (tukar) antara 
keduanya, vang satu berjanji dan vang lain tunai." 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Jangan kamu jual (tukar) emas dengan 
emas dan jangan pula perak dengan perak, melainkan sama timbangan- 
nya, sama banyaknya dan sama-sama tunai!" 


PERTUKARAN BARANG YANG SEJENIS 
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. Dari "Umar bin Khaththab r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Menukar perak dengan emas itu riba, 
kecuali sama-sama tunai. Menukar biji gandum (beras) dengan biji 
gandum (beras) itu riba, kecuali sama-sama tunai. Menukar gundum 
dengan gandum itu riba, kecuali sama-sama tunai. Menukar korma 
dengan korma itu riba, kecuali sama-sama tunai." 
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Dari “Ubadah bin Shamit r.a. katanya 


“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Menukar emas dengan emas, perak 
dengan perak, beras dengan beras, biji gandum (beras) dengan biji 
gandum (beras), korma dengan korma dan garam dengan garam, hen- 
daklah sama banyak, sama timbangannya dan timbang terima. Terapi 
kalau berbeda jenisnya, boleh kamu jual menurut sesuka hatimu, asal 
timbang terima." 


MENUKAR PERAK DENGAN LMAS SI CARA BILRHUTANG 
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Dari Bara” r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w 
hutang.” 


melarang menjual perak dengan emas secara ber- 
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162. Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 

"Bahwa Rasulullah s.a.w. datang kepada beliau orang vang meme- 
lihara pohon korma beliau, membawa satu gantang korma vang baik, 
sedang korma kepunyaan Nabi begini warnanva (kurang baik). Nabi 
saw. menanyakan kepada orang itu : "Dari mana engkau peroleh 
korma ini?” Dia menjawab : "Sava membawa dua gantang korma, 
lalu sava tukar dengan korma yang segantang ini, karena harga 
korma ini di pasar hanya sebegini, sedang korma itu sebegitu (ber- 
beda harganya).” Rasulullah s.a.w. bersabda : "Celaka! Engkau mem- 
perbuat riba! Kalau engkau hendak berbuat demikian (menukar korma 
yang kurang dengan korma vang baik) hendaklah lebih dahulu engkau 
jual korma engkau dengan uang, kemudian baru engkau beli dengan 
uang itu korma mana yang engkau sukai." 
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163. Dari Jabir r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. mengutuk orang yang memakan riba, vang me- 
nyuruh makan, penulisnya dan dua orang saksinya. Mereka sama-sama 
(berdosa).” 
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Dari Nu'man bin Basyir r.a. katanya : 


"Rasulullah s.aw. bersabda : "Sesungguhnya yang halal itu jelas 
(terang) dan vang haram itu terang. Antara keduanya ada yang di- 
ragui, tiada diketahui oleh kebanvakan orang. Siapa yang menjauhkan 
dirinya dari mengerjakan yang diragui, dia menyelamatkan agamanya 
dan harga dirinya. Tetapi siapa yang sampai mengerjakan yang diragui, 
dia jatuh kepada yang haram, seperti penggembala yang menggem- 
balakan ternaknya di tepi padang larangan, hampir dia masuk ke 
dalamnya. Ketahuilah, bahwa setiap raja mempunyai tanah larangan! 
Ketahuilah, bahwa tanah larangan Allah ialah semua yang diharam- 
kanNya! Ketahuilah, bahwa di dalam tubuh ada segumpal daging! 
Apabila daging segumpal itu baik, maka baiklah tubuh seluruhnya. 
Tetapi apabila daging segumpal itu rusak, maka rusaklah tubuh 
seluruhnya. Ketahuilah, bahwa itu adalah hati (jantung )!” 
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


"Saya ikut berperang bersama Rasulullah s.a.w. dan beliau menda- 
pati saya (dalam perjalanan pulang) mengenderai onta yang n 
sangat letih dan hampir tidak bisa berjalan. Beliau bertanya : ”Ba- 
gaimana onta engkau?” Saya menjawab : "Sakit!" Lalu Rasulullah 
saw. berhenti, dihardiknya onta itu dan dido'akannya. Maka selalu 
onta tadi berjalan di hadapan onta yang lain. Nabi bertanya : "Ba: 
gaimana kelihatannya onta engkau?" Saya menjawab : "Dalam keadaan 
baik, karena beroleh berkat dari engkau!” Kata Nabi : "Maukah engkau 
menjualnya kepadaku?” Saya merasa malu (menolak permintaan 
Nabi), sedang saya tiada mempunyai onta yang lain. Lalu saya men- 
jawab : “Baiklah!” Saya jual kepada beliau, dengan perjanjian sa- 
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ya tetap berhak mengenderainya sampai di Madinah. Kemudian saya 
DARA kepada beliau : "Saya akan jadi pengantin!” Saya 
minta izin kepada Nabi (untuk berangkat lebih dahulu ke Madinah) 
dan beliau izinkan. Saya terlebih dahulu berangkat dari orang ba- 
nyak ke Madinah sehingga saya cepat sampai. Saya bertemu dengan 
paman saya dan menanyakan tentang onta kepunyaan saya, saya 
ceritakan kepadanya apa yang telah saya lakukan berkenaan dengan 
onta itu dan paman mencela perbuatan saya. Rasulullah saw. me- 
nanyakan kepada saya ketika saya meminta izin kepada beliau : "Apa- 
kah perempuan yang hendak engkau kawini itu, janda atau perawan?" 
Saya menjawab : "Kawin dengan janda.” Beliau berkata : "Mengapa 
engkau tidak mengawini perawan, yang engkau bermain dengan dia 
dan dia bermain-main dengan engkau?” Saya menjawab” :"Ya 
Rasulullah! Ayah saya telah meninggal dunia atau telah syahid, sedang 
saya mempunyai beberapa orang saudara perempuan yang masih 
kecil, maka saya tiada menyukai kawin dengan perempuan yang sama 
dengan mereka, yang tentu saja tidak sanggup mendidik dan mengu- 
rus mereka. Sebab itu saya kawin dengan janda, supaya janda itu 

dapat mengurus dan mendidik mereka. Setelah Rasulullah s.aw. 

sampai di Madinah, dipagi hari saya datang membawa onta tadi 
'kepada beliau. Lalu harga onta itu, beliau berikan kepada saya, sedang 
onta dikembalikan kepada saya.” 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 


“Ketika Nabi s.aw. datang ke Madinah, mereka (penduduk Madinah) 
menjual buah-buahan dengan pembayaran yang kontan dan buah- 


buahan yang dijanjikan sampai setahun dan dua tahun. Lalu Nabi 
bersabda : “Siapa yang menjual korma dengan berjanji, hendaklah 
dia menjual dengan takaran yang ditentukan atau timbangan yang 
ditentukan dan dengan janji yang ditentukan." 
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167. Dari Ma'mar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Siapa yang sengaja menahan (me- 
numpuk) barang-barang, orang itu bersalah.” 


BERSUMPAH MENGHILANGKAN BERKAT 
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T68. Dari Abu Qatadah Al Anshari r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda > "Jauhilah banyak bersumpah dalam 
jual beli, karena bersumpah Itu dapat menyebabkan barang menjadi 
laku, tetapi berkatnya hilang.” 


HAK KAWAN SEKUTU 
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169. Dari Jabir r.a. katanya : 

"Rasulullah saw. menetapkan hak syufa 'at (hak mendahulukan 
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kawan serikat) dalam tiap-tiap persekutuan harta benda yang belu 
dibagi rumah atau kebun : Tidak boleh dijual sebelum memberitahu- 
kan kepada kawan sekutunya. Kalau dia setuju dibelinya dan kal 
tidak setuju dibiarkannya (dijual kepada orang lain). Dan kalau se- 
seorang menjualnya dengan tidak memberitahukan kepada kawan 
sekutunya, maka sekutunya itu lebih berhak untuk membeli.” 
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Dari Jabir r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda : "Siapa yang ada kawan sekutunya 
dalam mempunyai rumah atau pohon korma tiada boleh dijualnya 
sebelum memberitahukan kepada kawan sekutunya. Kalau kawan | 
sekutu itu suka membeli, diambiln ya dan kalau tidak suka, dibiarkan- 
nya (dijual kepada orang lain)" 
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Siapa yang mempunyai tanah, maka 


hendaklah ditanaminya. Kalau tidak ditanaminya, maka hendaklah 
diserahkannya menanami kepada saudaranya." 
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172. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


"Ada beberapa orang sahabat Rasulullah s.a.w. mempunyai kelebihan 
tanah. Lalu Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang mempunyai 
kelebihan tanah, hendaklah ditanaminya atau dipinjamkannya (tanpa 
bayaran) kepada saudaranya. Kalau dia tidak mau, maka hendaklah 
dibiarkannya saja tanahnya (kosong)."” 
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. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. melarang mengambil sewa tanah atau pembagian 
hasil.” 
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174. Dari Jabir r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Siapa yang mempunyai tanah hendak- 
lah ditanaminya. Kalau dia tidak sanggup menanaminya dan tidak 
mempunyai kekuatan untuk menanaminya, maka hendaklah dipin- 
jamkannya kepada saudaranya sesama Muslim dan jangan dipersewa- 
kannya." 
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175.. Dari Jabir r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. melararig memperseduakan tanah." 
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Dari Nafi' r.a. katanya : 


"Bahwa 'Umar mempersewakan kebunnya di masa Rasulullah s.a.w. 
dan dalam pemerintahan Abu Bakar, "Umar, 'Usman dan permula- 
an masa pemerintahan Mu'awiyah sehingga sampai kepadanya di zaman 
Mu'awiyah, bahwa Rafi' bin Khadij menceritakan larangan Nabi s.a.w. 

Lalu Ibnu 'Umar datang kepada Rafi' dan saya (Nafi') bersama dengan 
dia. Ibnu 'Umar bertanya dan Rafi' menjawab: "Bahwa Rasulullah 
saw. pemah melarang mempersewakan kebun." Ibnu 'Umar tidak 
lagi mempersewakan kebunnya sesudah itu. Kalau ada orang mena- 

nyakan hal itu kepadanya dia menjawab : "Rafi" bin Khadij menge- 
mukakan, bahwa Rasulullah s.a.w. melarang itu.” 
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Dari Rafi’ bin Khadij r.a. katanya: 
"Kami pemah memperseduakan tanah di masa Rasulullah s.a.w. Ka- 
mi pungut sepertiga atau seperempat hasilnya atau makanan yang 
ditentukan. Pada suatu hari datang seorang dari antara beberapa 
paman saya, mengatakan : "Rasulullah s.a.w. melarang kita berkenaan 
dengan urusan (cara) yang selama ini berguna kepada kita. Beliau 
melarang kita memperseduakan tanah, kita persewakan dengan me- 
mungut sepertiga atau seperempat hasilnya Wan makanan yang telah 
ditentukan. Beliau memerintahkan kepada yang punya tanah supaya 
menanaminya atau meminjamkan kepada orang lain untuk menanami- 
nya dan beliau kurang menyukai mempersewakan tanah dan cara 

lain.” 
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Dari Hanzalah bin Qais, katanya : 

"Bahwa dia menanyakan kepada Rafi" bin Khadij tentang mempersewa- 
kan tanah. Rafi" menjawab : "Rasulullah s.a.w. melarang mempersewa- 
kan tanah.” Saya (Hanzalah) bertanya : “Bagaimana kalau disewa 
dengan emas atau perak?" Dia menjawab : "Adapun dengan emas 
dan perak tidak mengapa!" 


BOLEH MENGUPAHKAN 
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179. Dari Abdullah bin Sa-ib r.a. katanya : 


180. 


181. 
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"Kami datang kepada Abdullah bin Ma'gil dan kami menanyakan 
kepadanya tentang muzara'ah (memperseduakan tanah) dia menja- 
wab : "Tsabit mengemukakan, bahwa Rasulullah s.a.w. melarang 
memperseduakan tanah dan menyuruh mengupahkan. Dia mengata- 

"Serupa itu tidak apa." 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 
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"Rasulullah s.a.w. bersabda "Sesungguhnya meminjamkan seseorang 
akan tanahnya kepada saudaranya, itu lebih baik baginya dari me- 
mungut pembayaran yang ditentukan." 
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Dari Thaus, bahwa dia memperseduakan tanahnya. ‘Amru berkata 
kepadanya : 


"Hai Abu Abdurrahman ! Sebaiknya engkau hentikan mempersedua- 


kan tanah, karena mereka mengemukakan bahwa Rasulullah s.a.w. 
melarang memperseduakan tanah.” Thaus menjawab : “Hai 'Amru ! 
Orang yang lebih tahu dari mereka menceritakan kepada saya (mak- 
sudnya Ibnu Abbas) bahwa Nabi s.a.w. tidak melarang dan hanya 
mengatakan : “Seseorang kamu meminjamkan tanahnya kepada sau- 
daranya, itu lebih baik dari memungut bayaran yang ditentukan.!" 
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182. Dari Ibnu "Umar r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah saw. mempekerjakan penduduk Khaibar de- 


ngan memungut sebuhagian dari hasil buah-buahan dan tanam-tanam- 
an.” 
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183. Dari Ibnu "Umar r.a. kana 3 


"Rasulullah saw. memberikan kepada penduduk Khaibar (yang 
mengusahakan tanah pertanian), sebahagian dari hasil buah-buahan 
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dan tanam-tanaman. Beliau mengambil dari situ perbelanjaan isteri- 
isterinya setiap tahun, sebanyak seratus wasg (nama takaran). yaitu = 
delapan puluh wasg korma dan dua puluh wasg gandum. Setelah 
Umar memegang pemerintahan, dibagi-baginya tanah Khaibar. Di- 
suruhnya isteri-isteri Nabi memilih antara memperoleh pembagian 
tanah dan air atau bahan makanan setiap tahun. Di antara mereka 
tidak sependapat, ada yang memilih tanah dan pengairannya dan ada 
yang memilih pembagian bahan makanan etan tahunnya. 'Aisyah dan 
Hafshah memilih tanah dan pengairannya.” 
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"Bahwa Rasulullah saw. menyerahkan kepada orang-orang Yahudi 
penduduk Khaibar pohon korma dan tanah. supaya mereka usahakan 
dengan belanja mereka sendiri, sedang Rasulullah saw. memperoleh 
sebahagian dari buah korma itu.” 


Dari Abdullah bin 'Umar r.a. katanya : 
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Dari Ibnu "Umar r.a. katanya : 


Umar bin Khattab mengusir orang Yahudi dan Nashrani dari bumi 
Hijaz. Rasulullah saw. setelah menguasai Khaibar beliau bermaksud 
hendak mengusir orang Yahudi dari situ. Negeri Khaibar setelah dikua- 
sai. menjadi kepunyaan Allah, RasulNya dan kaum Muslimin, karena 
itu Rasulullah saw. hendak mengusir orang Yuhudi dari sana. Orang- 
orang Yahudi meminta kepada Rasulullah saw. supaya mereka di- 
Izinkan menetap di situ, dengan ketentuan mereka mengusahakan 
tanah di situ dengan belanja mereka sendiri sedang mereka memper- 
oleh seperdua hasil buah-buahan. Rasulullah s.a.w. mengatakan kepadu 
orang-orang Yahudi itu : “Kami mengizinkan kamu menetap di situ 
dengan ketentuan demikian, selama kami mau." Lalu mereka menetap 
di situ sampai mereka diusir oleh "Umar disuruh pindah ke negeri 
Tavma dan Aiha," 
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Dari Jabir r.a. katanya : 


“Rasulullah saw. bersabda : "Setiap Muslim yang menanam pohon, 
maka setiap buahnya vang dimakan orang penanamnya memperoleh 
pahala sedekah. Yang dicuri orang, penanamnya juga memperoleh 
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pahala sedekah. Yang dimakan binatang, penanamnya memperoleh 
pahala sedekah. Yang dimakan burung, penanamnya memperoleh 
pahala sedekah. Yang diambil orang, penanamnya juga memperoleh 
pahala sedekah." 
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Dari Jabir r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. masuk ke dalam kebun korma kepunyaan 
Ummu Mubasysyir Al Anshariah. Lalu Rasulullah saw. menanyakan 
kepadanya : "Siapakah yang menanam pohon korma ini, orang Islam 
atau urang kafir ?" Ummu Mubasvsyir menjawab : "Orang Islam !" 
Kemudian Nabi bersabda : "Setiap Muslim yang menanam pohon 
atau menanam tanam-tanaman, setiap hasilnya yang dimakan oleh 
orang atau binatang atau yang selainnya, si penanam tadi tetap mem- 
peroleh pahala sedekah." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah sa.w. bersabda : "Tidak boleh melarang orang memper- 
oleh air, yang akibatnya merusak tanam-tanaman (rumput). " 
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Dari Sa'id bin Zaid r.a. katanya : 

"Rasulullah saw. bersabda : "Siapa yang mengambil tanah orang 


lain barang sejengkal, dengan cara yang tidak sah nanti akan dikalung- 
kan oleh Allah di kuduknya di hari kiamat tujuh lapis bumi.” 
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Dari 'Urwah r.a. katanya : 


"Bahwa Arwa binti Uwais menuduh Sa'id bin Zaid mengambil sedi- 
kit tanahnya. Lalu menyampaikan perkaranya kepada Marwan bin 
Hakam (pembesar Madinah di masa Mu'awiyah). Sa'id menjawab : 
"Adakah saya akan mengambil agak sedikit dari tanahnya, sesudah 
saya mendengar keterangan dari Rasulullah saw. ?" Tanyanya 
Marwan : "Apakah yang engkau dengar dari Rasulullah s.a.w. ?” 
Dia menjawab : "Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda : "Sia- 
pa yang mengambil tanah orang lain agak sejengkal dengan cara yang 
tiada sah, nanti akan dikalungkan di lehernya tujuh lapis bumi." Mar- 
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wan berkata : "Saya tidak perlu meminta keterangan kepada engkau 
selain ini.” Sa'id mendo'a : "Ya Allah ! Kalau sekiranva perempuan 
itu dusta, butakanlah matanya dan matikanlah dia di tanahnya !" 
Perempuan itu buta matanya sebelum dia meninggal dan ketika dia 
berjalan di tanahnya. jatuh ke dalam lobang dan meninggal." 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 


"Seorang laki-laki di masa Rasulullah s.a.w. ditimpa kemalangan, 
karena buah korma yang dibelinya rusak dan karena itu banyak hu- 
tangnya. Rasulullah s.a.w. mengatakan (kepada sahabat-sahabat) : 
"Bersedekahlah kamu kepadanya !" Orang-orang banyak bersedekah 
kepadanya, tetapi tidak sampai cukup untuk membayar hutangnya. 
Kemudian Nabi mengatakan kepada orang yang berpiutang kepadanya: 
"Ambillah seberapa yang dapat kamu terima ! Kamu tiada akan mem- 
peroleh selain dari itu !" 
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Dari Ka'ab bin Malik r.a. katanya : 


"Bahwa dia meminta piutangnya kepada Ibnu Abu Hadrad, di masa 
Rasulullah s.aw., dalam mesjid. Karena keduanya bersuara keras, 
sampai kedengaran oleh Rasulullah saw. ketika beliau dalam rumah- 
nya Lalu Rasulullah saw. dapat melihat keluar, sehingga terbuka 
kain pintunya Beliau memanggil Ka'ab bin Malik : "Hai Ka'ab !" 
Dia menjawab : "Saya menyahut, ya Rasulullah !" Nahi mengi- 
syaratkan kepadanya dengan tangan beliau, supaya mengurangkan 
piutangnya menjadi seperdua. Ka'ab menjawab : "Saya laksanakan 
ya Rasulullah !" Rasulullah s.a.w. berkata (kepada Ibnu Abu Hadrad): 
"Pergilah dan bayarlah yang seperduaritu !" 
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Dari Abu Hurairah r.a. te 3 
"Rasulullah sa.w. bersabda : "Siapa yang mendapati hartanya, ba- 
rangnya sendiri, di tangan seseorang yang telah bangkrut (banyak 


hutang), maka dia lebih berhak mengambil barangnya itu. dibandingkan 
dengan orang lain.” 
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Dari Huzaifah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Beberapa orang Malaikat menyongsong 
roh (nyawa) seorang laki-laki di masa sebelum kamu. Lalu Malaikat 
itu menanyakan : "Adakah engkau mengerjakan barang sesuatu kebqi- 
kan ?" Dia menjawab : “Tidak ada '" Malaikat bertanya : “Cobal 
ingat-ingat '" Dia menjawab : "Dahulu saya pernah meminjamki 
uang kepada urang banyak, lalu sava suruh bujang saya supaya mere 
memberi janji orang miskin dan memberikan kelapangan kepada urai 
yang beruang." Allah Azza Wajalla berfirman : “Berilah orang itu 
kelapangan !" 
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Dari Huzaifah r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Sesungguhnya ada seorang laki-laki 
meninggal dunia dan dia masuk surga. Ada orang bertanya - "Apakah 
yang pernah engkau kerjakan ?" Dia menjawab : "Sesungguhnya 
saya biasa jual beli dengan orang banyak, maka saya memberi tangguh 
kepada yang kesulitan (miskin) dan memberi kelapangan kepada yang 
susah. ben itu diampuni dosanya." 
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Dari Huzaifah r.a. katanya : 


"Dihadapkan kepada Allah seorang hamba dari antara hamba-hamba- 
Nya vang diberi Allah harta vang banyak. Lalu Tuhan bertanya : “Apa- 
kah yang engkau kerjakan di dunia ”" Dia menjawab : “Wahai Tuhan- 
ku ! Engkau beri sava harta dan saya melakukan jual beli dengan orang 
banyak. Perangai saya memberi kelapangan. Sebab itu saya memberi- 
kan kelapangan kepada orang vang berada dan memberi janji orang 
yang kekurangan." Tuhan berfirman : “Aku lebih berkewariban dari 
engkau tentang itu ! Berilah kelapangan hambaKu ini !” 
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Dari Abu Mas'ud r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Dilakukan pemeriksaan kepada seo- 
orang laki-laki sebelum kamu. Maka tiada didapati dia mempunyai 
sesuatu perbuatan baik, selain dcri pada dia bergaul dengan orang 
banyak, sedang dia seorang yang kaya. Dia menyuruh bujangnya 
supaya memberi kelapangan orang yang miskin. Tuhan berfirman: 
"Kami lebih berkewajiban dari padanya tentang itu. Berilah dia ke- 
lapangan!" 
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Dari Abdullah bin Abu Qatadah r.a., katanya : 


"Bahwa Abu Qatadah mencari orang yang berhutang kepadanya dan 
Orang itu bersembunyi Kemudian orang itu bertemu dan mengatakan 
"Saya dalam kesulitan." Abu Qatadah berkata : “Demi Allah ! Demi 
Allah ! Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda : “Siapa yangingin 
supaya diselamatkan oleh Allah dari kesulitan di hari kiamat, maka 
hendaklah dia memberi kelapangan kepada orang yang dalam kesulit- 
an atau membebaskannya dari hutang." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Perbuatan orang kaya melambatkan 
membayar hutang adalah aniaya. Apabila piutang seseorang dipindah- 

kan kepada orang kaya, hendaklah diterimanya." 
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200. Dari Abu Rafi’ r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah saw. meminjam seekor sapi muda kepada seorang 
laki-laki. Kemudian dibawa orang kepada Nabi onta sedekah (zakat). 
Lalu Nabi menyuruh Abu Rafi" supaya kepada laki-laki itu dibayar 
sapinya. Abu Rafi" kembali menemui Nabi, memberitahukan bahwa 
yang ada hanya onta pilihan yang telah berumur. Nabi berkata : "Beri- 
kanlah onta itu kepadanya ! "Sesungguhnya orang-orang yang paling 
baik ialah yang paling baik dalam membayar hutang.” 
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201. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Seorang laki mempunyai hak (piutang) pada Rasulullah saw, Lalu 
orang itu meminta piutangnya secara kasar. Melihat itu sahabat-saha- 
bat Nabi ingin hendak mengajar orang itu dengan kekerasan. Lalu 
Nabi berkata : "Orang yang mempunyai hak itu boleh bicara," Nabi 
mengatakan kepada mereka : “Belikanlah untuk orang itu onta yang 
sudah berumur dan berikan kepadanya !” Mereka menjawab : "Kami 
hanya memperoleh onta yang lebih baik dari onta orang itu." Kata 
Nabi : "Belilah dan berikanlah kepadanya, karena orang yang paling 
baik di antara kamu ialah yang paling baik membayar hutang." 
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202. Dari Jabir r.a. katanya : 
“Datang seorang hamba sahaya lalu dia berjanji dengan Nahi akan 
hijrah, sedang Nabi tiada tahu, bahwa dia seorang hamba sahaya. 
Kemudian datang tuannya mencarinya. Nabi berkata kepadanya = 
"Juallah dia kepadaku !" Lalu dibeli oleh Nabi dengan dua orang ham- 
ba sahaya yang berkulit hitam. Sejak itu, Nabi tiada menerima Janji 
Setia seseorang sebelum menanyakan terlebih dahulu, hamba sahaya- 
kah dia." 
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203. Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah saw. membeli bahan makanan kepada seorang 
Yahudi dengan berhutang sampai waktu yang ditentukan dan beliau 
merungguhkan sebuah baju besi.” 
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204. Dari Usamah bin Zaid r.a. katanya : 


“Rasulullah saw. bersabda : "Tiadalah seorang muslim menerima 
pusaka dari orang kafir, dan tiada pula orang kafir menerima pusaka 
dari orang Muslim.” 
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205. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 
"Rasulullah saw. bersabda : “Bagilah harta pusaka kepada yang 
berhak menurut fara-id sesuai dengan Kitab Allah, Kelebihan dari 
pembagian menurut fara-id, diberikan kepada seorang laki-laki yang 
paling dekat (dengan yang meninggal). ” 
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206. Dari Ibnu Abbasr.a. katanya : 


207. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya: 


1). 
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"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Berikanlah fara-id (pembagian 
pusaka) kepada yang berhak ! Kelebihannya diberikan kepada k 
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"Rasulullah s.a.w. bersama Abu Bakar da 
berjalan kaki. ketika itu saya sedang 
sedang pingsan. Lalu Rasulullah saw. 
kelehihan air uduknya kepada saya, baru saya sadar dan 

Rasulullah saw. Saya berkata : "Ya Rasulullah + Peang 
saya perbuat berkenaan dengan harta saya ?" Beliau tidak 5 Ba 
Sesuatu apapun, sehingga turun ayat tentang harta pusaka." 1) 4 


tang menjenguk saya dengan 
sakit. Beliau mendapati saya 
beruduk, dan menyiramkan 


"Allah telah menentukan kepada, 

anakmu 5 Seorang laki-laki sama 
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Dari Bara’ r.a. : 

“Bahwa surat vang kemudian sekali baru cukup ialah surat At Taubah 
(Bara-ah) dan ayat yang terakhir sekali turunnya ialah ayat yang ber- 
kenaan dengan "Kala-lah. " 2) 


NABI MERASA BERKEWAJIBAN MEMBAYAR 
HUTANG SEORANG MUSLIM 
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nya hanya ibu bapanya saja. ibunya mendapat sepertiga. Tetapi kalau yang me- 
ninggal itu mempunyai beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam. Pembayaran 
itu sesudah pembayaran- wasiat yang diwasiatkannya atau pembayaran hutang. 
Ibu bapamu dan anak anakmu, tidak kamu ketahui siapa yang lebih dekat jasa- 
nya kepadamu. Itu ketetapan Allah, sesungguhnya Allah Maha Tahu dan Bijak- 
sana.” (Qur-an surat Annisa' ayat 11) 


Dan kamu mendapat seperdua dari harta peninggalan isterimu, kalau mereka 
tidak mempunyai anak. Tetapi kalau mereka mempunyai anak, kamu mendapat 
seperempat dari harta peninggalannya, sesudah - pembayaran - wasiat yang diwa- 
siatkannya atau pembayaran hutang. Dan isteri-isteri mendapat seperempat dari 
harta peninggalanmu, kalau kamu tidak mempunyai anak, tetapi kalau kamu 
mempunyai anak, mereka mendapat seperdelapan dari harta peninggalanmu, 
sesudah pembayaran - wasiat yang kamu wasiatkan atau pembayaran hutang. 
Jika meninggal seorang laki-laki atau seorang perempuan yang tidak tagi mempu: 
nyai bapa dan tidak mempunyai anak, Jan ada mempunyai seorang saudara laki- 
laki atau saudara perempuan, maka masing-masing mendapat seperenam: tetapi 
kalau mereka lebih dari seorang. mereka mendapat sepertiga untuk bersama, 
sesudah - pembayaran - wasiat yang diwasiatkannya atau pembayaran hutang, 
yang tidak boleh merugikan warisnya. Itulah perintuh Allah dan Allah Maha Tahu 
dan Penyantun." (Our-an surat Annisa" ayat 12). 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Bahwa kepada Rasulullah saw. dibawa seorang laki-laki vang telah 
meninggal dan dia berhutang. Lalu Rasulullah s.a.w. menanyakan, 
adakah orang itu meninggalkan harta untuk membayar hutangnya ? 
Kalau dijawabkan kepada beliau, bahwa orang itu ada meninggalkan 
harta yang cukup (untuk membayar hutangnya), beliau sembahyang- 
kan (sembahyang jenazah). Tetapi kalau tidak, beliau mengatakan 
(kepada sahabat-sahabat) : "Sembahyangkanlah kawanmu ini !" Se- 
telah Tuhan membukakan beberapa kemenangan perang, beliau ber- 
sabda : "Aku lebih dekat kepada orang-orang yang beriman, lebih 
dari diri mereka sendiri. Sebab itu, siapa yang meninggal dunia dan dia 
berhutang, kewajibanku membayarnya. Tetapi siapa yang meninggalkan 
harta (pusaka), maka itu untuk ahli warisnya." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Demi Tuhan diri Muhammad dalam 
kuasaNya ! Setiap orang beriman yang ada di bumi, akulah orang yang 
paling dekat kepadanya. Sebab itu, siapa saja di antara kamu yang 
meninggalkan hutang atau anak dan keluarga miskin, akulah penjaga- 
nya. Tetapi siapa di antara kamu yang meninggalkan harta (pusaka), 
diberikan kepada keluarganya, siapa yang ada," 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang meninggalkan harta, berikan: 
lah kepada warisnya dan siapa yang meninggalkan keluarga miskin, 
berikanlah kepada kami !" 


APA YANG TELAH DIHIBAHKAN TIDAK BOLEH DIAMBIL KEMBALI 
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Dari 'Umar bin Khattab r.a. katanya: 


"Saya berikan seekor kuda yang bagus dan kencang larinya untuk 
peperangan di jalan Allah, lalu disia-siakan (kurang dipelihara) oleh 
yang mengendarainya. Saya mengira bahwa dia mau menjualnya dengan 
harga murah. Saya tanyakan hal itu kepada Rasulullah s.a.w. dan 
beliau menjawab: "Jangan engkau beli dan jangan engkau mengambil 
kembali sedekah (pemberian) yang telah engkau berikan, karena orang 
yang mengambil kembali pemberiannya, sama dengan anjing yang 
menjilat muntahnya.” 
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213. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya: 


214. 


215. 
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“Rasulullah s.a.w. bersabda: “Perumpamaan orang yang mengami 
kembali pemberiannya, serupa dengan anjing yang muntah kemudian. 
dijilatnya dan dimakannya kembali.” 


BOLEH DIAMBIL KEMBALI KALAU PEMBERIAN TIDAK ADIL 
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Dari Nu'man bin Basyir r.a. mengatakan : 


"Bahwa bapanya (Basyir) membawanya kepada Rasulullah s.a.w. Han 
mengatakan: "Sesungguhnya saya memberikan kepada anak saya ini 
seorang hamba sahaya kepunyaan saya." Rasulullah s.a w. bertanya: 
"Adakah kepada setiap anak, engkau berikan serupa ini?" Dia menja- 
wab: "Tidak !" Lalu Rasulullah saw. berkata: "Mintalah kembali!" 
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Dari Nu'man bin Basyir r.a. katanya : 


"Bapa saya memberikan kepada saya sebagian dari hartanya.” Lalu 
ibu saya 'Amrah binti Ruwahah berkata (kepada bapa): "Saya tidak 


puas sebelum engkau persaksikan kepada Rasulullah saw. " Lalu ba- 
pa saya pergi menemui Nabi s.a.w. untuk mempersaksikan pemberian- 
nya. Rasulullah s.a.w. menanyakan kepadanya: "Adakah engkau perbu- 
at seperti ini kepada semua anak-anakmu?" Dia menjawab: "Tidak !" 
Beliau bersabda: "Patuhlah kamu kepada Allah dan berlaku adillah 
kamu antara anak-anakmu !” Bapa saya kembali pulang dan mengambil 
kembali pemberiannya.” 
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216. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang diberikan kepadanya suatu 
pemberian, maka pemberian itu menjadi miliknya dan untuk warisnya, 
karena barang itu telah menjadi milik orang yang menerimanya dan 
tidak akan kembali kepada orang yang memberikan. Orang yang 
memberikan telah memberikan barang itu kepada yang menerima dan 
kepada warisnya.” 
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217. Dari Jabir r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Peliharalah dengan baik harta yang 
diberikan kepada kamu dan jangan kamu biarkan rusak, karena siapa 
yang memberikan suatu pemberian, maka pemberian itu menjadi 
milik orang yang menerima pemberian, di masa hidupnya dan sesudah 
matinya untuk warisnya." 
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Dari Jabir r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Harta pemberian dapat menjadi 
pusaka dari orang yang menerima pemberian. ” 
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Dari Ibnu 'Umar r.a. EAT 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Kewajiban seorang Muslim yang mi 
punyai sesuatu (harta benda) yang hendak diwasiatkannya, dua mal 
kemudian, hendaklah wasiat itu telah ada di tangannya.” 
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Dari Salim r.a. katanya: 


Bau bapanya, bahwa dia mendengar Rasulullah saw, bersal 

Kewajiban seorang Muslim yang mempunyai sesuatu (harta be 
yang hendak diwasiatkannya, supaya tiga malam kemudian, hendal 
surat wasiat itu telah ada di tangannya." 
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Dari Sa'ad r.a. katanya: 


"Rasulullah saw. menjenguk saya di waktu haji Wada' karena sakit 
yang hampir membawa kepada kematian. Saya berkata: "Ya Rasulul- 
lah! Penyakit saya sebagaimana engkau lihat, telah sangat gawat, sedang 
saya mempunyai harta yang banyak dan yang akan mempusakai harta 
saya seorang anak perempuan, hanya satu orang saja. Apakah akan 
saya sedekahkan (wasiatkan) dua pertiga harta saya?" Nabi menjawab: 
"Tidak !" Saya berkata: "Apakah akan saya sedekahkan (wasiatkan) 
seperduanya?" Nabi menjawab: "Tidak ! Sepertiga, dan sepertiga itu 
sudah banyak! Sesungguhnya kalau engkau meninggalkan waris engkau 
dalam keadaan mampu (cukup), lebih baik dari pada engkau tinggalkan 
mereka dalam keadaan miskin, menadahkan tangannya (minta-minta) 
kepada orang banyak. Dan setiap engkau menafkahkan suatu pemberi- 
an, untuk mencari keredaan Allah niscaya engkau diberi pahala karena- 
nya, juga satu suap yang engkau masukkan ke dalam mulut isteri eng- 
kau." Saya berkata lagi: "Ya Rasulullah ! Saya masih tinggal (di 
Mekkah) sesudah kawan-kawan saya (berangkat kembali ke Madinah). ” 
Nabi menjawab: "Sesungguhnya kalau engkau masih tinggal, dan 
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222. 


223. 


mengerjakan perbuatan baik untuk mencari keredaan Allah, nis 
derjat dan kemuliaan engkau akan bertambah karenanya. Boleh 
karena engkau masih tinggal, beberapa kaum mendapat manfa'at 
yang lain mendapat bahaya. Ya Allah ! Tolonglah kiranya sahabat- 
batku melanjutkan hijrahnya dan janganlah Engkau biarkan mere) 
surut ke belakang (mundur). Tetapi, sayang Sa'ad bin Khaulah 1 
Rasulullah s.a.w. merasa sedih karena dia wafat di Mekkah.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. mengatakan: 
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"Bahwa seorang laki-laki menanyakan kepada Rasulullah s.a.w.: "Se- 
sungguhnya bapa saya telah meninggal dunia dan dia meninggalkan 
harta (pusaka) dan dia tidak berwasiat. Adakah akan menutup kesalah- 
annya kalau saya bersedekah menggantikannya?” Nabi menjawab: "Ya" 
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Dari 'Aisyah r.a. mengatakan: 


"Bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Nabi s.a.w. dan bertanya: 
"Ya Rasulullah ! Sesungguhnya ibu saya telah meninggal dunia dan 
tidak berwasiat. Saya mengira kalau dia bisa bicara tentu akan 
menyuruh saya bersedekah. Apakah dia beroleh pahala, kalau saya 
bersedekah menggantikannya?” Nabi menjawab: "Ya !” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Apabila seseorang telah meninggal dunia, 
putuslah amalannya selain dari yang tiga: Sedekah yang terus menerus 
manfa'atnya, pengetahuan yang diambil orang manfa'atnya dan anak 
yang saleh yang mendo'akannya." 
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Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya: 


"Umar (Ibnu Khattab) memperoleh pembagian tanah di Khaibar. 
Lalu dia datang menemui Nabi s.a.w., untuk memusyawaratkan 
tentang tanah itu. Dia mengatakan: "Ya Rasulullah !-Sesungguhnya 
saya memperoleh pembagian tanah di Khaibar. Saya belum pernah 
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memperoleh harta yang lebih saya cintai dari itu. Apakah yang engkau 
perintahkan kepada saya tentang tanah itu?” Nabi menjawab: "Kalau 
engkau mau, engkau pelihara pohonnya dan engkau sedekahkan 
hasilnya.” Kata Ibnu "Umar: ” "Umar menyedekahkan hasilnya. Tanah- 
nya (pohonnya) tidak dijual, tidak dibeli, tidak dipusakai dan tidak 
diberikan. Disedekahkan oleh 'Umar untuk fakir miskin, kaum kerabat, 
memerdekakan hamba sahaya (membebaskan tawanan), perjuangan di 
jalan Allah, membantu orang yang dalam perjalanan dan menerima 
tamu. Tiada mengapa bagi orang yang mengurusnya memakannya me- 
nurut patut atau memberi makan sahabatsahabatnya dengan tidak 
memiliki sendiri." 
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Dari Thalhah bin Musarrif r.a. katanya: 


"Saya bertanya kepada Abdullah bin Abu Aufa: "Adakah Rasulullah 
s.a.w. berwasiat?" Dia menjawab: "Tidak !" Saya bertanya lagi : "Me- 
ngapa wasiat itu diwajibkan kepada kaum Muslimin atau mengapa me- 
reka disuruh berwasiat?” Dia menjawab: "Beliau mewasiatkan (ber- 
pegang teguh) dengan Kitab Allah 'Azza Wajalla.” 
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Dari "Aisyah r.a. katanya: 

“Rasulullah saw. tiada meninggalkan (sebagai pusaka) dinar (uang 
emas) dan dirham (uang perak), tiada pula kambing dan onta dan tiada 
pula mewasiatkan sesuatu apapun," 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya: 


"Setelah sakit Nabi bertambah berat dan di-dalam rumah ada beberapa 
orang, di antaranya 'Umar bin Khattab. Nabi berkata: "Marilah aku 
bacakan (untuk dituliskan) kepada kamu suatu kitab (tulisan) kamu 
tidak akan sesat sesudahnya.” Lalu "Umar berkata: "Sesungguhnya 
Rasulullah s.a.w. telah bertambah berat penyakitnya, sedang kamu 
mempunyai Al Our-an dan itu cukup untuk kita sebagai Kitab Allah." 
Orang-orang yang dalam rumah itu bertikai pendapat dan mereka ber- 
tengkar. Diantara mereka ada yang mengatakan: "Mendekatlah kamu 
supaya Rasulullah s.a.w. membacakan (untuk dituliskan) kepada kamu 
kitab (tulisan) yang kamu tidak ukan sesat sesudahnya," Dan di antara- 
nya ada yang mengatakan sesuai dengan apa yang dikatakan ‘Umar. 
Setelah banyak hiruk pikuk dan perselisihan dekat beliau, Rasulullah 
s.a.w. berkata: "Berangkatlah kamu !” 
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229. Dari Abdullah r.a. katanya: 
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BAHAGIAN KETIGA BELAS 
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"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Hai para pemuda ! Siapa diantara kamu 
yang sanggup memikul tanggung jawab perkawinan, hendaklah dia 
kawin, karena perkawinan itu menahan pemandangan dan memelihara 


kesopanan (kesucian). Tetapi siapa yang tidak sanggup, maka hendaklah 
dia berpuasa karena puasa itu menahan nafsunya (syahwat |." 
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230. Dari Anas ra. katanya: 


"Bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi s.a.w. menanyakan dengan 
rahasia kepada isteri-isteri Nabi, tentang amal Nabi (ibadat). Kemudian 
di antara sahabat itu ada yang mengatakan: "Saya tidak akan mengawini 
perempuan,” Yang lain mengatakan: "Saya tidak akan memakan da- 
ging.” Yang lain lagi mengatakan: "Saya tidak akan tidur di atas 
hamparan (tikar).” (Setelah diberitakan kepada Nabi), beliau sesudah 
meruji Allah dan menyanjungNya, beliau mengucapkan: "Mengapaada 
beberapa orang yang mengatakan begini . . . . dan begini? Tetapi aku 
sembahyang dan tidur, puasa dan berbuka dan mengawini perempuan. 
Sebab itu, siapa yang tidak menyukai sunnahku (aturanku), maka orang 
itu tiada termasuk golonganku, ” 
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231. Dari Sa'id bin Abu Waqqas r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. "menolak permintaan Usman bin Madh'un untuk 
tidak kawin buat selamanya. Kalau beliau mengizinkannya, tentu 
kami akan melakukan pengebirian."" 
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232. Dari Jabir r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya orang perempuan ii 
datang dalam bentuk syeitan (merayu) dan pergi /membelakang) dala 
bentuk syeitan (merayu). Sebab itu, apabila seseorang melihat pere 
puan, hendaklah dia pulang kepada isterinya, karena dengan il 
terhalang nafsunya (kepada perempuan yang dilihatnya.” 
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233. Dari Jabir r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Apabila seseorang tertarik hatinya karena 
melihat seorang perempuan dan perasaan itu masuk ke dalam hatinya, 
maka hendaklah dia sengaja pulang kepada isterinya dan dilepaskannya 
syahwatnya kepada isterinya, karena dengan itu terhalang nafsunya 
(keinginannya kepada perempuan yang dilihatnya tadi)." 
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234. 


235. 


236. 


Dari Abdullah r.a. katanya: 


"Kami pernah berperang bersama Rasulullah s.a.w. dan bersama kami 
tiada orang-orang perempuan. Lalu kami berkata (kepada beliau): 
"Apakah tidak lebih baik kalau kami melakukan pengebirian?" Beliau 
melarang kami berbuat demikian. Kemudian beliau memberikan ke- 
longgaran kepada kami untuk mengawini perempuan, dengan memberi- 
kan sehelai kain untuk masa yang ditentukan. Kemudian itu Abdullah 
membacakan avat: "Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu ju- 
dikan terlarang sesuatu yang baik yang telah dihalalkan Allah untuk ka- 
mu dan jangan kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas." (Quran surat Al 
Ma-idah ayat 87). 
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Dari Jabir bin Abdullah dan Salamah bin Akwa' r.a. katanya: 
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"Datang kepada kami orang yang disuruh Rasulullah s.a.w. menyiarkan 
sesuatu, katanya: "Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. mengizinkan kamu 
melakukan Nikah Mut'ah.” 


NIKAH MUT'AH KEMUDIAN DILARANG , 
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Dari Abu Salamah r.a. katanya: 


“Rasulullah s.a.w. memberi kelonggaran melakukan nikah mut'ah di 
tahun Authas (waktu menaklukkan Mekkah) selama tiga hari kemudian 
itu beliau melarangnya.” 
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237. Dari Sabrah Al Juhaniyyi r.a. ai na 


"Bahwa dia pernah bersama Rasulullah s.a.w. dan beliau bersabda: 
"Hai orang banyak! Sesungguhnya aku pernah mengizinkan 
melakukan nikah mut'ah dengan perempuan, tetapi sekarang sesui 
guhnya Allah telah melarang itu sampai hari kiamat. Sebab itu, si 
di antara kamu yang masih mempunyai perempuan itu, hendak 
disuruhnya pergi dan jangan kamu minta kembali apa yang telah kami 
berikan, barang sedikitpun." 
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238. Dari 'Ali bin Abu Thalib r.a. mengatakan: 


"Bahwa Rasulullah saw. melarang nikah mut'ah di hari perang 
Khaibar dan melarang memakan daging keledai jinak." 


DILARANG MENGUMPULKAN (SEKALI DIKAWINI SEORANG 
PEREMPUAN BERSAMA BIBINYA) 
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239. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah saw. bersabda: "Tiada boleh dikumpulkan (dimadu) 
antara seorang perempuan dan bibinya (saudara bapanya) dan tiada 
pula boleh dikumpulkan antara seorang perempuan dengan bibinya 
(saudara' ibunya).” 


DILARANG MEMINANG PEREMPUAN YANG SEDANG DIPINANG 
ORANG 
MENANG UU 


KAN AS a Ng A NG -ve 
EN 111 KATA LEAN °, den beda 
GELI SIG 

240. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tiada boleh seorang laki-laki meminang 
perempuan yang dipinang saudaranya dan tiada boleh menawar barang 
yang sedang ditawar saudaranya dan tiada boleh dikawini perempuan 
yang telah dikawini bibinya (saudara bapanya) dan tiada pula bibinya 
(saudara ibunya). Dan janganlah seorang isteri menuntut supaya sauda- 
ranya (madunya) diceraikan karena hendak menelungkupkan piring, - 
nya (semuanya untuk dia) dan biarkanlah perkawinan suaminya itu 
terap, karena yang diperoleh seorang isteri hanyalah yang telah 
dituliskan Allah untuk dia." 


TIADA BOLEH MENGAWINKAN, KAWIN DAN MEMINANG DI WAKTU 
IHRAM ( MENGERJAKAN HAJI) 
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241. Dari "Usman bin "Affan r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Orang yang ihram (sedang menge 
— haji atau 'umrah) tidak boleh mengawinkan, tidak boleh dikawir 
dan tidak boleh meminang." 


NIKAH DI WAKTU IHRAM 
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242. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya: 


A 
We 


“Rasulullah saw. mengawini Maimunah dan beliau sedang il 


BOLEH MEMINANG PEREMPUAN YANG SEDANG DIPINANG, KAI 
DIIZINKAN OLEH YANG BERSANGKUTAN 
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243. Dari Ibnu "Umar r. 1 


. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Janganlah seseorang membeli 
yang sedang dibeli saudaranya dan Jangan merrtinang perempuan yi 
sedang dipinang saudaranva, kecuali kalau diizinkannya." 
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244. Dari Ibnu "Umar r.a. mengatakan: 


Wet na A33 
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“Bahwa Rasulullah s.a.w. melarang Syighar, yang dimaksudkan de- 
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ngan syighar ialah seorang laki-laki mengawinkan anaknya dengan laki- 
laki lain, sedang laki-laki itu mengawinkan pula anaknya dengan laki- 
laki yang pertama, kedua perkawinan itu bebas dari mas kawin." 


SYARAT-SYARAT PERKAWINAN (LEBIH PERLU DIPENUHI) 
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Dari "Uqbah bin 'Amir r.a. katanya: 


ayik 4 
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245. 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya syarat yang lebih perlu di- 
penuhi ialah (mengenai perkawinan) yang menghalalkan persetubuh- 


an. 
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246. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda "Tiada boleh dikawinkan perempuan janda, 
sebelum diminta pendapatnya. Dan tiada boleh dikawinkan gadis 
perawan sebelum diminta keizinannya." Mereka bertanya: "Ya Rasulul- 
lah! Bagaimana keizinan perawan itu?” Nabi menjawab: "Dia diam sa- 
ja.” 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya: 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Perempuan janda lebih berhak ten 
dirinya dari pada walinya. Dan perempuan perawan diminta keizir 
tentang dirinya dan izinnya itu diamnya (tiada menjawab). ” 
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Dari "Aisyah r.a. katanya: 


"Saya menanyakan kepada Rasulullah s.a.w. tentang anak gadis 
akag dikawinkan oleh Keluarganya, apakah diminta pendapatnya a 
tidak? Beliau menjawab: "Ya, diminta pendapatnya. Kata 'Ais 
"Saya berkata: "Dia merasa malu.” Rasulullah s.a.w. menje 
Kalau begitu, izinnya kalau dia diam saja.” 


PERKAWINAN NABI DENGAN 'AISYAH 
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249. Dari 'Aisyah r.a. katanya: 


AAN 
PALA TA 


"Rasulullah s.a.w. mengawini saya ketika berumur enam tahun. Dan 
serumah tangga dengan saya ketika saya berumur sembilan tahun. 
Kami datang ke Madinah, lalu saya sakit selama sebulan (menyebabkan 
rambut menjadi gugur). Kemudian lebat kembali terurai sampai ke 
bidang bahu. Datang kepada saya Ummu Rumana dan saya sedang main 
jongkat jangkit bersama kawan-kawan, lalu saya dipanggilnya. Saya 
datang menemuinya dan saya tidak tahu apa maksudnya. Lalu tangan 
saya dipegangnya" dan disuruhnya berdiri di muka pintu, saya meng- 
ucapkan: "Hah, hah (terengah-engah) sampai nafas saya kembali tenang. 
Lalu saya dibawanya masuk ke dalam rumah, kebetulan di situ bebera- 
pa orang kaum Anshar. Mereka mengucapkan: "Baik dan berkat! 
Nasib baik!” Ummu Rumana menyerahkan saya kepada mereka, lalu 
mereka basuh kepala saya dan mereka hias, saya menjadi terkejut 
karena Rasulullah s.a.w. telah berada dalam rumah, ketika mata hari 
mulai naik. Mereka menyerahkan saya kepada beliau." 
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250. Dari 'Aisyah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. mengawini saya di bulan Syawwal dan mulai seru: 
mah tangga dengan saya juga di bulan Syawwal." 
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252. 
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Dari Abu Hurairah r.a. Naa 


"Ketika saya berada dekat Nabi saw. datang seorang laki-laki, men- 
ceritakan kepada beliau bahwa dia hendak mengawini (meminang) 
seorang perempuan dari kaum Anshar (penduduk Madinah). Rasulullah 
saw. menanyakan kepadanya: "Sudahkah dia engkau lihat?” Dia 
menjawab: "Belum !" Beliau berkata: "Pergilah melihatnya, karena 
di mata orang Anshar ada sedikit (mungkin menjadi cacat." 


MAS KAWIN YANG MAHAL 
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Dari Abu Hurairah r.a. Ka 


"Datang seorang laki-laki kepada Nabi s.a.w. dan mengatakan: "Se- 
sungguhnya saya akan mengawini seorang perempuan kaum Anshar.” 
Nabi menanyakan kepadanya: "Sudahkah engkau lihat? Karena di mata 
orang Anshar ada sedikit, mungkin menjadi cacat.” Dia menjawab: 
"Sesungguhnya saya telah melihatnya.” Nabi bertanya: "Berapa mas 
kawinnya?" Dia menjawab: "Sebanyak empat augiah (seratus enam 


puluh dirham).” Nabi s.a.w. bertanya: "Empat augiah? Seolah-olahnya 
engkau dapat menggali perak dekat bukit ini. Kami tiada mempunyai 
apa-apa yang akan diberikan kepada engkau. Tetapi boleh jadi kami 
dapat mengirim engkau dalam pengiriman tentara, nanti engkau akan 
memperolehnya. ” Nabi mengirim pasukan untuk melawan kaum Bani 
"Absi, sedang laki-laki tadi termasuk di dalamnya.” 
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Dari Sahal bin Sa'ad As Sa'idiy r.a. katanya : 
"Datang seorang perempuan kepada Nabi saw. dan berkata : "Yi 
Rasulullah ! Sava datang untuk memberikan diri saya kepada engkau, 
Lalu Ragulullah saw. memandang kepadanya, memandang ke 
dan ke bawah. Kemudian Rasulullah saw. menundukkan kepal 
(menekur). Setelah perempuan itu melihat, melihat beliau tidak 
memberikan keputusan suatu apapun (menerima atau menolak) di 
segera duduk. Seorang di antara sahabat Nabi berdiri dan berkata 
"Ya Rasulullah ! Kalau engkau tidak merasa perlu kepadanya, kawit 
kanlah dia dengan saya!” Nabi bertanya: “Adakah engkau mempuny 
sesuatu (untuk mas kawin )?” Dia menjawab ` “Tidak ada, demi All 
ya Rasulullah !” Nabi berkata : "Pergilah menemui keluarga cngk 
dan perhatikan, apakah engkau bisa memperoleh sesuatu ?" Laki- 
laki tadi pergi dan kemudian kembali., Lalu mengatakan : "Tid 
ada, demi Allah ! Saya tiada memperoleh sesuatu apapun." Rasulull 
saw. berkata lagi : "Perhatikanlah (carilah) walaupun hanya sebentu 
cincin besi !" Laki-laki itu pergi dan kembali lagi. Dia mengatakan 
"Tidak ada, demi Allah, va Rasulullah ! Cincin besipun tiada ' Mi 
lainkan hanya sarung ini. (Kata Sahal : “Orang itu tiada mempunyat 
cedar). Untuk dia (perempuan) separohnya." Rasulullah s.a.w. bei 
kata : "Apakah vang dapat engkau perbuat dengan sarung engkau itu 
Kalau sarung itu engkau pakai, untuk perempuan itu tidak ada lagi. 
Kalau perempuan itu yang memakai sarung, tidak ada lagi untuk eng- 
kau." Laki-laki itu duduk tapi setelah lama duduknya diapun berdi 
(pergi). Setelah dilihat oleh Rasulullah s.a.w. dia pergi, beliau menyu- 
nih supaya orang itu dipanggil. Setelah dia datang kembali, beliau 
bertanva : "Apakah yang engkau punya atau hafal dari Al Our-an ?" 
Dia menjawab : “Saya hafal surat ini dan surat itu.” Nabi bertanya = 
“Semuanya engkau hafal di luar kepala ?" Dia menjawab : “Ya 1" 
Nabi berkata : “Pergilah, sesungguhnya perempuan itu telah aku beri- 
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kan kepada engkau dengan mas kawinnya (mengajarkan kepadanya) 
apa yang engkau hafal dari Al Qur-an.” 


MAS KAWIN NABI 
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Dari Abu Salamah bin Abdurrahman r.a. katanya : 


"Saya menanyakan kepada "Aisyah isteri Nabi s.a.w. berapa mas kawin 
Rasulullah s.a.w.? Dia menjawab: "Mas kawin beliau kepada isterinya 
dua belas setengah augiah (Lima ratus dirham).” 


JAMUAN PERKAWINAN 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah, saw. melihat pada Abdurrahman bin “Auf bekas- 
bekas berhias, Lalu beliau bertanya : "Mengapa begini ?" Dia menja- 
wab : "Ya Rasulullah ! Sesungguhnya saya baru mengawini seorang 
perempuan dengan mas kawin emas seberat biji korma. ” Nabi berkata : 
“Kiranya Allah memberkatimu ! Adakanlah jamuan walaupun hanya 
menyembelih seekor kambing !” 
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PERKAWINAN NABI DENGAN SHAFIYYAH SETELAH 
DIMERDEKAKAN DARI PERBUDAKAN (TAWANAN) 
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Dari Anas r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. memerangi Khaibar, lalu kami sembahyang 
bersama Nabi, sembahyang Subuh waktu dinihari, Nabi mengenderai 
kendaraannya dan juga Abu Thalhah, sedang saya di belakang Abu 
Thalhah. Nabi s.a.w. memacu kendaraannya di jalan kecil Khaibar, 
sedang lutut saya menyentuh paha Nabi dan sarung Nabi tersingsing 
di atas pahanya, karena itu saya melihat putih paha Nabi saw. Sc- 
telah sampai di negeri Khaibar, Nabi mengucapkan : “Allah Maha 
Besar ! Kiranya Khaibar rubuh ! Sesungguhnya kami apabila kami 
menempati lapangan suatu kaum, maka binasalah (malang) pagi hari 
Orang-orang yang diberi peringatan (tetapi tiada mempenlulikan)." 
Nabi mengucapkan itu sampai tiga kali. Orang banyak di Khaibar telah 
keluar menuju pekerjaan masing-masing, mereka mengatakan : “Mu- 
hammad, demi Allah !” Kami taklukkan dengan kekerasan, lalu dikum- 
pulkan orang-orang tawanan. Maka datanglah Dihyah kepada Nabi 
mengatakan : "Ya Rasulullah ! Berikanlah kepada saya seorang anak 
perempuan dari orang-orang tawanan !" Nabi menjawab : "Pergilah 
dan ambillah seorang anak perempuan '" Diambilnya Shafiyyah binti 
Huyay. Kemudian datang seorang laki-laki kepada Nabi, mengatakan 

"Wahai Nabi Allah ! Engkau berikankah Shafivyah binti Huvay anak 
seorang kepala suku Ouraizah dan Nadhir kepada Dihyah ? Dia tiada 
patut, melainkan untuk engkau. Nabi berkata : “Panggillah Dihyah 
membawa Shafiyyah itu !" Lalu Dihyah membawanya. Setelah Nabi 
memperhatikannya, beliau berkata (kepada Dihyah) : “Ambillah sev- 
rang anak perempuan dari orang-orang tawanan, selain dari padanya !™ 
Nabi memerdekakan Shafiyyah (dari perbudakan) dan beliau menga- 
wininya. Setelah dalam perjalanan pulang, Ummu Sulaim memper- 
siapkan Shafiyyah untuk perkawinannya dengan Nabi dan diserahkan- 
nya Shafiyyah kepada beliau di malam itu. Maka di pagi harinya Nabi 
telah menjadi seorang mempelai. Nabi berkata: "Siapa yang mempunyai 
sedikit makanan, hendaklah dibawa (diberikannya)." Lalu dikembang- 
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kannya tikar dari kulit. Ada yang membawa keju (susu yang dil 
kan), ada yang membawa korma, ada yang membawa minyak sai 
Semuanya diaduk dan itulah jamuan Rasulullah s.a.w. 


MEMPEROLEH DUA PAHALA, KARENA MEMERDEKAKAN, 
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Dari Abu Musa r.a, katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda tentang seorang yang memerdekakan 
ba sahaya perempuan, kemudian dikawininya bahwa orang itu 
peroleh dua pahala." 


JAMUAN MAKAN PERKAWINAN NABI DENGAN ZAINAB 
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Dari Anas r.a. katanya : 
“Setelah Nabi saw. mengawini Zainab, Ummu Sulaim menghadiah- 
kan kepada Nabi makanan yang diaduk, diletakkan dalan sebuah 
bejana vang terbuat dari batu. Rasulullah saw. mengatakan kepada 
Anas : “Pergilah dan undanglah datang setiap orang-orang Islam yang 
bertemu !" Lalu Sava undang orang yang bertemu dengan sava. Mereka 
semua datang memenuhi undangan. Mereka (satu rombongan) makan 
dan keluar (sesudah makan). Nabi meletakkan tangannya di atas makan- 
an dan mendo'akannya dan beliau membaca apa vang dikehendaki 
Allah supaya dibacanya. Setiap orang yang saya temui, saya undang 
semuanya dan tidak ada yang ketinggalan. Mereka semuanya makan 
sampai kenyang dan keluar (sesudah makan). Tapi ada beberapa orang 
yang masih tinggal (tidak keluar) dan mereka berbicara panjang dengan 
Nabi saw. merasa malu untuk mengatakan sesuatu kepada mereka 
(menyuruh keluar). lalu Nabi keluar dan meninggalkan mereka tinggal 
di rumah. Lalu Allah menurunkan ayat : "Hai orang-orang yang ber- 
iman ! Janganlah kamu masuk ke dalam rumah Nabi, kecuali jika kamu 
diizinkan untuk makan, dengan tidak menanti-nanti makanan masak. 
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Tetapi apabila kamu dipanggil, masuklah, dan setelah selesai m 
keluarlah dengan tidak mencaricari percakapan. Sesungguhnya 
mikian itu menyusahkan kepada Nabi, dan dia malu kepada 
(menyuruh keluar), tetapi Allah tiada malu tentang kebenaran. A 
bila kamu meminta kepada mereka (isteri-isteri Nabi apa-apa, he: 
lah kamu minta dari belakang tabir (hijab). Hal itu lebih memb 
kan hati kamu dan hati mereka. Tiada sepatutnya kamu menyusai 
hati Rasul Allah, dan tiada pula mengawini janda-jandanya, di bela- 
kangnya buat selama-lamanya. Sesungguhnya pekerjaan itu di 
Allah adalah dosa yang besar.” (Quran surat Al Ahzab ayat 53} 
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Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Apabila salah seorang kamu diundang 
kepada jamuan perkawinan, hendaklah diperkenankannya.” 
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Dari Ibnu "Umar r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : " Apabila salah seorang kamu diundang 
kepada jamuan makan, hendaklah diperkenankannya." 
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261. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah saw. bersabda: “Apabila salah seseorang kamu diundang 
(jamuan makan), hendaklah diperkenankannya. Kalau dia sedang ber- 
puasa, hendaklah dia mendo'akan dan kalau dia tidak puasa, hendak- 
lah dia makan !” 
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262. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Makanan yang amat buruk ialah makar 


nan dalam suatu jamuan yang hanya diundang orang-orang yang kaya 
dan ditinggalkan orang-orang miskin. Siapa yang tidak menghadiri 
jamuan, maka sesungguhnya dia mendurhakai Allah dan RasulNya. =: 
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263. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Makanan yang amat buruk ialah maka- 
nan dalam suatu jamuan, orang yang mau datang tidak diundang dan 
orang yang enggah datang (orang kaya) diundang. Siapa yang tidak 
memperkenankan panggilan jamuan, sesungguhnya orang itu mendur- 
hakai Allah dan RasulNya.” 
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BAHAGIAN KEEMPAT BELAS 
THALAK (PERCERAIAN) 


SYARAT KAWIN KEMBALI SETELAH THALAK TIGA 
TE E NI a 
TEE 
EEE GA 
PAR ja 

PA APA: SIN Ga a Ko SI Ku 
La TS Loh Le NG AAE 


NGE 
20102) 0227 0774 
aa 


gang 702g ot 724 


IS 0 AI De 


Dari “Aisyah r.a. katanya : 


"Bahwa Rifa'ah Al Ourazhiy menthalak (menceraikan) isterinva dan 
cerai itu telah sampai tiga kali. Kemudian perempuan itu kawin dengan 
Abdurrahman bin Zubair Dia datang menemui Nabi saw. dan menga- 
takan » "Ya Rasulullah ! bahwa dahulu bersuamikan Rifa'ah dan di- 
ceraikannya sampai tiga kali perceraian. Kemudian saya kawin dengan 
Abdurrahman bin Zubair dan dia — - demi Allah kepunyaannya serupa 
(sangat lemah). Dipegangnya jumbaijumbai bajunya” Lalu Rasu- 


lullah saw. gelak tersenyum mendengarnya dan berkata z “Boleh 
jadi engkau hendak kembali kepada Rifa'ah ? Tidak boleh, sebelum 
dia merasai air madumu dan engkau merasai air madunya (bersetu- 
buh)." 
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Dari 'Aisyah ra. katanya : 

"Seorang laki-laki menceraikan isterinya sampai tiga kali, lalu perem- 
puan itu dikawini oleh laki-laki yang lain, kemudian diceraikannya 
sebelum dia campur dengan perempuan itu. Lalu suaminya yang per 
tama ingin hendak mengawininya kembali. Ditanyakan orang kepada 
Rasulullah s.a.w. tentang hal itu dan beliau menjawab : "Tidak boleh, 
sebelum suami yang kedua merasai air madu yang perempuan itu, 
sebagaimana dirasai oleh suaminya yang pertama." 
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266. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Kalau sekiranya seseorang hendak 
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campur dengan isterinya dan dia membaca: "Ya Allah! jauhkan kir 
syeitan dari kami dan jauhkan syeitan dari (anak) vang Engkau 
kan kepada kami," kalau ditakdirkan karena itu keduanya |: 


isteri! beroleh anak, niscaya syeitan tidak dapat membahayakan 
itu buat selamanya.” 


ISTERI YANG MENJAUHI SUAMINYA 
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Dari Abu Telan r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Apabila seorang isteri di waktu mal 
menjauhi tempat tidur suaminya, dia dikutuki oleh Malaikat 
pagi.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Demi Tuhan yang diriku dalam kuasa- 

Nya ! Seorang suami yang memanggil isterinya supaya tidur bersama 


dengan dia, tapi isteri itu enggan (tidak mau) niscaya (Malaikat) yang 
ada di langit marah kepadanya sampai suami itu berhenti marahnya." 
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269. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


Rasulullah saw. bersabda : "Apabila seorang suami memanggil 
isterinya supaya tidur bersama dengan dia, tetapi dia tidak mau datang 
dan semalaman itu suami itu marah kepada isterinya. Perempuan itu 
dikutuki oleh Malaikat sampai pagi." 
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270. Dari Abu Sa'id Al Khudri ra. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya orang yang paling buruk 
keadaannya di sisi Allah pada hari kiamat, ialah seorang laki-laki yang 
bergaul rapat dengan isterinya dan isterinya telah bergaul rapat de- 
ngan dia, kemudian laki-laki itu menyiarkan rahasia isterinya." 
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271. 


272. 


Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 

"Kami berperang bersama Rasulullah s.a.w. dalan peperangan 
wan Bani Musthalik, lalu kami menawan perempuan-perempuan 
yang cantik. kami telah lama hidup membujang dan ingin kepada 
setubuh. Kami bermaksud supaya melakukan persetubuhan dan 
ngeluarkan mani di luar rahim. Kami mengatakan baiklah kita lal 
sedang Rasulullah saw. berada di tengah kita, tidak kita tan 
kepada beliau. Kemudian kami tanyakan. kepada Rasulullah sa 
dan beliau menjawab : "Tidak ada kemestiannya (gunanya) kalau 
perbuat begitu, karena setiap diri (manusia) yang telah ditulis 
Allah akan lahir sebelum hari kiamat, niscaya dia akan lahir juga. 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 
Disebut orang tentang 'aza! dekat Nabi s.a.w. Lalu beliau bertanya 
Apakah 'azal itu ?” Mereka menjawab : "Seorang laki-laki mei 
nyai isteri yang sedang menyusukan anaknya, lalu dia bersetul 
dengan isterinya itu, sedang dia tidak suka kalau isterinya m 
hamil Karena itu. Dan seorang laki-laki yang mempunyai hamba 
lalu dia bersetubuh dengan dia, sedang dia tidak suka hamba sal 
nya hamil karena itu. Nabi berkata : "Tidak ada kemestiannya (gut 


nya) kamu berbuat begitu, karena itu mi ke 
D enurut qadar (keteni 
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273. Dari Jabir r.a. mengatakan : 

"Bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah saw. dan berka- 
ta: "Sesungguhnya saya mempunyai seorang hamba sahava perempuan, 
dialah yang melayani dan memberi minum kami. Sava seketiduran 
dengan dia, tetapi saya tidak menyukai kalau dia hamil. " Nabi ber- 
kata : "Engkau boleh 'azal, kalau engkau mau. tetapi sesungguhnva 
nanti akan terjadi juga apa yang ditakdirkan untuk perempuan itu. a 
Tiada lama kemudian laki-laki tadi datang kembali dan mengatakan, 
bahwa perempuan itu telah hamil. Nabi menjawab : “Sesungguhnya 
aku telah menceritakan kepada engkau, bahwa nanti akan terjadi juga 
pada perempuan itu apa yang telah ditakdirkan untuknya.” 
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274. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 
"Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw. katanya - 
"Sesungguhnya saya mempunyai seorang hamba sahaya perempuan 
dan saya melakukan 'azal kepadanya” Rasulullah saw. menjawab : 
"Sesungguhnya hal itu tiada akan dapat menghalangi sedikitpun apa 
yang dikehendaki oleh Allah.” Kemudian laki-laki tadi datang lagi 


dan mengatakan : “Ya Rasulullah ! Sesungguhnya perempuan yang 
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GHILAH (CAMPUR DENGAN ISTERI YANG SEDANG MENYUSI 
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saya sebutkan dahulu kepada engkau, sekarang telah hamil.” 
lullah s.a.w. menjawab : "Aku hamba Allah dan RasulNya." 
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Dari Judamah binti Wahab Al Asadiyah r.a. katanya : 


"Bahwa dia mendengar Rasulullah saw. bersabda : "Sesungguh 
aku telah berniat melarang ghilah (campur dengan perempuan ke 7 
dia masih menyusukan anak), tetapi kemudian aku teringat, 
orang Romawi dan Parsia memperbuat itu dan tidak merusakkan k. 
da anak-anak mereka." 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 
"Rasulullah saw. mengatakan kepada saya : "Haram dikawini karena 


E sama menyusu mana yang haram karena kelahiran (pertalian 
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Dari "Aisyah r.a. katanya : 


"Bahwa Aflah saudara Abu Ou'ais datang meminta izin masuk ke 
rumah “Aisyah dan dia adalah paman karena sesusu (saudara dari ibu 
yang menyusukannya), sesudah turun ayat hijab (mengadakan tabir). 
Saya enggan mengizinkannya. Setelah Rasulullah s.a.w. datang, saya 
ceritakan kepada beliau tentang perbuatan saya itu. Lalu beliau menyu- 


ruh saya mengizinkan paman itu masuk ke rumah saya.” 
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Dari Ummu Salamah isteri Nabi s.a.w. katanya : 
"Ditanyakan orang kepada Rasulullah saw. "Adakah engkau ingin 
ya Rasulullah. mengawini puteri Hamzah ? Atau ditanyakan : menga- 
pa engkau tidak hendak meminang puteri Hamzah bin Abdul Mutta- 
lib?” - Nabi menjawab : "Sesungguhnya Hamzah saudara sesusu dengan 


aku." 
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279. Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


177 


“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Satu kali menyusu dan dua kali me 


su tidak mengharamkan perkawinan,” 
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Lalu saya" berkata : "Ya Rasulullah ! Sesungguhnya dia bersaudara 
sesusu dengan saya.” Beliau berkata - "Perhatikanlah saudara-saudara- 
mu yang sesusu, karena menyusu itu adalah karena lapar.” 
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280. Dari Ummul Fadhli r.a. katanya : 


"Datang seorang Arab dusun kepada Nabi s.a.w. dan beliau ketika 
di rumah saya. Dia bertanya : "Wahai Nabi Allah ! Sesungguhnya 
mempunyai seorang isteri, kemudian saya kawin lagi dengan ist 
yang lain. Lalu isteri saya yang pertama mengemukakan bahwa 
pemah menyusukan isteri saya yang baru itu, sekali atau dua 
menyusu.” Nabi Allah saw. menjawab : "Sekali menyusu atau di a 
kali tidak mengharamkan perkawinan.” 4 
282. Dari 'Aisyah r.a. katanya : 

“Sa'ad bin Abu Waqqas dan Abdu bin Zam 'ah berselisih (berperkara) 

tentang seorang pemuda. Sa'ad berkata : "Pemuda ini, ya Rasulullah, 

adalah anak saudara saya, 'Utbah bin Abu Waqqas yang mengatakan 
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2 a A pl Jas DEK a ALA Rasulullah saw. memperhatikan pemuda itu dan tampak jelas serupa 
dengan "Utbah. Kemudian Nabi berkata : "Pemuda ini untuk engkau, 


ANA A Tan ea RA 
. ANA an hai 'Abdu ! Anak itu kepunyaan yang punya tikar. Bagi bapa di luar 
4 perkawinan tidak mempunyai hak apa-apa Dan berhijablah engkau dari 
orang ini, hai Saudah binti Zam'ah !" 


281. Dari 'Aisyah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. masuk rumah saya, didapatinya ada seorang laki- 


a yang duduk dekat saya Melihat hal iu beliau merasa kurang FIRASAT TENTANG TURUNAN 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 
"Pada suatu hari Rasulullah saw. masuk ke dalam rumah saya 
keadaan gembira dan mengatakan : "Hai 'Aisyah ! Tiadakah et 
tahu bahwa Mujazziz Al Mudlijiyva (seorang ahli firasat) datang e 
padaku, lalu dilihatnya Usamah dan Zaid (bapa Usamah) dan ke 
nya memakai beludru yang menutup kepala keduanya dan kaki kedi 
nya terbuka. Mujazziz mengatakan, bahwa kaki-kaki ini, satu 
lain' sama." 
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Dari Ummu Salamah r.a. mengatakan : 
"Bahwa Rasulullah s.a.w. telah mengawini Ummu Salamah beliau te- 
tap di rumah Ummu Salamah selar-a tiga hari dan mengatakan : "Sex 
sungguhnya itu (tetap selama tiga hari). bukanlah karena suamimu 
memandang kurang kepalamu. Kalau engkau mau, aku tetap di rumah- 
mu sampai tujuh hari. Kalau aku tetap selama tujuh hari, tentu tujuh 
hari pula di rumah isreri-isteriku vang lain.” 
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Dari Anas r.a. katanya : 

"Nabi saw. mempunyai sembilan orang isteri. Karena itu, apabila 


beliau bergilir kepada isteri-isterinya, baru kembali kepala giliran 
yang pertama sesudah sembilan hari. 
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. Dari ‘Aisyah r.a. katanya : 

"Tiada seorang perempuan yang lebih sava sukai supaya sava serupa 
dengan sikap dan pembawaannya, selain dari Saudah binti Zam ah, 
seorang perempuan yang tajam pikirannya dan cermat.” Setelah Sau- 
dah berumur lanjut hari gilirannya diserahkannya kepada "Aisyah. 
Dia mengatakan : "Ya Rasulullah ! Saya menyerahkan giliran saya 
kepada 'Aisyah.” Karena itu Rasulullah s.a.w. bergilir ke rumah "Aisyah 
dua hari, hari "Aisyah dan hari giliran Saudah.” 
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287. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
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“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Perempuan itu biasanya dikawini ki 
empat hal : karena hartanya, karena bangsanya, karena kecanti 
nya dan karena agamanya. Maka ambillah perempuar vang bes 


niscaya mujurlah engkau !” 
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288. Dari Abdullah bin Amru r.a. katanya : 


“Rasulullah saw. bersabda : "Dunia ini barang yang berguna (mei 
nangkan) dan barang berguna vang paling baik ialah perempuan ya 
saleh." 
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289. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 
Rasulullah saw. bersabda : "Sesungguhnya kaum perempuan itu 
bagai tulang rusuk. Kalau engkau berusaha untuk meluruskannya 
(dengan kekerasan), akibatnya engkau memecahnya (mematahnva) 
dan kalau engkau biarkan saya, dapat engkau pergunakan, sedang dia 
tetap bengkok." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah saw. bersabda : “Siapa yang beriman kepada Allah dan 
hari akhirat, apabila menyaksikan. sesuatu keadaan hendaklah dia 
menceritakannya dengan baik atau diam saja. Berhati-hatilah kamu 
dalam memberikan pelajaran (mengajar) kaum perempuan, karena 
perempuan itu diciptakan serupa tulang rusuk, Dan tulang rusuk yang 
paling bungkuk ialah vang paling atas. Kalau engkau luruskan (dengan 
paksa) niscava engkau memecahnya (mematahnya). Dan kalau engkau 
biarkan saja, dia tetap dalam keadaan bengkok. Berhati-hatilah menga- 
jar kaum perempuan dengan cara yang lebih baik !" 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Kalau seandainya Hawa tiada berkhia- 


nat (merayu Adam supava memakan buah pohon kayu khuldi), nis- 
caya kaum perempuan tiada akan berkhianat kepada suaminya. buat 


selamanya." 
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292. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


293. 
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"Rasulullah saw. bersabda : “Kalau bukan karena kesalahan 
Bani Isra-il, niscaya makanan tiada akan basi dan daging tidak 
busuk. Kalau tiada kesalahan Hawa, niscaya untuk selamanya 
perempuan tiada akan khianat kepada suaminya. m 


MENCERAIKAN PEREMPUAN HENDAKLAH DI WAKTU SUCI 
S, 


A IMIJI y 


VZ Ya D 

Penga | 
Ye GAN 
aa 


Pa PAP WO GA Oya 
PNG 
Pa Leh golash nh 0d, 
16, 


AN EA 
5 rr] 4 A Jo, “ 
PEN h 


Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya: 


"Bahwa dia menthalak (menceraikan) isterinya di masz Rusulullah 
saw. ketika itu perempuannya sedang haid (kedatangan darah kos 
tor). Lalu "Umar bin Khattab menanyakan kepada Rasulullah s.a.w. 
tentang itu. Rasulullah s.a.w. mengatakan kepada "Umar : "Suruhlah 
dia (Ibnu 'Umar) supaya mengembalikan isterinya, kemudian itu 
dibiarkannya perempuan itu sampai suci (berhenti haid), kemudian 
itu perempuan tadi haid pula dan sampai suci, kemudian itu dipeli- 
haranya buat seterusnya atau kalau dia mau diceraikannya sebelum 
disentuhnya (dicampurinya). Itulah yang dimaksud „dengan 'ildah 
(masa suci) yang diperintahkan oleh Allah 'Azza Wajalla supaya pe- 
rempuan diceraikan di masa suci itu." 3)» 


Kalau kamu ceraikan perempuan, hendaklah kamu ceraikan di waktu yang diten- 
tukan dan hitunglah waktu yang ditentukan itu ('iddah). (Our-an Surat Ath 
Thalak ayat 1). 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 

”Thalak pada Rasulullah s.a.w., masa Abu Bakar dan dua ag Ban 
pemerintahan Umar, thalak tiga (yang diucapkan kasa gus) dip 3 
dang satu thalak. "Umar bin Khattab mengatakan : Pat $ 
orang banyak terburu-buru (mau cepat) dalam urusan Lao! t a 
Allah memberikan masa yang bertingkat-tingkat (thal eni 
dan tiga). Sebab itu kalau kiranya kita Le ak SE Ta 
mereka yang terburu-buru itu, tentu Allah memperturui pu 


(thalak tiga disahkan satu).” 
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Dan katanya lagi : Dan sesungguhnya Rasulullah itu untuk kamu ada- 
lah teladan yang baik.” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 
"Rasulullah saw. menyukai 


makanan yang manis dan air madu. 


Beliau setelah selesai mengerjakan sembahyang “Ashar datang bergi- 
liran ke rumah isteri-isterinya dan mendekati masing-masing. Beliau 
masuk ke rumah Hafshah dan agak lama tinggal di situ melebihi dari 
di tempat lain. Saya menanyakan tentang itu dan dijawab : "Seorang 
perempuan dari keluarga Hafshah menghadiahkan semangkuk air madu, 
lalu dia memberi minum Rasulullah s.a.w. dengan minuman itu sekali 
minum," Lalu saya berkata (dalam hati) : "Nanti beliau akar kami 
perdayakan." Kemudian saya ceritakan hal itu kepada Saudah dan 
saya katakan : "Apabila Nabi datang ke rumahmu tentu dia akan men- 
dekat kepadamu, maka ucapkanlah kepada beliau : "Ya Rasuluilah ! 
Engkau meminum Maghafir (air madu yang kurang sedap baunya) ?” 
Tentu beliau akan menjawab : "Tidak !" Maka ucapkanlah : "Bau 
apa ini ?" (Rasulullah s.a.w. sangat berat bagi beliau kalau kedapatan 
pada diri beliau bau yang kurang sedap), tentu beliau akan menga- 
takan kepadamu : "Saya diberi minuman air madu oleh Hafshah 
sekali minum.” Maka katakanlah : "Lebahnya memakan 'Urfuthah 
(sejenis pohon).” Nanti saya akan mengatakan pula serupa itu kepada 
beliau. Maka ucapkan pula seperti itu, hai Shaflyyah ! Setelah Nabi 
masuk ke rumah Saudah, menurut kata "Aisyah bahwa Saudah men- 
ceritakan : "Demi Allah, tiada Tuhan  selainNya ! Sesungguhnya 
saya hampir memulai mengucapkan perkataan yang engkau suruh saya 
mengucapkannya sedang Nabi diambang pintu, karena takut kepada 
engkau. Setelah Rasulullah s.a.w. dekat kepada Saudah dia mengucap- 
kan : "Ya Rasulullah ! Engkau makan Maghafir ?" Nabi menjawab : 
"Tidak ! Tanya Saudah : “Bau apa ini ?” Nabi menjawab : "Hafshah 
memberi saya minuman air madu sekali minum.” Saudah berkata 5 
"Lebahnya memakan 'Urfithah.” Setelah Nabi masuk ke rumah saya, 
saya mengucapkan pula perkataan serupa itu. Kemudian Nabi masuk 
ke rumah Shafiyyah dan dia mengucapkan perkataan serupa itu pula. 
Setelah Nabi masuk ke rumah Hafshah, dia menanyakan : "Apakah 
tidak lebih baik saya memberi engkau dengan minuman air madu ?” 
Nabi menjawab : "Aku tidak memerlukan itu." Kata "Aisyah, bahwa 
Saudah mengatakan : "Subhanallah, demi Allah ! Sesungguhnya kita 
telah menyebabkan minuman itu terlarang ?" Saya menjawab : "Diam- 
lah (jangan bicara begitu) !” 
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Dari Abdurrahman bin 'Auf r.a. katanya : 


"Aisyah berkata: "Setelah Rasulullah saw. diperintahkan supaya 
menyuruh pilih kepada isteri-isteri beliau, dimulainya dari saya 


“Beliau berkata : "Sesungguhnya aku akan menceritakan kepada engkau 


suatu hal, tidak mesti engkau terburu-buru menjawabnya, sebelum 
engkau bermusyawarah dengan ibu bapa engkau.” "Aisyah berkata : 
"Sesungguhnya beliau mengetahui, bahwa kedua ibu bapa saya, tidak 
akan menyuruh saya bercerai dengan beliau. Kata 'Aisyah: "Kemudian 
itu beliau mengatakan, bahwa Allah 'Azza Wajalla telah berfirman: 
"Hai Nabi ! Katakanlah kepada isteri-isteri engkau: Kalau kamu mengi- 
nginkan kehidupan dunia (kehidupan mewah) dan perhiasannya, maka 
marilah, aku berikan kepada kamu harta benda (kekayaan) dan kamu 
aku ceraikan dengan perceraian yang baik. Tetapi, kalau kamu mengi- 
nginkan Allah dan RasulNya dan kampung akhirat, maka sesungguhnya 


Allah telah menyediakan untuk orang-orang vong telah mengerjakan 
kebaikan di antara kamu akan pahala yang besar." Kata 'Aisyah 
"Saya menjawab : "Apakah dalam hal ini, saya akan bermusvawarat 
dengan ibu bapa saya ? Sesungguhnya sava menginginkan Allah dan 
RasulNya dan kampung akhirat. "Kata 'Aisyah « “Kemudian itu isteri 
Rasulullah saw. memperbuat ( menjawab) serupa dengan apa yang 
saya perbuat.” 
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


"Datang Abu Bakar meminta izin untuk masuk ke rumah Rasului 
saw, sedang orang banyak didapatinya duduk dekat pintu 
Rasulullah saw. dan belum diizinkan masuk seorangpun. Lalu A 
Bakar diizinkan masuk dan dia terus masuk. Kemudidn itu data 
'Umar dan minta izin masuk, lalu diizinkan. Didapatinya Nabi saw. 
sedang duduk, disekelilingnya duduk isteri-isteri beliau dalam ket 
sedih dan terdiam. Kata Abu Bakar (dalam hatinya) : "Nanti 
akan mengucapkan sesuatu yang bisa menyebabkan Rasulullah s.a.w. 
tertawa.” Abu Bakar berkata : "Ya Rasulullah ! Kiranya engkau meli- 
hat binti Khariyah (isteri Abu Bakar) meminta kepada saya perbelan- 
jaan, lalu saya berdiri dan memukul kuduknya. Lalu Rasulullah s.a.w. 
tertawa mendengarnya dan berkata - "Sebagaimana engkau lihat, 
perempuan-perempuan ini di kelilingku, mereka meminta perbelanja- 
an kepadaku.” Lalu Abu Bakar berdiri menuju “Aisyah dipukulnya 
kuduk 'Aisyah. Kemudian "Umar berdiri menuju Hafshah, dipukul- 
nya kuduk Hafshah. Keduanya Abu Bakar dan Umar sama-sama menga: 
takan : "Kamu meminta kepada Rasulullah s.a.w. apa yang tiada di- 
punyainya." Keduanya "Aisyah dan Hafshah menjawab : "Demi Allah, 
kami tiada akan meminta kepada Rasulullah s.a.w. sesuatu yang tiada 
dipunyainya, untuk selamanya” Kemudian Nabi menjauhkan diri 
dari isteriisterinya itu selama satu bulan atau dua puluh sembilan 
hari. Kemudian itu turunlah ayat ini : Hai Nabi ! Katakanlah kepada 
isteri-isteri engkau : Kalau kamu menginginkan kehidupan dunia (ke- 


A ARKE , 


HA LL 


hidupan mewah) dan perhiasannya, maka marilah, aku berikan kepada 
kamu harta benda (kekayaan) dan kamu akan kuceraikan dengan per- 
ceraian yang baik. Tetapi, kalau kamu menginginkan Allah dan Rasul- 
Nya dan kampung akhirat, maka sesungguhnya Allah telah menyedia- 
kan untuk orang-orang yang telah mengerjakan kebaikan di antara 
kamu akan pahala yang besar." (Our-an Surat Al Ahzab ayat 28-29). 
Dimulai oleh Nabi dari 'Aisyah. Nabi berkata : "Hai 'Aisyah ! hendak 
mengemukakan kepada engkau sesuatu hal, kuharap supaya engkau 
tidak tergesagesa menjawabnya, sebelum engkau bermusyawarat 
dengan ibu bapa engkau.” “Aisyah bertanya : "Apakah itu ya Ra- 
sulullah ?” Lalu beliau membacakan kepala ayat vang tersebut tadi. 
Kara 'Aisyah : “Apakah tentang engkau, ya Rasulullah, sava mesti 
bermusyawarat dengan ibu bapa saya 2" Tidak ! melainkan saya memi- 
lih Allah dan RasulNya dan kampung akhirat. Dan saya minta kepa- 
da engkau supaya jangan engkau ceritakan jawaban saya ini kepada 
salah seorang dari isteri-isteri engkau mengenai apa yang saya ucapkan 
radi." Jawab Nabi setiap perempuan yang menanyakan itu kepadaku, 
niscaya akan kuberitakan. Sesungguhnya Allah tiada mengutus aku 
untuk menyulitkan dan tidak pula mencari-cari kesulitan, melainkan 
Allah mengutus aku menjadi guru dan memudahkan urusan. 4 
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Dari "Umar bin Khattab r.a. katanya : 


"Setelah Nabi Allah s.a.w. menjauhkan dirinya dari isteri-isteri beliau, 
saya masuk ke dalam mesjid, kebetulan orang banyak sedang memukul: 
mukul batu kecil, mereka mengatakan : "Rasulullah s.a.w. telah men- 
ceraikan isteriisterinya." Hal itu terjadi sebelum ada perintah hijab 
(mengadakan tabir). Saya berkata (dalam hati): "Sesungguhnya 
ini saya hendak mengetahui (keadaan yang sebenarnya).” Lalu saya 
masuk ke rumah “Aisyah dan mengatakan : "Hai puteri Abu Bakar 1 
Apakah perbuatanmu telah sampai menyakitkan hati Rasulullah 
s.aw. ?" “Aisyah menjawab : "Engkau tidak perlu campur tangan hai 
Ibnul Khattab ! Kewajiban engkau hanyalah berkenaan dengan anak 
engkau !" Kemudian saya masuk ke rumah Hafshah binti "Umar dan 
mengatakan kepadanya : "Hai Hafshah ! Apakah perbuatanmu telah 
sampai menyakitkan hati Rasulullah saw. ? Demi Allah ! Engkau 
tahu bahwa Rasulullah saw. tidak mencintai engkau. Kalau tidak 
karena saya, niscaya Rasulullah saw. telah menceraikan engkau." 


Lalu Hafshah menangis dengan tangis yang amat keras. Kemudian 
sava menanyakan kepadanya : “Di mana "Rasulullah saw. ?" Dia 
menjawab : “Di bilik tempat menyimpan barang-barangnya j 
Lalu saya datang ke situ, kebetulan saya bertemu dengan Rabah, 
bujang Rasulullah saw. sedang duduk di atas bendul, menjuntaikan 
kakinya ke tangga yang terbuat dari kayu vaitu pohon korma yang 
di atas tangga itu Rasulullah s.a.w. naik dan turun Lalu saya memang- 
giluva : “Hai Rabah ! Mintakanlah keizinan kepada Rasulullah s.a.w. 
(untuk masuk) !" Rabah melihat ke dajam bilik, kemudian dia me- 
lihat kepadaku, dengan tidak berkata sepatahpun Kemudian saya 
berkata sekali lagi : " "Hai Rabah! "Hai Rabah! Mintalah keizinan 
untuk saya kepada Rasulullah saw. ! Sesungguhnya saya mengira 
bahwa Rasulullah s.a.w. menduga kedatangan saya ini untuk urusan 
Hafshah. Demi Allah ! Kalau seandainya Rasulullah s.a.w menyuruh 
saya menetak kuduk Hafshah niscaya saya tetak kuduknya. Dan saya 
mengeraskan suara, lalu Rabah memberikan isyarat supaya suva naik 
(masuk). Lalu saya masuk menemui Rasulullah s.a.w. kebetulan beliau 
sedang berbaring di atas tikar, saya duduk dan beliau menyempur- 
nakan letak sarungnya dan tidak ada kain yang lain. Kebetulan 
tikar telah berkesan pada rusuk beliau. 


"Saya melihat dalam bilik simpanan Rasulullah s.a.w. kebetulan 

saya menampak seonggok jagung, kira-kira segantang dan sebanyak 
itu pusi biji garaz di tempat lain dalam bilik. Dan kebetulan pula 

sehelai kulit yang sudah kering tergantung, lalu saya tidak dapat 
menahan air mata mengalir. Nabi bertanya : "Apakah yang menye- 
babkan engkau menangis, hai Ibnul Khaththab?” Saya menjawab : 

"Ya Nabi Allah ! Mengapa saya tidak akan menangis sedang tikar 
ini telah membekas di rusuk engkau. Di sinilah bilik simpanan engkau, 
tiada saya lihat selain dari apa yang dapat saya lihat, Itu Kaisar 
(Raja Rumawi) dan Kisra (Raja Parsia) berada dalam buah-buahan 
dan sungai-sungai (serba cukup), sedang engkau Rasul Allah s.a.w. 
dan pilihanNya, begini keadaan bilik simpanan engkau!” Nabi men- 
jawab : "Hai Ibnul Khaththab! Apakah engkau tiada merasa senang, 
bahwa akhirat untuk kita dan dunia untuk mereka?" Saya berkata: 
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“Ya, merasa senang!” Dan ketika saya masuk, saya melihat pera: 
marah terbayang di muka Nabi. Lalu sava berkata : "Ya. Rasululi 
Apakah yang menimbulkan kesulitan kepada engkau berkenaan 
ngan isteri-isteri engkau? Kalau sekiranya engkau menceraikan mes 
maka sesungguhnya Allah dipihak engkau juga para Malaikat, Jil 
Mikail, sava, Abu Bakar dan orang-orang vang beriman semuan 
di pihak engkau." Jarang sava mengucapkan perkataan dan memi 
Allah dengan perkataan itu, melainkan sava mengharapkan kiranv 
Allah membenarkan perkataan vang sava ucapkan itu. Maka turuni 
ayat yang menyuruh pilih » "Mudah-mudahan Tuhannya kalau 
diceraikannya mengganti dengan isteri-isteri vang lebih baik di 
kamu." (Quran surat At Tahrim ayat 5). Dan kalau kamu, bi 
bantu-membantu melawannyg--maka sesungguhnva Allah Pelindu 
nya, juga Jibril, orang beriman vang saleh. selain dari itu Malail 
malaikat membantunya pula." ( Qur-an surat At Tahrim ayat 4). “Aisi 
binti Abu Bakar dan Hafshah binti 'Umar, bantu-membantu menghada- 
pt isteri-isteri Nabi yang lain. 

"Saya bertanya : “Ya Rasulullah! Adakah mereka (isteri-isteri itu) 
telah engkau ceraikan?” Nabi menjawab : "Tidak! Saya berkata- 
"Ya Rasulullah! Sesungguhnya saya masuk ke dalam mesjid. sedang 
orang Islam mereka memukul-mukul batu kecil, mereka mengucap- 
kan: "Rasulullah s.a.w. telah menceraikan isteri-isteri beliau!” A 
kah saya akan pergi memberitakan kepada mereka, bahwa engkau 
tiada menceraikan mereka?” Nabi menjawab: "Baik, kalau engkau 
mau!" Saya senantiasa berbicara sehingga perasaan marah tampak 
hilang dari air muka Ne@bi, sampai beliau tertawa dan kelihatan 
taringnya dan taring beliau paling baik. Kemudian Nabi turun (dari 
bilik) dan sayapun turun dan berpegang dengan tangga pohon korma 
itu. Nabi turun seolah-olah apa yang dipegang beliau dengan tangan- 
nya berjalan di atas bumi. Saya berkata : "Ya Rasulullah! Engkau 
berada dalam bilik hanya baru dua puluh sembilan hari.” Nabi 
menjawab : "Bulan ini hanya dua puluh sembilan hari.” Kemudian 
saya berdiri di pintu mesjid dan menyerukan dengan sekeras-keras 
suara : "Rasulullah s.a.w. tidak menceraikan istert-isterinya.” Kemudi- 
an turunlah ayat ini : "Apabila dotang kepada mereka suatu urusan 


(kejadian). berupa keamanan atau ketakutan (kecemasan ), mereka 
siarkan saja Kalau mereka pulangkan hal itu kepada Rasul, Kepada 
pemegang urusan (pemimpin! di antara mereka, tentu Orang-orang 
yang menvelidiki urusan itu lebih dalam dapat mengetahuinya. 

(Our-an surat An Nisa" avat 83). Kata Umar : "Sava termasuk orang 
vang menyelidiki urusan itu lebih dalam. Dan Allah 'Azza Wajalla 
menurunkan pula avat menyuruh pilih.” 
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. Dari Abdullah bin Abbas r.a. katanya : 


"Setahun lamanya, saya ingin hendak menanyakan kepada Umar bin 
Khattab tentang suatu ayat, tetapi saya tidak sanggup menanya- 
kan karena takut dan hormat kepadanya. Sampailah dia berangkat 
naik haji dan saya berangkat bersama-sama dengan dia. Setelah kem- 
bali pulang (dari mengerjakan haji) dan sampai di suatu jalan, dia 
menyimpang di suatu tempat untuk suatu keperluan dan sava berdiri 
menunggunya sampai selesai. Kemudian itu sava berjalan bersama 
beliau, lalu saya bertanya: "Ya Amirul Mukminin! Siapakah dua 
orang yang bantu membantu menentang Rasulullah s.a.w. dari antara 
isteri-isteri beliau?” Dia menjawab : "Ialah Hafshah dan "Aisyah!" 
Saya (Ibnu Abbas) berkata : "Demi Allah! Sesungguhnva saya telah 
berniat hendak menanyakan hal ini kepada engkau semenjak tahun 
yang lalu, tapi saya tidak sanggup karena takut dan hormat kepada 
engkau." Umar berkata : "Janganlah engkau berbuat begitu! Apa 
yang engkau kira saya mempunyai pengetahuan tentang Sesuatu, ta- 
nyakanlah hal itu kepada saya ! Kalau saya mengetahui, sava cerita- 
kan .kepada engkau. Demi Allah ! Sesungguhnya kami pada masa 
jahiliyah, kami tidak memasukkan perhitungan kaum perempuan, 
sampai Allah menurunkan tentang kaum perempuan apa yang di- 
turunkanNya dan memberikan hak kepada mereka apa vang diberi- 
kanNya. Pada suatu ketika, saya memikirkan suatu urusan, ketika itu 
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isteri saya mengatakan : "Sebaiknya kalau engkau memperbuat begini 
dan begitu !” Saya mengatakan kepadanya : "Mengapa engkau ikut 
serta, mengapa terjadi begini dan mengapa engkau turut memikirkan 
tentang apa yang saya hendak memperbuatnya ?” Dia menjawab: 
"Aneh, ya Ibnul Khaththab! Engkau tidak mau bersoal jawab (ber 
tukar pikiran), sedang anak engkau bersoal jawab dengan Rasulullah 
s.a.w. sampai sehari lamanya beliau menjadi marah.” 

"Umar berkata : "Lalu saya ambil cedar saya, kemudian pergi dari 
rumah saya, sampai masuk ke rumah Hafshah. saya menanyakan 

"Hai anakku ! Adakah engkau membantah Rasulullah s.a.w. sampai 
sehari itu beliau menjadi marah?” Hafshah menjawab - "Demi Allah! 
Sesungguhnya kami bersoal jawab dengan beliau." Saya berkata: 
"Tahukah engkau bahwa saya memperingatkan (menegur) engkau, 
hukuman Allah (siksaan) dan kemurkaan Rasulullah? Hai Anakku! 
Janganlah engkau terpengaruh oleh perempuan yang mengagumi ke- 
cantikannya dan kecintaan Rasulullah s.a.w. kepadanya.” '.emudian 
itu saya pergi sampai masuk ke rumah Ummu Salamah karena dia 
kerabat saya. Saya bercakap-cakap dengan dia dan Ummu Salamah 
mengatakan kepada saya : "Engkau aneh, hai Ibnul Khaththab! 
Engkau telah mencampuri segala urusan, sampai engkau hendak 
mencampuri urusan Rasulullah s.a.w. dengan isteri-isteri beliau." 
Ucapannya itu) menimbulkan kesan dalam hati saya, sebagiannya 
menyinggung perasaan saya. Lalu saya pergi meninggalkannya. Saya 
mempunyai seorang kawan dari kaum Anshar. Kalau saya tidak da- 
tang (kepada Nabi), dia yang menyampaikan berita kepada saya. Se- 
baliknya kalau dia tidak datang, saya menyampaikan kepadanya. Kami 
di waktu itu mencemaskan serangan seorang raja dari raja-raja Ghas- 
san, diberitakan bahwa dia bermaksud hendak menyerang kami. Hati 
kami penuh kecemasan terhadap itu.” 


"Maka datanglah kawan saya dari kaum Anshar itu mengetuk pintu 
dan mengatakan: "Bukalah pintu, bukalah pintu!” Saya bertanya : 
"Apakah kaum Ghassan datang menyerang?” Dia menjawab: "Lebih 
hebat dari itu! Rasulullah s.a.w. telah menjauhkan diri dari ister- 
isteri beliau” Saya berkata (dalam hati) - "Celaka Hafshah dan 
"Aisyah!" Kemudian saya mengambil pakaian saya dan berangkat 


sehingga datang menemui Rasulullah s.a.w. kebetulan Rasulullah s.a.w. 

berada di bilik simpanannya yang dinaiki dengan tangga. Seorang 

bujang Rasulullah s.a.w. yang berkulit hitam duduk di kepala tangga. 

Saya berkata : "Ini Umar, lalu saya diizinkan masuk, saya ceritakan 

kepada Rasulullah saw. cerita ini. Setelah saya sampai kepada ceri- 

ta Ummu Salamah, beliau tersenyum. Beliau tidur di atas tikar lang- 
sung tidak ada alasiya dan dibawah kepala beliau ada bantal dari 
kulit yang disamak berisi sabut (serabut) dan di dekat kedua kaki 
beliau seonggok biji garaz dan dekat kepala beliau tergantung sehelai 
kulit. Saya melihat bekas tikar dirusuk beliau, lalu saya menangis. Na- 
bi bertanya: "Mengapa engkau menangis?” Saya menjawab: "Ya 

Rasulullah ! Sesungguhnya Kisra (Raja Parsia) dan Kaisar (Raja Ru- 
mawi) dalam keadaan mewah, sedang engkau Rasulullah s.a.w. (hidup 
begini)" Rasulullah s.a.w. berkata : "“Apakun engruu tidak merasa 
senang, kalau dunia untuk keduanya dan akhirat untuk engkau?" 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 


"Saya selalu mempunyai hasrat hendak menanyakan kepada 
bin Khaththab, dua orang perempuan dari isteri-isteri Nabi s.a.w. 
yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala "Kalau engkau berdi 

tobat kepada Allah (itu lebih baik) dan hati engkau keduanya 
tertarik. (kepada -kesalahan)." (Our-an surat At Tahrim ayat 4). Sam) 
"Umar naik haji dan saya naik haji bersama dengan dia. Se 
kami berada di suatu jalan, 'Umar menyimpang, lalu saya menyims 
pang pula bersama dengan dia membawa suatu perkakas dan d 
buang air besar. Kemudian itu dia datang kepada saya, lalu 

mencurahkan air kepada kedua tangannya dan dia beruduk. Lal 
saya bertanya : "Ya Amirul Mukminin! Siapakah dua orang p 

rempuan dari isteri-isteri Nabi s.a.w. yang Allah "Azza Wajalla telah 
harfirman mengenai keduanya : "Kalau engkau keduanya tob 
kepada Allah (itu lebih baik) dan sesungguhnya engkau keduany 
telah tertarik (kepada kesalahan). "Umar menjawab : "Wah, aneh 
Ibnu Abbas! Keduanya ialah Hafshah dan 'Aisyah.” Kemudian 'Ur 
meneruskan ceritanya. Katanya : "Kami kaum Oureisy meng 
kaum perempuan. Setelah kami datang ke Madinah, kami mendap 
kaum yang dikuasai oleh perempuannya. Maka terjadilah, peremp 


kami belajar dari perempuan mereka. Tempat tinggal sava dalam ling- 
kungan keluarga Bani Umavvah bin Zaid di pinggir kota. Pada 
suatu hari, sava marah-marah kepada isteri sava dan ketika itu dia 
membantah perkataan saya. Lalu sayu menyalahkan perbuatannya 
membantah perkatoar saya itu. Dia menjawab: “Mengapa engkau 
menyalahkan perbuatan saya membantah perkataan engkau? Demi 
Allah! Sesungguhnya isteri-isteri Nabi saw. membantah perkataan 
beliau dan salah seorang di antaranya menjauhi beliau sampai malam.” 
Lalu saya berangkat dan masuk ke rumah Hafsah, menanyakan 
“Benarkah engkau membantah perkataan Rasulullah s.a.w. ”" Dia 
menjawab: “Ya!” Saya bertanya lagi : “Betulkah salah -seorang 
di antara kamu menjauhi beliau sampai malam" Dia menjawab: "Ya!" 
Saya berkata : “Sesungguhnya malang siapa yang memperbuat de- 
mikian dari antara kamu dan dia merugi. Adakah seseorang kamu 
merasa aman dari murka Allah, disebabkan murka Rasulullah s.a.w.? 
Kalau begitu dia pasti binasa. Janganlah engkau membantah Ra- 
sulullah s.a.w. dan jangan meminta apa-apa kepada beliau, melainkan 
mintalah kepada saya apa yang engkau rasa perlu! Janganlah engkau 
terpengaruh oleh karena tetangga engkau (madu engkau) lebih cantik 
dan lebih dicintai Rasulullah s.a.w. dari engkau (dimaksudnya 
"Aisyah).” 

"Kata 'Umar : "Saya mempunyai tetangga dari kaum Anshar. Kami 
berganti-ganti datang menemui Rasulullah s.a.w. Dia datang satu 
hari dan saya satu hari. Dia datang kepada saya membawa berita 
tentang wahyu dan sebagainya dan saya datang pula kepadanya 
(waktu giliran saya) serupa itu pula. Kami pernah mempercakapkan 
bahwa Ghassany telah memasang teropa (mempersiapkan) kuda untuk 
menyerang kami. Kawan saya itu pergi (menemui Nabi) dan kembali 
di waktu senja diketuknya pintu saya dan saya dipanggilnya, lalu 
saya ke luar menemuinya. Dia mengatakan : "Telah terjadi suatu 
peristiwa besar!" Saya bertanya: "Apakah itu? Apakah kaum Ghassan 
telah datang (menyerang)?” Dia menjawab : "Tidak! Bahkan, lebih 
besar dan lebih hebat dari itu: Nabi s.a.w. telah menceraikan isteri- 
isterinya.” Saya berkata : "Sesungguhnya Hafshah telah malang dan 
rugi. Saya menduga, bahwa ini akan terjadi. Li 
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"Setelah sembahyang Subuh sava memakai pakaian saya, kemudit 

berangkat dan masuk ke rumah Hafshah dan dia sedang menangis. 
Lalu saya bertanya: "Apakah kamu telah diceraikan oleh Rasu: 
lullah saw.?" Dia menjawab: “Saya tidak tahu, lihatlah beliau 
dang menjauhkan dirinya di bilik simpanannya!” Sava datang hert. 
dengan seorang bujang yang berkulit hitam dan saya mengatakan > 
"Mintakanlah (kepada Nabi) izin masuk untuk "Umar!" Lalu dia 
kemudian ke luar kembali menemui saya dan mengatakan : Ses 
guhnya saya telah menyebutkan permintaan engkau kepada beliau, 
tapi beliau diam saja. Lalu saya berjalan, sehingga sampai di 
mimbar dan duduk di situ. Kebetulan dekat mimbar itu sekumpulan 
Orang duduk bersama-sama sebagiannya menangis. Saya duduk se- 
bentar, kemudian saya didesak oleh perasaan saya (hendak menemui 
Nabi). Saya datang kembali menemui bujang tadi dan mengatakan: 
"Mintakanlah keizinan masuk untuk Umar!" Lalu dia masuk dan ke- 
luar kembali, mengatakan : "Sesungguhnya saya telah menyebutkan 
permintaan engkau kepada beliau, tetapi beliau diam saja.” Lalu 
saya pergi, kebetulan bujang tadi memanggil saya, mengatakan : "Si- 
lakan masuk karena beliau telah mengizinkan engkau!” Lalu saya 
masuk dan memberi salam kepada Rasulullah s.a.w. kebetulan ketika 
itu tikar telah membekas di rusuk beliau. Saya bertanya : "Apakah 
engkau telah menceraikan isteri-isteri engkcu, ya Rasulullah?” Lalu 
beliau mengangkat kepalanya dan mengatakan : "Tidak! Saya mengu- 
capkan : "Allahu Akbar! Kiranya engkau melihat keadaan kita, ya 
Rasulullah! Kita kaum Oureisy menguasai perempuan. Setelah kita 
datang ke Madinah, kita dapati kaum yang dikuasai oleh perempuan. 
Maka terjadilah, perempuan-perempuan kita belajar kepada perem- 
puan-perempuan mereka. Pada suatu hari, saya marah-marah kepada 
isteri saya lalu dia membantah perkataan saya. Saya menyalahkannya, 
karena dia membantah perkataan saya. Dia menjawab: "Tidak boleh 
engkau menyalahkan saya karena membantah perkataan engkau. Maka 
demi Allah, sesungguhnya isteri-isteri Nabi membantah perkataan 
beliau dan salah seorang di antara mereka menjauhi Nabi dari siang 
sampai malam.” Saya berkata : "Sesungguhnya malang siapa yang 
berbuat demikian di antara mereka dan rugi. Adakah merasa aman 


salah seorang di antara kamu dari murka Allah kepadanya, disebab- 
kan murka RasulNya? Kalau begitu dia pasti binasa.” Lalu Rasulullah 

saw. tersenyum mendengarnya. Saya berkata : "Ya Rasulullah! 

Sesungguhnya saya telah masuk ke rumah Hafshah dan mengatakan : 
"Janganlah engkau terpengaruh oleh karena tetangga (madu) engkau 

lebih cantik dan lebih dicintai oleh Rasulullah s.a.w. dari engkau!” 
Lalu Rasulullah s.a.w. ter3enyum sekali lagi.” 

"Saya bertanya: "Bolehkah saya terus di sini ya Rasulullah?" Nabi 
menjawab: "Ya, boleh!” Lalu saya duduk dan mengangkat kepa- 
la (untuk memperhatikan) apa yang ada dalam rumah. Demi Allah! 
Tiada sesuatu yang nampak saya lihat selain tiga onggokan (bahan 
makanan). Lalu saya mengatakan: Do'akanlah kepada Allah, ya 
Rasulullah, supaya Allah melimpahkan kekayaan kepada umat engkau. 
Sesungguhnya Allah telah melimpahkan kekayaan kepada bangsa 
Parsia dan Rumawi sedang mereka tiada menyembah Allah. Lalu beliau 
menepatkan duduknya, kemudian itu berkata: "Apakah engkau masih 
dalam ragu, hal Ibnul Khatthab ?,” Saya menjawab: "Mohonkanlah 
ampunan kesalahan saya, ya Rasulullah!" Beliau telah bersumpah tidak 
akan datang ke rumah isterinya selama satu bulan, karena sangat ter- 
singgung perasaan beliau dari tingkah laku mereka, sampai beliau 
ditempelak (dicela) oleh Allah 'Azza Wajalla.” 
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Dari Fatimah binti Oais r.a. katanya: 


“Bahwa Abu Amru bin Hafas menceraikannya dengan perceraian 
ketiga kali, sedang dia pergi jauh. Abu Amru mengirimkan 
wakilnya untuk Fatimah jagung, lalu perempuan itu tidak mi 
senang dengan kiriman itu. Wakil itu mengatakan: "Demi Allah 
Kami tidak berkewajiban apa-apa memberi engkau sedikitpun. Lalu 
Perempuan itu datang menemui Rasulullah saw. dan menyebutkan 
hal itu kepada beliau, Nabi berkata: "Engkau tidak akan mendapat 
nafkah dari padanya.” Nabi menyuruhnya supaya menghabiskan 
'iddahnya di rumah Ummu Syarik. Kemudian Nabi mengatakan: 
"Perempuan itu banyak dikunjungi oleh sahabat-sahabatku. Sebab it 
hendaklah selama dalam 'iddah, diamlah engkau di rumah Ibnu Ummu 
Maktum karena dia seorang yang buta, boleh engkau membuka kudung 
di situ. Apabila 'iddah engkau telah liwat, beritahukanlah kepadaku!” 
Kata Fatimah: "Setelah 'iddah saya liwat, saya ceritakan kepada Nabi, 
bahwa Mu'awiyah bin Abu Sofyan dan Abu Jaham keduanya meminang 
saya." Rasulullah s.a.w. berkata: "Adapun Abu Jaham seorang laki-laki 
yang suka memukul isterinya dan adapun Mu'awiyah seorang miskin, 
tiada. mempunyai harta. Kawinlah engkau dengan Usamah bin Zaid!" 
Tetapi saya tidak suka kepadanya. Kemudian itu Nabi mengatakan 
sekali lagi: "Kawinlah engkau dengan Usamah!” Lalu saya “kawin 
dengan Usamah dan Allah mengadakan kebahagiaan dalam perkawinan 
itu dan ada yang iri hati melihat keberuntungan saya dengan dia." 
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303. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya: 


“Bibi saya diceraikan suaminya dan dia bermaksud hendak memetik bu- 
ah kormanya. Lalu ada orang yang mencegahnya dan melarangnya ke 
luar. Dia datang menemui Nabi s.a.w. dan beliau mengatakan: "Boleh 
keluar! Petiklah kormamu, mudah-mudahan engkau bersedekah atau 
mengerjakan perbuatan baik.” 
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304. Dari Abdullah bin ‘Utbah r.a. katanya: 


„ Setelah suci dari darah nifas, dia berhias kalau-kalau ada orang yang 


BERKABUNG HANYA DIBOLEHKAN TIGA HARI, KALAU BUKAN 
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"Bahwa Subai'ah menceritakan kepadanya, sesungguhnya dia adal 
isteri Sa'ad bin Khaulah, dalam keluarga Bani 'Amir bin Lu-ai dan 
termasuk orang yang ikut dalam perang Badar. Sa'ad diwafatkan di wak- 
tu haji Wada’, meninggalkan isterinya Subai'ah yang sedang hamil. 
Tidak lama sesudah suaminya wafat, Subai'ah melahirkan anaknya. — 


hendak meminang. Lalu datang kepadanya Abu Sanabil bin Ba'kak 
(seorang laki-laki dari Bani Abdud Dor) mengatakan kepadanya: "Me- 
ngapa engkau saya lihat berhias. Boleh jadi engkau mengharapkan ka- 
win lagi. Bahwa engkau, demi Allah, belum kawin sebelum liwat empat | 
bulan sepuluh hari" Kata Subai'ah: "Setelah Abu Sanabil mengatakan | 
hal itu kepada saya, saya berpakaian di waktu sore, langsung datang 
menemui Rasulullah s.a.w. dan menanyakan hal itu. Nabi menfatwakan 
kepada saya, bahwa sayu telah boleh kawin sesudah saya melahirkan 
anak. Beliau menyuruh saya supaya kawin, kalau saya setuju.” 
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Dari Ummu Habibah r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tidak dibolehkan perempuan yang ber- 
iman kepada Allah dan hari akhirat berkabung karena orang yang 
meninggal dunia, lebih dari tiga hari, kecuali kalau meninggal-suaminya, 
boleh berkabung selama empat bulan sepuluh hari.” 
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306. Dari Sahal bin Sa'ad As Sa'idi r.a. katanya: 
“Bahwa 'Uwaimir Al 'Ajlani datang kepada 'Ashim bin 'Adi Al Anshari, 
menanyakan: "Bagaimana pendapat engkau, hai 'Ashim, kalau seorang 
lakilaki (suami) mendapati bersama isterinya seorang laki-laki lain, 
bolehkah dibunuhnya laki-laki itu, lalu dia dibunuh pula, atau apa yang 
akan diperbuatnya? Maka tanyakanlah hal itu untuk saya kepada 
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Rasulullah saw. hai 'Ashim!” Lalu 'Ashim menanyakan kepada 
Rasulullah s.a.w. dan beliau tidak menyukai pertanyaan itu dar 
mencelanya, sehingga 'Ashim merasa kurang senang (keberatan terhadap 
apa vang didengarnya dari Rasulullah s.a.w. Setelah 'Ashim pulang ke 
rumahnya, datanglah 'Uwaimir dan menanyakan: "Hai 'Ashim! Apakah 
Jawab Rasulullah s.a.w. °?” Kata 'Ashim kepada "Uwaimir: "Engkau tidak 
mendatangkan kebaikan kepada saya, karena Rasulullah saw. tidak 
suka mendengarkan pertanyaan yang engkau suruh tanyakan kepada 
beliau" Kata “Uwaimir: “Demi Allah! Saya tidak akan berhenti, 
sebelum saya sampai bertemu dengan Rasulullah s.a.w.” 


"Lalu 'Uwaimir pergi sampai bertemu dengan Rasulullah s.a.w. ketika 
beliau sedang di tengah orang banyak. 'Uwaimir bertanya: "Ya Rasulul- 
lah! Bagaimana “pendapat engkau tentang seorang laki-laki (suami) 
yang mendapati bersama isterinya seorang laki-laki lain, akan dibunuh- 
nyakah lalu dia dibunuh pula, atau apa yang akan diperbuatnya?" 
Rasulullah s.a.w. menjawab: "Sesungguhnya telah turun ayat tentang 
engkau dan isteri engkau, maka pergilah dan bawa dia ke sini!” Kata 
Sahal: "Lalu keduanya tuduh menuduh, sedang masih bersama orang 
banyak dekat Rasulullah s.a.w. Setelah selesai tuduh menuduh, 'Uwai- 
mir berkata: "Saya mendustai perkawinan dengan dia, ya Rasulullah! 
Kalau saya terus memeliharanya." Lalu perempuan itu diceraikan - 
kannya tiga kali, sebelum disuruh oleh Rasulullah s.a.w. ” 
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. Dari Sa'id bin Jubair r.a. katanya: 


"Saya bertanya kepada Ibnu 'Umar: "Ya Abu Abdurrahman! Dua Hua 
isteri yang tuduh menuduh, apakah diceraikan antara keduanya?" Ib- 
nu "Umar menjawab: "Subhanallah, ya! Sesungguhnya orang pertama 
yang menanyakan hal itu ialah si Anu Anak si Anu. Dia bertanya: 
"Ya Rasulullah! Bagaimana pendapat engkau, kalau salah seorang 
kami mendapati isterinya mengerjakan perbuatan keji (zira) apakah 
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yang akan diperbuatnya? Kalau dia bicara tentu dia membicara 
suatu hal yang besar (menuduh berbuat jahat) dan kalau dia diam saja, 
berarti mendiamkan perkara besar pula.” Nabi diam saja tiida memberi- 
kan jawaban. Kemudian itu dia datang lagi kepada Nabi mengatakan: 
"Sesungguhnya apa yang telah saya tanyakan dahulu kepada engi 
sekarang saya telah dicohai dengan itu (telah terjadi pada diri saya)” 
Lalu Allah 'Azza Wajalla menurunkan ayat ini, dalam surat Nur 
"Orang-orang yang menuduh isterinya (berzina) dan tiada mempunyai 
saksi (untuk membuktikan tuduhannya) selain dirinya sendiri, make 
kesaksian seseorang itu (dapat diterima) jika dia bersumpah.dengan 
nama Tuhan empat kali, bahwa dia termasuk orang-orang benar. Dun 
sumpah yang kelima ialah, bahwa kutukan (laknat) Allah akan ditimpa- 
kan kepadanya, kalau dia termasuk orang-orang yang dusta. Tetapi isteri 
itu dapat terhindar dari hukuman (rajam), jika dia mengemukakan 
pengakuan (bersumpah) dengan nama Allah empat kali, bahwa suami- 
nya itu termasuk orang yang dusta. Dan sumpah yang kelima ialah 
bahwa kemurkaan Allah akan ditimpakan kepadanya, jika suaminya 
termasuk orang-orang yang benar." (Ayat 6-9). 

"Nabi membacakan ayat-ayat itu kepada orang yang bertanya, meng 
ajarnya, memberikan peringatan kepadanya dan memberitakan, bahwa 
siksaan dunia lebih ringan dari siksaan akhirat. Orang itu berkata: 
"Demi Tuhan yang mengutus engkau membawa kebenaran! Saya tidak 
berdusta menuduhnya." Kemudian Nabi memanggil perempuan, isteri 
orang itu mengajarnya, memberikan kepadanya dan memberitakan, 
bahwa sikaan dunia lebih ringan dari siksaan akhirat. Perempuan itu 
berkata: "Tidak! Demi Tuhan yang mengutus engkau membawa kebe- 
naran, sesungguhnya dia (suaminya) orang yang dusta.” Nabi memulai 
dengan laki-laki (suami), lalu dia bersumpah empat kali dengan nama 
Allah, bahwa dia termasuk orang-orang yang benar. Dan sumpah yang 
kelima, bahwa kutukan (laknat) Allah akan ditimpakan kepadanya, 
kalau dia termasuk orang-orang yang dusta. Kemudian panggilan yang 
kedua kepada perempuan (isteri), lalu dia bersumpah empat kali sum- 
pah dengan nama Allah, bahwa suaminya termasuk orang-orang yang 
dusta. Sumpah yang “kelima, bahwa kemurkaan Allah akan ditimpakan 
kepadanya (isteri), kalau suaminya termasuk orang-orang yang benar. 
Kemudian itu Nabi menceraikan antara keduanya.” 
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308. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 
"Rasulullah saw. bersabda: "Dunia ini penjara bagi orang yang 
beriman (membatasi nafsunya) dan surga bagi orang kafir | bebas mem - 
perturutkan nafsu). 
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309. Dari Jabir bin Abdullahı a. bahwa : 
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"Rasulullah s.a.w, melalui sebuah pasar dalam pinggiran kota sedang 
orang banyak di kiri kanan beliau. Lalu beliau bertemu dengan se- 
ekor anak kambing mati yang kecil telinganya. Anak kambing itu di- 
ambil oleh Nabi dan dipegang kedua telinganya, kemudian itu beliau 
berkata: "Siapakah di antara kamu, Yang mau memperoleh ini dengan 
membayar satu dirham?" Mereka menjawab: "Kami tidak suka mem- 
punyainya dengan pembayaran apapun. Untuk apa kami pergunakan?" 
Nabi berkata: "Adakah kamu suka untuk memperolehnya?” Mereka 
menjawab: "Demi Allah, kalau sekiranya anak kambing itu hidup, ada 
juga celanya, karena kecil kedua telinganya, apalagi kalau dia telah 
mati” Lalu Nabi bersabda: "Demi Allah! Sesungguhnya kesenangan 
dunia ini lebih rendah di sisi Allah dari anak kambing ini dalam pan- 
dangan kamu," 
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Dari Mutharrif dari bapanya, katanya: 

"Saya datang menemui Nabi s.a.w. dan beliau sedang membaca 
ayat: "Kamu dilalaikan oleh karena mencari segala banyak.” Kemudian 
beliau bersabda: "Anak Adam (manusia) mengatakan: "Hartaku, harta- 
ku! Yang untuk engkau, hai Anak Adam, apa yang engkau makan, 
telah engkau habiskan dan apa yang engkau pakai, telah usang atau 

engkau sedekahkan, telah engkau teruskan (menjadi amal saleh)” 
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Dari Abu Hurairah ra. katanya: 4 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: Seorang manusia mengatakan: erraki 
hartaku! Yang menjadi kepunyaannya dari harta itu hanya tiga: aa 
yang dimakannya, telah dihabiskannya dan apa yang dipakainya, tel 
menjadi usang ataù dinafkahkannya (untuk kebaikan), telah da 
nya (untuk hari kemudian). Selain dari itu akan lenyap dan tinggai 
untuk orang lain.” 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya: i h 
"Rasulullah saw. bersabda: "Orang yang telah meninggal dunia 
diiringkan (ke kubur) oleh tiga, kemudian yang dua kembali dan yang 
tinggal bersama dia hanya satu, diiringkan oleh keluarganya, hartanya 
dan amalnya (perbuatan baik), lalu keluarganya dan hartanya pu 
lang kembali dan yang tinggal bersama dia hanya amalnya. 


KEMEWAHAN HIDUP BISA MENCELAKAKAN UMMAT 


., 0. 111 NA II PAN 01.1 
SEA al A as gen yan Se xx 


PINRANG AAN 


217 


LON A, BA 


SAN mal GAS 66 


313. 


218 


a Pa A TAAT AA 


F AA I AA D, ! 
Last SIN 2273 
NA Att 

Tama 


AG 20.4 


bni 


1 Pata 
Hn ` a 


sea D kan 


ANS KAA 
Ta aA Aah a I HALA! yeh 
stan Aan 


2G KA CIEN LA A 


Dari 'Amru bin 'Auf r.a. bahwa: 
"Rasulullah s.a w. mengirim 'Ubaidah bin Jarrah ke negeri Bahrain, bah- 
waj Abu "Ubaidah bin Jarrah yang telah diutus oleh Rasulullah s.a.w. Ki 
Bahrain datang (kembali) membawa jiz-yah (iuran negara) penduduk 
Bahrain. Rasulullah s.a.w. telah mengadakan perjanjian damai dengan 
penduduk Bahrain dan mengangkat untuk menjabat kepala pemerintah: 
an di situ 'Alaa bin Hadlrami. Setelah Abu 'Ubaidah datang (kembali) 
membawa harta dari Bahrain, kaum Anshar mendengar kedatangan Abu 
'Ubaidah, karenanya mereka cukup ramai hadir sembahyang Subul 
bersama Rasulullah s.a.w. Setelah Rasulullah s.a.w. selesai mengerjaki 
sembahyang beliau berputar (melihat kepada orang banyak). Me 
semuanya memandang kepada Nabi, lalu Nabi tersenyum ketika 
melihat mereka. Kemudian Nabi berkata: "Aku mengira, bahwa ka 
mendengar Abu 'Ubaidah datang membawa apa-apa dari Bahrain. 
Mereka menjawab: "Betul, ya Rasulullah!” Beliau bersabda: "Kai 
boleh bergembira dan penuh harapan memperoleh apa yang menggems 
birakan kamu! Demi Allah! Aku tidak cemas, kemiskinan akan mence- 
lakakan kamu. Melainkan aku cemas, kalau kekayaan dunia, dilir 


kan kepada kamu, sebagaimana dilimpahkan kepada orang-orung vang 
sebelum kamu, lalu kamu berlomba mengejarnya, sebagaimana urang- 
orang yang dahulu berlomba mengejarnya dan harta itu membinasakan 
kamu, sebagaimana orang-orang yang dahulu pernah dibinasakannya. ` 
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Dari Abdullah bin Amru bin 'Ash katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bertanya (kepada sahabat-sahabat ): "Apabila dibuka- 
kan (ditaklukkan) Parsia Jan Rumawi ke tangan kamu, kamu menjadi 
kaum yang bagaimana?" Abdurrahman bin 'Auf menjawab: "Kami akan 
mengucapkan (memperbuat) apa yang diperintahkan Allah ke; 
kami!" Nabi menukas apakah bukan yang lain dari itu? Kamu akan 
berlomba-lomba (mengejar keuntungan dunia) kemudian kamu ber- 
dengki-dengkian, kemudian kamu bermusuh-musuhan, kemudian kamu 
berbenci-bencian dan sebagainya. Kemudian kamu berjalan ke rumuh- 
rumah kaum Muhajirin, maka terjadilah yang sebagian menindas yang 
lain.” 
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315. 


316. 


MULUT DIKUNCI SEDANG ANGGOTA TUBUH DISURUH BICARA 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Apabila seseorang kamu memperhatikan 
orang vang lebih dari padanya, rentang kekavaan dan tubuh, mi 
ka hendaklah dia memperhatikan pula orang vang kurang dari padanya, 
di samping orang vang lebih dari padanya. " 
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Pari Abu Hurairah r.a. katanya: 

"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Perhatikanlah orang vang kurang 
kamu dan jangan hanya kamu perhatikan orang yang lebih dari kamu, 
karena dengan itu wajarlah kamu tidak memandang enteng nikmat 
Allah kepada kamu." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 

"Mereka (sahabat-sahabat ) bertanya: "Ya Rasulullah! Adakah kita akan 
melihat Tuhan kita di hari kiamat?" Nabi menjawab: "Adakah kamu ra- 
gu melihat mata hari di waktu tengah hari yang tiada berawan?” 
Mereka menjawab: "Tidak!" Nabi bertanya: "Adakah kamu ragu 
melihat bulan di malam bulan purnama yang tiada berawan?" Mereka 
menjawab: "Tidak!" Nabi berkata: "Demi Tuhan yang diriku dalam 
kuasaNya! Kamu tidak akan ragu melihat Tuhan kamu, sebagaimana 
kamu tidak ragu melihat salah saru di antara keduanya (mata hari dan 
bulan). Kata Nabi: "Tuhan menemui seorang hambaNya, menanyakan: 
"Hai Anu! Bukankah Aku telah memuliakan engkau, menjadikan eng- 
kau pemimpin, mengawinkan engkau, menundukkan kepada engkau 
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kuda dan onta dan membiarkan engkau menjadi seorang kepala d 
bersenang-senang?" Dia menjawab: "Ya, betul!” Tuhan bertanya 
"Adakah engkau mengira akan menemuiKu?" Dia menjawab: "Tidak! 
Kata Tuhan: "Sebab itu Aku melupakan engkau. sebagaimana engki 
melupakan Aku." Kemudian Tuhan menemui orang yang kedua da 
bertanya: "Hai Anu! Bukankah Aku telah memuliakan engkau. 
Jadikan engkau pemimpin, mengawinkan engkau, menundukkan kepa 
engkau kuda dan onta, menjadikan engkau seorang pemimpin 
Jadikan engkau seorang kepala dan bersenang-senang?” Dia menja 
"Benar, va Tuhanku!” Tuhan bertanya: "Adakah engkau giri 
akan menemuiKu?" Dia menjawab: "Tidak!" Tuhan berkata: "Sebab 
itu, Aku melupakan engkau, sebagaimana engkau melupakanKu:' 
Kemudian itu Tuhan bertemu dengan orang yang ketiga, mengarak 
kepadanya seperti yang dikarakanNya tadi. Dia menjawab: “Y 
Tuhanku! Saya beriman kepada Engkau, kepada Kitab Engkau, kepada 
Rasul Egnkau dan saya mengerjakan sembahyang dan bersedekah." 
Dia memuji Tuhan dengan baik. menurut kesanggupannya. Tuli 
berkata: "Hai, kalau begitu tunggulah!” Kemudian dikatakan kepadas 
nya: "Sekarang Kami akan mengirim saksi Kami kepada engkau." 
Orang itu berpikir dalam hatinya, siapakah gerangan saksi vang akari 
dikirim kepadanya. Lalu mulutnya ditutup dan dikatakan kepa 
pahanya, dagingnya dan tulangnya: "Berbicaralah'” Lalu pahanya, 
dagingnya dan tulangnya menceritakan pekerjaan masing-masing. Des 
mikian itu supaya dia tidak dapat mengemukakan ke'uzurannya meng 
nai kesalahan dirinya. Itulah orang munafik dan itulah orang wi 
Allah murka kepadanya." 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya: 

"Pernah kami berada dekat Rasulullah s.a.w. lalu beliau terrawa dan 
bertanya: "Tahukah kamu apa yang menyebabkan aku tertawa?" 
Kami menjawab: "Allah dan RasulNya yang lebih tahu!" Nabi berkata. 

"Karena percakapan hamba dengan Tuhannya. Hai Tuhanku! Bukankah 
saya telah Engkau bebaskan dari kesalahan?” Tuhan menjawab: "Ya! 
Tetapi Aku tidak membolehkan diriKu membebaskan, melainkan de- 
ngan ada saksi dari pihakKu. Cukuplah untuk engkau di hari ini, diri 
engkau sendiri menjadi saksi dan juga orang-orang mulia yang memulia- 
kan (kerja engkau sehari-hari) turut pula menjadi saksi. " Maka ditutup 
mulut orang itu dan dikatakan kepada anggota-anggotanva." Berbicara- 
lah! Lalu anggota-anggotanya menceritakan amal perbuatan masing- 
masing. Kemudian orang itu diizinkan berbicara dengan mulutnya, 
mengatakan (kepada anggotanya): "Celaka dan binasalah kamu! Apa- 
kah terhadap kamu saya akan membela diri (bertentangan)? 
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319. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 

"Rasulullah s.a.w. mendo'a: "Ya Allah! Berilah rezeki keluarga Mu 
hammad makanan sekedar mengenyangi !" 
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Dari "Aisyah r.a. katanya: 
"Tidak pernah kellarga Muhammad s.a.w. sejak datang ke Mi 
cukup makan kenyang dari gandum selama tiga malam berturut: 
sampai beliau wafat.” 
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Dari "Aisyah r.a. katanya: 
"Tidak pernah Rasulullah s.a.w. makan cukup kenyang selama tiga 
berturut-turut, dari roti yang terbuat dari gandum, sampai 
meneruskan perjalanannya (meninggal). ” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya: 
“Tiada pernah keluarga Muhammad s.a.w. makan cukup kenyang sel 
ma dua hari dari roti yang terbuat dari gandum melainkan salah sati 
(bercampur) korma." 
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Dari "Aisyah r.a. katanya: 
"Kami keluarga Muhammad s.a.w. hampir sebulan, kami tidak 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya: 

"Ketika Rasulullah s.a.w. wafat tidak ada di meja saya sesuatu yang 
dapat dimakan oleh makhluk yang bernyawa, selain sedikit jagung di 
meja saya. Itulah yang saya makan dan lama habisnya, kemudian saya 
takar, lalu cepat habisnya. ” 
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Dari 'Urwah, dari "Aisyah r.a. bahwa dia pernah berkata: 

"Demi Allah, Hai anak saudaraku! Pernah kami melihat bulan sabit, 
kemudian bulan sabit, kemudian bulan sabit tiga kali bulan sabit selama 
dua bulan, tidak pernah dinyalakan api (untuk memasak) di rumah- 
rumah Rasulullah s.a.w." Kata anak saudara: "Saya bertanya: Apakah 
yang dapat menghidupkan kamu?” 'Aisyah menjawab: "Dua yang 
hitam, yaitu korma dan air. Selain dari itu, Rasulullah .s.a.w. 
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mempunyai tetangga dari kaum Anshar. Mereka mempunyai binatang 
perahan mereka mengirimkan susunya kepada Rasulullah s.a.w. Maka 
dengan itu beliau kami beri minum.” 
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326. Dari Abu Hurairah r.a. KA 
` "Demi Tuhan yang diriku dalam kuasaNya! Rasulullah s.a.w. tidak 
mencukupkan makan sampai kenyang keluarga beliau, sampai tiga hari 


berturut-turut dari roti yang terbuat dari gandum sehingga beliau 
meninggal dunia." y 
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327. Dari Simak r.a. katanya: 

"Saya mendengar Nu'man bin Basyir berkata: "Bukankah kamu ma- 
kan minum sesuka hatimu? Sesungguhnya saya melihat Nabi kamu, 
beliau tiada memperoleh buah korma, biarpun yang kurang baik, untuk 
mengenyangkan perut beliau.” 
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329. 


Dari Abdurrahman al Hubaliy r.a. katanya: 


"Saya mendengar Abdullah bin Amru bin 'Ash ketika seorang laki-laki 
menanyakan kepadanya: "Bukankah kami termasuk orang-orang Muha- 
Jirin yang miskin?" Abdullah berkata kepada orang itu: "Adakah 
engkau mempunyai isteri yang sekediaman dengan engkau?" Dia 
menjawab: "Ada!" Abdullah bertanya: "Adakah engkau mempunyai 
kediaman yang engkau diami?" Dia menjawab: "Ada!" Abdullah berka- 
ta: "Kalau begitu engkau termasuk orang-orang yang kava!” Dia 
berkata lagi: "Saya mempunyai seorang kahdam.” Abdullah berkata: 
"Kalau begitu, engkau termasuk raja-raja." 
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Abu Abdurrahman r.a. berkata: 

"Datang tiga orang kepada Abdullah bin 'Amru bin 'Ash dan ketika 
itu saya di dekatnya. Mereka mengatakan: "Hai Abu Muhammad (gelar 
Abdullah)! Sesungguhnya kami, demi Allah, tiada mempunyai apa-apa, ` 
tidak ada belanja, tidak ada binatang ternak dan tidak ada harta benda.” 
Abdullah mengatakan kepada mereka: "Apakah kehendak kamu? Kalau 
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kamu menghendaki apa-apa, kamu boleh datang kepada kami, nanti 
akan kami berikan kepada kamu apa yang dimudahkan Allah untuk 
kamu. Dan kalau mau kami sampaikan urusan kamu kepada Pengua- 
sa. Dan kalau kamu mau kamu boleh bersabar, karena saya mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya orang-orang Muhajirin yang 
miskin empat puluh tahun lebih dahulu masuk surga di hari kiamat 
dari orang-orang kaya." Mereka berkata: "Kalau begitu, kami bersabar 
"dan tidak akan meminta apa-apa." 
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330. Dari Abdullah bin Umar r.a. katanya: 


“Kami bersama Rasulullah saw. meliwati negeri Hijir, lalu Rasulullah 
s.a.w. berkata: "Janganlah kamu memasuki tempat dia orang-orang 
yang menganiaya dirinya sendiri, melainkan bahwa kamu menangis, 
untuk menjaga jangan sampai kamu ditimpa hukuman serupa dengan 
apa yang menimpa mereka.” Kemudian Nabi memburu (kendaraan: 
nya) dan berlari cepat, sampai negeri itu tinggal jauh di belakang.” 
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331. Dari Nafi' r.a. katanya: 
"Bahwa Abdullah bin Umar menceritakan kepadanya," bahwa orang 
banyak berhenti bersama Rasulullah s.a.w. di Hijir negeri kaum Samud. 
Lalu mereka mengambil air dari bandar di situ dan mereka membasahi 
tepung dengan air itu. Lalu Rasulullah s.a.w. menyuruh membuangkan 
air yang mereka ambil, sedang tepung supaya diberikan menjadi makan- 
an onta, Nabi menyuruh mereka mengambil air dari telaga yang kesi- 
tu onta pergi minum.” 


MENOLONG PEREMPUAN JANDA DAN ORANG MISKIN 
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332. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w, bersabda: "Orang vang berusaha membantu perem- 
puan janda dan orang miskin sama dengan orang yang berjuang di 


jalan Allah." 
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333. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Orang yang mengurus anak yatim kera- 
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batnya atau bukan kerabatnya, aku dengan orang itu seperti yang dua 
ini dalam surga (telunjuk dan jari malang). ” 
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Dari "Ubaidillah al Haulani r.a. katanya: 

"Dia menyebutkan Usman bin Affan mengucapkan perkataan, ketika 
orang banyak membicarakannya (mencelanya) waktu dia membangun- 
mesjid Rasulullah s.a.w. katanya: "Sesungguhnya kamu banyak bicara 
sedang saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang mem- 
bangun mesjid, dengan tujuan hendak mencari keredaan Allah niscaya 
Allah akan membangun untuknya serupa itu pula dalam surga.” 
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Dari Mahmud bin Labid r.a. katanya: 

"Bahwa Usman bin 'Affan bermaksud hendak membangun (memperbe- 


sar) mesjid Rasulullah s.a.w. Tetapi orang banyak tidak menyukai dan 4 


mereka suka supaya mesjid itu dibiarkan saja menurut keadaannya. 
Usman berkata: "Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa 
yang membangun mesjid karena Allah, niscaya Allah akan membangun 
untuk dia serupa dalam surga." 


BAHAGIAN KE ENAM BELAS 


KISSAH SEORANG BERPENYAKIT KUSTA, SEORANG BERKEPALA 
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336. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Bahwa dia mendengar Rasulullah s.a.w. menceritakan, ada tiga orang 
dari kaum Bani Isra-il: Seorang berpenyakit kusta, seorang berkepala 
botak dan seorang bermata bute.” 

"Lalu Allah hendak menguji mereka, dengan mengutus kepada mereka 
seorang Malaikat. Pertama dia datang. kepada orang berpenyakit kusta, 
lalu bertanya: "Apakah yang lebih engkau sukai?” Orang itu menja- 
wab: "Warna yang bagus, kulit yang elok dan hilang dari saya penyakit 
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yang menyebabkan orang banvak jijik melihat saya." Lalu Malaikat 
itu membarutnya, maka hilanglah penyakitnya dan diberi warna yang 


bagus dan kulit yang elok, Malaikat bertanya: "Apakah harta (kekaya- | 


an) yang lebih engkau sukai?” Dia menjawab - "Onta'" Lalu dia diberi 
beberapa ekor onta betina yang sedang mengandung. Malaikat berkata: 
“Kiranya Allah memberi berkat kepada engkau berkenaan dengan 
pemberian ini." 


ORANG BERKEPALA BOTAK 
27 GAMAT AA INA ah Nan, A NAMA 
GN LIA IE 3 5646 
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"Kali kedua Malaikat itu datang kepada orang yang berkepala botak. 
Malaikat bertanya: "Apakah sesuatu yang lebih engkau sukai?" Orang 
itu menjawab: "Rambut yang bagus dan hilang dari saya apa yang 
menyebabkan orang jijik melihat saya.” Orang itu dibarut oleh 
Malaikat, lalu hilang botaknya dan diberi rambut yang bagus. 
Malaikat bertanya: "Apakah harta (kekayaan) yang lebih engkau 
sukai?" Dia menjawab: "Sapi!" Lalu dia diberi sapi betina yang sedang 


mengandung. Malaikat berkata: "Kiranya Allah memberi berkat kepada 
engkau berkenaan dengan sapi ini!" 


ORANG BERMATA BUTA 
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"Kali yang ketiga Malaikat itu datang kepada orang yang bermata bu pan 
Malaikat itu menanyakan: “Apakah sesuatu yang lebih engkau sukai” 
Orang itu menjawab: "Supaya Allah mengembalikan penglihatan saya, 
sehingga saya dapat melihat orang banyak." Malaikat membarutnya, 
lalu Allah mengembalikan penglihatan orang itu. Malaikat bertanya 
"Apakah harta yang lebih engkau sukai?" Dia menjawab: "Kambing!" 
Lalu dia diberi kambing yang hampir beranak." 
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"Maka berkembang biaklah onta dan sapi, sedang kambing telah bai 
anaknya. Maka untuk yang seorang mempunyai lembah yang p 
onta. Dan yang seorang mempunyai lembah yang penuh sapi. 
seorang lagi mempunyai lembah yang penuh kambing Kemi 
Malaikat itu datang kembali kepada orang yang berpenyakit 
menurut bentuk dan keadaan (yang menyedihkan). Dia mengata 
"Saya seorang miskin! Telah melintasi bukit-bukit dalam perjalanan 
saya. Maka tiadalah yang dapat menyampaikan (kepada tujuan saya; 
melainkan pertolongan Allah. Kemudian itu, saya meminta kepada eng- 
kau dengan nama Allah yang telah memberi engkau warna yang b 
gus, kulit yang elok dan harta yaitu onta, memberi perbekalan untuk 
meneruskan perjalanan saya.” Dia menjawab: "Kewajiban banyak 
yang mesti dipenuhi.” Malaikat berkata: "Seakan-akan saya mengenal 
engkau. Bukankah engkau dahulunya seorang yang berpenyakit kusta, | 
orang banyak jijik melihat engkau, hidup miskin, lalu Allah memberi 
engkau." Dia menjawab: "Hanyalah saya mempusakai harta ini turun 
temurun.” Malaikat berkata: "Kalau sekiranya engkau dusta kiranya 
Allah mengembalikan engkau sebagaimana keadaan engkau da- 
hulunya!" Dan Malaikat itu datang pula kepada orang yang berpenyakit | 
botak, dengan rupa dan keadaan (yang menyedihkan), Malaikat itu 
mengatakan kepadanya serupa dengan perkataan yang diucapkannya 
kepada orang tadi. Jawabannya serupa dengan yang dijawabkan orang 
itu. Malaikat berkata: "Kalau sekiranya engkau dusta, kiranya Allah 
menjadikan engkau kembali serupa keadaan engkau dahulunya?” Dan 
Malaikat itu datang pula kepada orang yang dahulurya bermata buta 
dan mengatakan: "Saya seorang miskin, orang yang dalam perjalanan, 
telah melintasi bukit-bukit dalam perjalanan saya. Maka tiadalah yang 
dapat menyampaikan (kepada tujuan) di hari ini, melainkan dengan 
pertolongan Allah. Kemudian kepada engkau saya meminta dengan 
nama Allah yang telah mengembalikan penglihatan engkau dan mem- 
'erikan kambing, supaya saya dapat perbekalan untuk melanjutkan 


perjalanan saya.” Orang itu menjawab: “Sesungguhnya saya dahulunya 
seorang buta, lolu Allah mengembalikan penglihotan saya. Sebah itu 
ambillah seberapa engkau suka dan biarkanlah tinggal seberapa engkau 
suka’ Demi Allah, saya tidak menaruh keberatan di hari ini sedikitpun 
terhadap apa vang engkau ambil karena Allah." Malaikat berkata, “Pes 
liharalah hartamu’ Kamu hanya diuji dan engkau diredai (disenangi). 
sedang dua orang kawan engkau mendapat murka.” 
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BAHAGIAN KETUJUH BELAS 


KISSAH PEMUDA PAHLAWAN 
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AL EUA CERENA 210 KE YANG 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. menceritakan : Pada masa dahulu ada 
seorang Raja, dia mempunyai Pandai Sihir. Setelah Pandai Sihir itu 
berumur lanjut, dia mengatakan kepada Raja : "Sesungguhnya saya 
telah berumur lanjut, sebab itu kirimlah kepada saya seorang pe- 
muda, supaya saya ajarkan kepadanya ilmu sihir.” Lalu Raja mengi- 
rim seorang pemuda untuk diberi pelajaran oleh Pandai Sihir itu. 
Di pinggir jalan yang dilaluinya (menuju rumah Pandai Sihir) ada 
seorang Pendeta. Pemuda itu singgah ke sana dan mendengarkan 


ucapan pendeta tadi dan tertarik hatinya. Setiap Pemuda datang 
ke rumah Pandai Sihir melewati rumah pendeta dia singgah dan duduk 
di situ. Setelah dia sampai di rumah Pandai Sihir, Pemuda itu di- 
pukulnya. Halini diadukannya kepada Pendeta. Pendeta mengatakan 
kepadanya : “Kalau engkau takut (akan dihukum), oleh Pandai Sihir, 
katakanlah kepadanya, bahwa engkau terlambat disebabkan keluarga 
engkau. Dan kalau engkau takut (akan dihukum) oleh keluarga engkau, 
katakanlah bahwa engkau terhalang karena Pandai Sihir." 
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"Dalam keadaan sedemikian, kebetulan dia bertemu dengan seekor 
binatang besar yang menghalangi orang banyak lewat di situ. . Lalu 
Pemuda itu berkata (dalam hatinya): "Pada hari ini, saya dapat 
mengetahui, apakah Pandai Sihir yang lebih utama atau Pendeta 
yang lebih utama?” Lalu dia mendo'a: "Ya Allah! Kalau seandainya 
urusan (keadaan) Pendeta Engkau sukai lebih dari Pandai Sihir, 
maka bunuhlah binatang ini, supaya orang banyak dapat lalu!" 
Lalu binatang itu dipanahnya dan mati dibunuhnya menyebabkan 
orang banyak dapat lalu. Kemudian dia datang kepada Pendeta dan 
menceritakan hal itu kepadanya. Pendeta itu lantas menjawab: "Hai 
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anakku! Engkau di hari ini sudah lebih dari saya! Sesungguh 
nya keadaan engkau telah sampai (tinggi) sebagai apa yang saya lihat. 
Dan engkau tentu nanti akan mendapat ujian (cobaan). Kalau kirany 
engkau telah menghadapi ujian itu, janganlah engkau menunjukkan 
saya.” Pemuda itu telah pandai mengobati orang bisu den orang yang 
berpenyakit kusta, juga mengobati orang banyak dari berbagai penya- 
kit yang lain.” 


SEORANG ANGGOTA MAJELIS RAJA 
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PE LIL T 
"Maka sampailah berita kepada seorang anggota majelis raja yang 
buta matanya. Lalu dia datang kepada Pemuda itu membawa hadiah 
yang banyak dan mengatakan : "Semua yang ada ini (hadiah) adalah 
untuk engkau, kalau engkau dapat menyembuhkan saya (dari kebuta- 
an).” Pemuda itu menjawab : "Saya tidak bisa menyembuhkan 
siapapun. Hanya Allah yang bisa menyembuhkan. Kalau engkau 
beriman kepada Allah, saya mendo'akan kepada Allah, lalu engkau 
disembuhkan-Nya.” Orang itu beriman kepada Allah, lalu dia di- 
sembuhkan oleh Allah. Orang itu datang kepada Raja dan duduk 
dekat Raja sebagaimana biasa. Lalu Raja menanyakan kepadanya: 
"Siapakah yang mengembalikan pemandangan engkau?" Dia men- 
jawab “Tuhanku!” Raja bertanya.” "Adakah engkau mempunyai 
Tuhan selain aku?” Dia meniawab: "Tuhan saya dan Tuhan engku 


ialah Allah! ” Lalu orang itu disiksa dan terus disiksa, sampai dia 
menunjukkan Pemuda itu." 


PENDETA DAN ANGGOTA MAJELIS RAJA DIBELAH KEPALA- 
NYA. 
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"Lalu Pemuda itu dibawa ke hadapan Raja dan Raja mengatakan 
kepadanya : "Hai anakku! Sesungguhnya kepandaian sihirmu telah 
sampai engkau sanggup mengobati orang bisu dan orang berpenyakit 
kusta dan memperbuat (ini) dan memperbuat (itu)." Pemuda itu 
menjawab : "Sesungguhnya saya tidak sanggup mengobati siapapun, 
hanya Allah yang sanggup mengobati." Lalu Pemuda itu disiksa dan 
terus disiksa, sampai dia menunjukkan Pendeta. Lalu Pendeta itu 
dibawa ke hadapan Raja dan dikatakan kepadanya : "Kembalilah 
(keluarlah) engkau dari agama engkau!” Pendeta itu menolak. Lalu 
Raja menyuruh mengambil gergaji dan gergaji itu diletakkan di 
atas puncak kepala Pendeta dan dibelah sampai jatuh yang sebelah- 
nya. Kemudian dihadapkan pula seorang anggota majelis raja dan 
dikatakan kepadanya: "Kembalilah (keluarlah) engkau dari agama 
engkau!” Dia tidak mau (menolak). Lalu gergaji diletakkan pula 
di atas puncak kepalanya dan dibelah sampai jatuh yang sebelah- 


nya. 
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PEMUDA PAHLAWAN DILINDUNGI TUHAN 
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"Kemudian dihadapkan pula Pemuda dan dikatakan kepadanya: "Kem: 
balilah (keluarlah) engkau dari agama engkau!" Dia tiada mau (me- 
nolak). Lalu Pemuda itu diserahkan oleh Raja kepada beberapa orang 
pegawainya dan memerintahkan : "Bawalah Pemuda ini ke bukit 
ini dan itu, naikkan ke atas dan setelah sampai ke puncak bukit, 
kalau dia mau kembali (keluar) dari agamanya (jangan diapa-apakan). 
Tetapi kalau tidak mau, lemparkanlah dia ke bawah!" Lalu pegawai- 
pegawai Raja membawa Pemuda itu naik ke bukit. Dia mendo'a: 
"Ya Allah! Peliharalah saya dari kejahatan mereka, menurut cara 
yang Engkau kehendaki!” Maka bukit itu bergoncang keras, sehingga 
pegawai-pegawai Raja itu jatuh semuanya, sedang Pemuda itu datang 
kembali berjalan kaki menemui Raja. Raja bertanya: "Apakah yang 
diperbuat oleh kawan-kawan engkau?" Dia menjawab: "Allah me- 
melihara saya dari kejahatan mereka.” 


"Kemudian Raja menyerahkan Pemuda tadi kepada pegawai-pegawai- 
nya dan memerintahkan : "Bawalah Pemuda ini, naikkan ke sebuah 
sampan dan berlayarlah ke tengah lautan Kalau dia mau kembali 
(keluar) dari agamanya (janganlah diapa-apakan). Tetapi, kalau dia 
tidak mau, buanglah dia (ke laut)!" Lalu Pemuda itu mereka bada dan 
dia mendo'a: “Ya Allah! Peliharalah saya dari kejahatan mereka, 
menurut cara yang Engkau kehendaki!” Lalu sampan itu terbalik 
dan pegawai-pegawai Raja tenggelam, sedang Pemuda tadi datang 
kembali dengan berjalan kaki menemui Raja. Lalu Raja menanyakan 
kepadanya: "Apakah yang telah diperbuat oleh kawan-kawan eng- 
kau? "Dia menjawab "Allah memelihara saya dari kejahatan mereka." 
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"Kemudian Pemuda 'itu mengatakan kepada Raja: AA NG 
engkau tidak bisa membunuh saya, kecuali kalau engkau memper- 
buat-apa yang saya suruh engkau mengerjakannya.” Raja bertanya : 
"Apakah itu?” Dia menjawab. "Engkau kumpulkan orang banyak 


dalam suatu lapangan dan saya engkau salib di suatu pohon kayu. 
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Kemudian engkau ambil 'sebuah anak panah dari tempat simpanan 
anak panah kepunyaan saya. Kemudian letakkan anak panah itu 
dengan tepat pada induk panah dan bacalah : "Dengan nama Allah, 
Tuhan Pemuda ini. Kemudian lepaskanlah anak panah itu dari bus 
nya! Kalau engkau memperbuat begitu, barulah engkau dapat mena 
bunuh saya.” Lalu Raja mengumpulkan orang banyak pada 
lapangan yang luas dan menyalib Pemuda itu pada suatu pohon, 
kemudian Raja mengambil sebuah anak panah dari tempat simpanan 
anak panah dari tempat simpanan anak panah Pemuda itu. Lalu me- 
letakkan anak panah dengan tepat pada induk panah dan mengucap- 
kan : "Dengan nama Allah, Tuhan Pemuda ini” Lalu Pemuda itu 
dipanahnya, lantas anak panah itu mengenai pelipisnva (antara ma- 
ta dan telinga). Lalu Pemuda itu meletakkan (tangannya di tempat 
yang kena anak panah, lantas dia meninggal dunia. Orang banyak 
bersama-sama mengucapkan : "Kami beriman (mempercayai) Tuhan 
Pemuda itu, kami mempercayai Tuhan Pemuda itu, kami mempercayai 
Tuhan Pemuda itu!” 
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"Maka datanglah orang kepada Raja, mengatakan : "Adakah engkau 
tahu, bahwa apa yang dahulunya engkau cemaskan, sesungguhnya 
demi Allah, telah terjadi apa yang engkau cemaskan itu. Sesungguh- 
nya orang banyak telah beriman (kepada Allah).” Lalu Raja meme- 
rintahkan membuat parit di pintu jalan-jalan. Maka dibuatlah parit 


dan api dinyalakan di dalamnya. Raja memerintahkan, supaya siapa 
yang tidak mau kembali (keluar) dari agamanya maka bakarlah orang 
itu dalam parit, atau diucapkan kepadanya supaya masuk ke dalam- 
nya Lalu mereka melaksanakan perintah Raja. Sampailah ada se- 
orang perempuan bersama anaknya yang masih kecil, dia mundur 
maju untuk masuk ke dalam parit itu. Lalu anaknya itu berkata: 
"Hai Ibuku! Teguhkanlah pendirianmu, karena kita menurut yang 
benar!" 
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BAHAGIAN KE DELAPAN BELAS 
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Dari Abdullah bin 'Umar r.a. katanya 


"Bahwa Rasulullah saw. menceritakan : "Pada suatu ketika, ada 
tiga orang berjalan, mereka ditimpa hujan lebat, lalu berteduh ke 
dalam gua di satu bukit. Maka jatuhlah dari bukit itu sebuah batu 
besar ke pintu gua tadi, menyebabkan mereka terkurung di dalam- 
nya. Yang satu berkata kepada yang lain : "Perhatikanlah amal baik 
yang telah kamu kerjakan, karena Allah, maka mendo'alah kepada 
Allah, mudah-mudahan Allah membukakan batu itu dari kita." 
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"Maka salah seorang dari antara mereka, mendo'a: "Ya Allah’ Se- 
sungguhnya saya mempunyai dua orang ibu bapa vang telah tua 
dan sangat tua, seorang isteri dan beberapa orang anak-anak vang 
perlu saya pelihara. Apabila saya telah kembali kepada mereka di 
waktu sore, saya memerah susu untuk mereka. Maka saya mulai 
dengan kedua orang ibu bapa, saya beri minum lebih dahulu kedua: 
nya, sebelum memberi minum anak-anak saya. Pada suatu hari, sava 
pergi jauh mengambil kayu dan saya baru pulang setelah hari senja, 
kebetulan saya dapati keduanya telah tidur nyenvak. Lalu sava me- 
merah susu sebagaimana biasanya dan saya bawa susu itu dan ber- 
diri dekat kepala keduanya. Saya tidak suka membangunkan kedua- 
nya dari tidur nyenyak keduanya dan tidak pula menyukai memberi 
minum anak-anak, dahulu dari ibu bapa, sedangkan anak-anak telah 
memekik-mekik dekat kaki saya (meminta diberi minum). Maka terus- 
lah begitu keadaannya, baik saya, ataupun mereka (ibu bapa dan 
anak-anak) sampai terbit fajar. Kalau kiranya Engkau mengetahui, 
bahwa sava memperbuat itu karena mencari keredaan Engkau. maka 
bukakanlah untuk kami suatu pembukaan, yang dari situ kami 
dapat melihat langit! Lalu Allah membukakan, suatu pembukaan 
dan mereka dari situ dapat melihat langit." : 
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DO'A ORANG KEDUA 
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"Dan yang seorang lagi mendo'a : "Ya Allah! Sesungguhnya ada 

seorang perempuan anak paman saya, saya mencintainya sebagai cinta 
yang sangat mendalam dari seorang laki-laki kepada seorang perem- 
puan. Sava meminta kepadanya supaya menyerahkan dirinya, tetapi 
dia menolak sebelum saya memberikan kepadanya uang seratus dinar. 
Kemudian saya berusaha dengan susah payah, sampai saya dapat 
mengumpulkan uang seratus dinar itu dan uang itu saya berikan 
kepadanya. Setelah saya tiduri, dia berkata “Hai Abdullah! Patuh- 
lah engkau kepada Allah dan janganlah tutup engkau buka, melainkan 
menurut haknya (perkawinan)'" Lalu saya berdiri meninggalkannya 

Kalau kiranya engkau tahu, bahwa saya memperbuat itu, karena men- 
cari keredaan Engkau, maka bukakanlah untuk kami suatu pembukaan, 
Lalu dibukanya untuk mereka.” 
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“Dan yang seorang lagi mendo'a pula: "Ya Allah! Sesungguhnya 
saya pernah mengupah kepada seorang upahan, membuat tempat pagi. 
Setelah dia menyelesaikan pekerjaannya, dia berkata: “Berikanlah 
hak sava (upah)! Lalu saya berikan upahnya seukuran tempat padi 
yang dibuatnya. Tetapi dia tidak suka. Maka upahnya (padi) tetap 
saya tanam sehingga saya dapat mengumpulkan sapi dan penggembala- 
nya. Kemudian dia datang lagi kepada saya dan mengatakan: "Patuh- 
lah cngkau kepada Allah dan jangan engkau rugikan (kurangi) hak 
sava!” Sava menjawab: “Pergilah engkau mengambil sapi dan penggem- 
balanva dan ambillah!" Dia berkata "Patuhlah engkau kepada Allah 
dan janganlah saya dipermain-mainkan'” Saya menjawab: "Sava ti 
dak mempermain mainkan engkau. Ambillah sapi itu dan penggem- 
balanya!” Lalu diambilnya dan dibawanya semua. Kalau kiranya 
Engkau mengetahui, bahwa saya memperbuat itu. karena mencari 
keredaan Engkau maka bukakanlah untuk kami tutup vang masih ada!” 
Lalu dibukakan oleh Allah tutup yang masih ada.” 
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rah sehingga merah mukanya dan berkata: "Tidak perlu engkau urus 
onta itu. Dia mempunyai sepatu dan minumannya sampai "dijumpai 
oleh yang empunya." 
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BAHAGIAN KE SEMBILAN BELAS 


LUQTHAH DAN DHIAFAH 
(BARANG DAPAT DAN MENERIMA TAMU) 


UMUMKAN SELAMA SETAHUN 
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Dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy r.a. katanya: 
"Bahwa ada seorang laki-laki menanyakan kepada Rasulullah saw 
tentang barang dapat. Beliau menjawab : "Beritahukanlah (umumkan) 
selama setahun! Selain dari itu, ketahuilah ikatnya dan bungkusnya 
Kemudian, boleh engkau pergunakan. Apabila yang empunya datang 
bayar kepadanya!" Dia bertanya "Ya Rasulullah! Bagaimana kambing 
yang dapat?" Beliau menjawab: "Boleh engkau ambil, karena kambing 
itu untuk engkau atau saudara engkau atau serigala.” Dia bertanya : 
"Ya Rasulullah! Bagaimana onta yang dapat?” Lalu beliau ma 
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340. Suwaid bin Ghafalah r.a. katanya 


"Saya berangkat bersama Zaid bin Shuhan dan Salman bin Rabi'ah, 
pergi berperang. Saya mendapat sebuah cemeti (cambuk), lalu saya 
ambil Keduanya mengatakan kepada saya: "Biarkan saja!” Saya 
menjawab "Tidak! Tetapi akan saya beritahukan (umumkan). Apa- 
bila yang empunya datang (akan saya berikan). Kalau tidak, akan saya 
pergunakan (pakai). Saya menolak pendapat keduanya. Setelah kami 
kembali dari peperangan, saya ditakdirkan naik haji. Kemudian saya 
datang ke Madinah dan bertemu dengan Ubayya bin Ka'ab. Lalu 
saya ceritakan kepadanya keadaan (mendapat) cemeti dan perkataan 
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kedua orang kawan saya. Ubayya berkata : "Sesungguhnya saya men- 
dapat sebuah pura yang berisi uang seratus dinar, di masa Rasulullah 
saw. Lalu saya bawa pura itu kepada Rasulullah s.a.w. dan beliau 
berkata : “Beritahukanlah (umumkan) selama setahun! Lalu saya 
beritahukan, tetapi saya tidak memperoleh orang yang mengenal- 
nya (mempunyainva). Kemudian saya datang lagi menemui beliau 
dan beliau mengatakan : “Beritahukanlah selama setahun!” Lalu saya 
beritahukan, tetapi belum | juga saya mendapat orang vang mengenal- 
nya (mempunyainya). Kemudian saya datang lagi kepada beliau dan 
dikatakannya “Beritahukanlah selama setahun! Lalu saya beritahu- 
kan, tapi sava belum juga memperoleh orang yang mengenalnya 
(mempunyainya). Kemudian beliau berkata : “Ingarilah (jangan lupa) 
jumlahnya, bungkusnya dan ikatnya! Kalau datang yang empunya 
(berikan kepadanya) dan kalau tidak, engkau boleh memperguna: 
kan." Lalu barang dapat itu saya pergunakan (belanjakan )." 
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Dari Abdurrahman bin Usman At Taimiy r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. “Melarang mengambil barang yang ter- 
cecer dari orang yang sedang mengerjakan haji." 
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Dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Siapa yang mengambil barang dapat, id 
adalah orang sesat (bersalah), selama belum diberitahukannya (diumum- 
kannya).” 
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<. Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda “Janganlah seseorang kamu memerah 
ternak orang lain, melainkan dengan izin vang empunya. Adakah se- 
seorang kamu menyukai, bahwa diambil minumannya, dipecah (dt- 
buka dengan paksa) simpanannya, lalu dipindahkan makanannya? 
Hanyalah bendala ternak mereka menjadi simpanan makanan mereka. 
Sebab itu, janganlah seseorang kamu memerah ternak. orang lain, 
kecuali dengan izin yang empunya." 
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. Dari Abu Syuraih Al 'Adawi ra. katanya : 


"Kedua telinga saya mendengar dan kedua mata saya melihat, ketika 
Rasulullah s.a.w. berkata, beliau bersabda "Siapa yang ada beriman 
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kepada Allah dan hari kemudian, maka hendaklah dia memuliakan 
tamunya, jamuan tambahannya." Mereka bertanya ` "Apakah jamuan 
tambahan itu ya Rasulullah?" Beliau menjawab : "Sehari dan ma- 
lamnya.” Menerima tamu itu hanya tiga dan barang yang lebih dari 
itu, adalah sedekah. Beliau bersabda lagi “Siapa yang ada beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, maka hendaklah dia mengucapkan 
perkataan yang baik atau diam saja." 
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Dari Abu Syuraih Al Khuza'i r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda - "Menerima tamu tiga hari dan jamuan 
tambahannya sehari semalam. Tidak halal bagi seorang Muslim ber- 


tamu di rumah saudaranya sampai menyebabkan saudaranya berdosa.” 


Mereka bertanya : "Ya Rasulullah! Bagaimana caranya dia menye- 
babkan saudaranya berdosa?" Beliau menjawab: "Dia masih tinggal 
di rumah saudaranya, sedang saudara itu tidak mempunyai apa-apa 
untuk menyediakan makanannya " 
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< Dari "Uqbah bin 'Amir r.a. katanya : 


"Kami bertanya : "Ya Rasulullah! Sesungguhnya engkau mengutus 
kami, lalu kami-tinggal pada suatu kaum dan mereka tidak menye- 
diakan makanan untuk kami, bagaimana pendapat engkau?" Ra- 
sulullah s.a.w. mengatakan kepada kami “Kalau kamu singgah pa- 
da suatu kaum, lalu mereka mempersiapkan untuk kamu apa yang 
patut diberikan kepada tamu, maka terimalah! Tetapi, kalau mereka 
tiada berbuat begitu, maka ambillah dari mereka hak tamu yang 
sepatutnya mereka berikan." 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya: 

"Pada suatu ketika, kami dalam perjalanan bersama Nabi s.a.w. Ke- 
fika itu datang seorang laki-laki duduk di atas kenderaannya. Lalu 
dia melengongkan pemandangannya ke kiri dan ke kanan. Rasulullah 
saw. bersabda ` "Siapa yang ada mempunyai kelebihan kendaraan, 
maka hendaklah dia bermurah hati memberikan kepada siapa yang 
tiada mempunyai kendaraan. Siapa yang ada mempunyai kelebihan 
perbekalan. maka hendaklah dia bermurah hati memberikannya ke 
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pada siapa vang tiada mempunyai perbekalan. Selanjutnya Nabi 
menyebut - bermacam-macam harta yang disebutkan oleh belia ses 
hingga kami menampak (merasa), bahwa seseorang di antara kami 
tiada berhak atas harta yang berlebih (dari keperluan). " 
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348. Dari "Umar Bin Khattab r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya Allah 'Azza Wajalia' mela- 
rang kamu bersumpah dengan (menyebut nama) bapa kamu." Kata 
"Umar: "Maka demi Allah, saya tiada bersumpah (dengan nama bapa). 
semenjak sayu mendengar Rasulullah s.a.w. melarangnya baik sumpah 
sendiri atau menceritakan sumpah orang lain.” 
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349. Dari Abdullah r.a. katanya: 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. mendapati 'Umar bin Khattab di kendaraan- 
nya, sedang 'Umar bersumpah dengan nama bapanya. Lalu Rasulullah 
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saw. menyerunya (mengatakan): "Ketahuilah, bahwa Allah "Azza 
Wajalla melarang kamu bersumpah dengan (nama) bapa-bapa kamu. 
Siapa yang bersumpah, maka hendaklah dia bersumpah dengan (nama) 
Allah atau diam saja (tiada bersumpah)." 
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350. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa di antara kamu yang bersumpah 
dan menyebutkan: dalam sumpahnya: "Demi Lata (nama berhala), 
maka hendaklah orang itu mengucapkan: "La ilaha illallah (tiada Tu- 


han selain Allah)” Dan siapa yang mengatakan kepada kawannya: 
“Marilah kita bermain Judi, maka hendaklah orang itu bersedekah!" 
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351. Dari Abdurrahman bin Samurah r.a. katanya: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Janganlah kamu bersumpah dengan (na- 
ma) berhala dan jangan pula dengan (nama) bapa-bapa kamu.” 
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Dari Abu Musa Al "Asy'ari katanya: 
"Saya datang kepada Nabi saw. bersama beberapa orang dari suku 
Asy'ari Kami meminta supaya Nabi memikul perbelanjaan kami (un- 
tuk pergi berperang). Beliau menjawab: "Demi Allah! Aku tidak akan 
memikul perbelanjaan kamu dan aku tidak mempunyai apa-apa untuk 
memikul perbelanjaan kamu!" Tiada lama kemudian, sekedar masa 
yang dikehendaki Allah, dibawa orang onta kepada Nabi. Lalu beliau 
memerintahkan supaya diberikan kepada kami tiga onta yang putih 
bongkolnya. Setelah kami berangkat, kami berkata (dalam hati) atau 
yang seorang mengatakan kepada yang lain: "Allah tidak memberi 
keberkatan kepada kita. Tadi kita datang kepada Rasulullah s.a.w. 
meminta supaya beliau memikul belanja kita, lalu beliau bersumpah 
tidak akan memikul belanja kita (sesudah bersumpah). Lalu mereka 
kembali menemui Nabi dan menceritakan perasaan mereka kepada be- 
liau. Nabi menjawab: “Bukan aku yang memikul perbelanjaan kamu, 
melainkan Allah yang memikul perbelanjaan kamu. Sesungguhnya aku, 
demi Allah, kalau Allah menghendaki, jika aku bersumpah, kemudian 
aku melihat yang lebih baik dari itu, niscaya aku akan bayar kifarat 
(denda) sumpah itu dan aku kerjakan yang lebih baik.” 
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353, Dari Abu Musa r.a. katanya: 
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"Saya diutus oleh kawan-kawan menemui Rasulullah s.a.w. meminta 
kepada beliau kendaraan (untuk pergi perang), ketika mereka hendak 


ikut bersama-sama dengan Nabi dalam tentara yang menghadapi kesulit- 
an (yaitu perang Tabuk). Saya mengatakan: "Ya Nabi Allah ! 
Sesungguhnya kawan-kawan saya mengutus saya untuk menemui eng- 
kau, supaya engkau memikul persiapan (kendaraan) mereka." Nabi 
menjawab: "Demi Allah ! Aku tidak akan memikul persiapan kamu 
barang sedikitpun.” Kebetulan Nabi sedang marah, tetapi saya ti- 
dak tahu. Lalu saya kembali (menemui kawan-kawan), dengan perasaan 
sedih, disebabkan Rasulullah s.a.w. tidak bersedia menerima permintaan 
dan juga cemas kalau Rasulullah s.a.w. merasa kecil hati terhadap saya. 
Saya kembali menemui kawan-kawan saya, menceritakan kepada mere- 
ka apa yang diucapkan oleh Rasulullah s.aw. Tidak lama kemudian, 
hanya sebentar, ketika itu Bilal menyerukan: "Hai Abdullah bin Qais! 
Lalu saya menjawab." Katanya : "Perkenankanlah panggilan Rasulullah 
s.a.w. dan beliau memanggil engkau." Setelah saya datang menemui 
Rasulullah s.a.w. beliau berkata: "Ambillah ini dua yang seikat, ini 
dua yang seikat dan ini dua yang seikat (enam onta yang dibeli Nabi 
ketika itu dari Sa'ad). Bawalah onta-onta itu kepada kawan-kawan eng- 
kau dan katakan (kepada mereka): "Bahwa Allah memikul persiapan 
kamu dengan onta-onta ini Maka kendarailah!” Kata Abu Musa: 
"Lalu saya bawa onta-onta itu kepada kawan-kawan saya, dan menga- 
takan: "Bahwa Rasulullah s.a.w. memikul persiapan kamu dengan onta- 
onta ini. Tetapi, demi Allah, saya tidak akan berpisah dengan kamu, 
sebelum pergi bersama saya beberapa orang di antara kamu kepada orang 
yang mendengar perkataan Rasulullah s.a.w. ketika saya mengajukan 
permintaan untuk kamu, dan menolak pada permulaannya, kemudian 
memberikan kepada saya sesudah itu. Ini untuk menjaga supaya kamu 
Jangan mengira bahwa saya menceritakan kepada kamu bukan yang 
diucapkan oleh beliau." Mereka mengatakan kepada saya: "Demi Allah, 
sesungguhnya engkau bagi kami seorang yang dipercaya. Kami akan 
memperbuat apa yang engkau sukai ” Lalu Abu Musa pergi bersama 
beberapa orang dari antara mereka, sehingga bertemu dengan mereka 
yang mendengar perkataan Rasulullah s.a.w. beliau pada mulanya me- 
nolak (permintaan mereka) dan kemudian memperkenankannya. Orang- 
Orang itu menceritakan kepada mereka serupa dengan apa yang dicerita- 
kan oleh Abu Musa." 
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Dari Abu Musa r.a. katanya: 


"Seorang laki-laki telah sampai jauh malam dekat Nabi s.a.w. kemu- 
dian dia pulang kepada isterinya, didapatinya anak-anak telah tidur. 
Lalu isterinya menghidangkan makanannya dan dia bersumpah tidak 
akan makan, karena perlu untuk makanan anak-anaknya. Kemudian 
terasa baginya (perlu makan), lalu dia makan. Kemudian datang me- 
nemui Rasulullah s.a.w. dan menyebutkan hal itu kepada beliau. 
Rasulullah s.a.w. menjawab: "Siapa yang bersumpah (tidak akan 
mengerjakan sesuatu), tapi kemudian dia merasa ada yang lain lebih 
dari itu, hendaklah diperbuatnya yang lebih baik dan «dibayarnya 
Kifarat (denda) sumpahnya." 


AWAN LX PA AAN ALA TI . 
DALA wa ZA LIA YANA AN 
ANA Nai TU 
pe MN TENG VA ALA ARINA 


KANG 021 TAP Ica Ke Da 
Ka ag Si 

Dari Abdurrahman bin Samurah r.a. katanya: 

“Rasulullah s.a.w. mengatakan kepada saya: “Hai Abdurrahman bin 

Samurah ! Jangan engkau meminta jabatan pemerintahan, karena ka- 

lau engkau diberi jabatan pemerintahan karena permintaan niscaya 
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engkau diserahkan kepada jabatan itu (lepas dari bimbingan Tuhan). 
Tetapi, kalau engkau diberi jabatan dengan tiada permintaan, niscaya 
engkau ditolong dalam menjalankan jabatan iru (dipimpin oleh Allah). 
Dan kalau engkau bersumpah, lalu engkau melihat (merasa) ada yang 
lebih baik dari itu bayarlah kifarat sumpah dan kerjakanlah yang 
lebih baik." 


ISI SUMPAH DIUKUR DENGAN KEPERLUANNYA 
at IIAL baha or? Mat 
BLK Ang S2, 466 AN xor 
oa? 


Dakar 


Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w, bersabda: "Sumpah engkau diperlakukan menurut 
apa yang dibenarkan oleh kawan engkau (yang menyuruh bersumpah). " 


KSAU ar BSA ah 


Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sumpah itu diperlakukan menurut ni- 
at orang yang menyuruh bersumpah.” 


KARENA TIDAK MENGUCAPKAN INSYAALLAH 
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Ka a a Pa 


b, 
bry Ceg 


358. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 
“Rasulullah saw. bersabda: "Sulaiman anak Daud, Nabi Allah, 
bersumpah: Demi, saya akan campur malam ini kepada tujuh puluh 
isteri, semuanya akan melahirkan anak laki-laki, yangakan berperang 
di jalan Allah.” 
"Kawannya atau Malaikat menyuruh mengucapkan: . “Insyaallah (kalau 
Allah menghendaki).” Tetapi dia tidak mengucapkan itu dan lupa 
Maka tiada seorangpun dari perempuannya yang melahirkan anak, sela- 
in dari seorang yang melahirkan anak laki-laki sebelah. Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Kalau seandainya dia mengucapkan insyaallah, dia tidak 
kena kifarat sumpah dan apa yang dikehendakin 1ya itu tercapai.” 


SUMPAH YANG MEMBAHAYAKAN KELUARGA 
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S LARA D KP YEN Ata 
WG Na Aa NATAL AE 


peran 
C4 > 


359. Dari Abu Hurairah r.a. katanya `: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Demi Allah, bahwa seseorang kamu 
tetap memenuhi sumpahnya berkenaan dengan (membahayakan) keluar- 
ganya, itu lebih besar dosanya di sisi Allah, dari (melanggar -sum- 
pahnya) dan membayar kifarat yang diwajibkan oleh Allah kepadanya 
(karena melanggar sumpah). ” 


WAJIB SEMEN NAZAR 
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360. Dari Ibnu 'Umar bahwa "Umar berkata: 


”Ya Rasulullah ! Sesungguhnya saya bernazar (berjanji dengan Tuhan) 
di masa jahiliyah (sebelum memeluk agama Islam) bahwa saya akan 
i'tikaf (beribadat) satu malam di Masjidil Haram.” Nabi menjawab: 
"Penuhilah nazar engkau itu !” 
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MEMBAYAR NAZAR IBU 
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361. Dari Ibnu Abbas r.a katanya: 


"Sa'ad bin 'Ubadah meminta putusan kepada Rasulullah s.a.w. tentang 
Nazar ibunya yang telah meninggal dunia sebelum dibayarnya nazar itu. 
Rasulullah s.a.w. bersabda: "Bayarlah sebagai penggantinya !"" 


NAZAR TIDAK MENOLAK BAHAYA 
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362. Dari Abdullah bin 'Umar r.a. katanya: 
"Pada suatu hari Rasulullah s.a.w. telah melarang kami bernazar dan 
beliau mengatakan, bahwa nazar'itu tiada akan menolak sesuatu (baha- 
ya) apapun. Hanyalah nazar itu dapat mengeluarkan pembayaran dari 
Orang yang kikir.” 


TIDAK MENCEPATKAN DAN TIDAK MELAMBATKAN SESUATU 
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363. Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w, bersabda: "Nazar itu tidak akan mencepatkan 
sesuatu (keuntungan) dan tiada pula akan melambatkan (bahaya). 
Hanyalah dengan nazar itu dapat dikeluarkan pembayaran dari orang 
yang kikir,” 
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TIDAK MENDATANGKAN KEBAIKAN 
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Dari Ibnu ‘Umar r.a. katanya: 


"Bahwa Nabi s.a.w. melarang bernazar dan beliau bersabda: "Sesung- 
guhnya nazar itu tiadalah akan mendatangkan kebaikan, hanyalah 
dengan nazar itu dapat dikeluarkan pembayaran dari orang vang kikir. "* 


TIDAK MEROBAH QADAR 
"3. P3 Ld ag? Mel 
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“Rasulullah s.aw. bersabda: "Janganlah kamu bernazar, karena nazar 
itu tiada akan menolong (merobah) qadar sedikitpun, hanvalah dengan 
itu dapat dikeluarkan pembayaran dari orang yang kikir." 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 

"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya nazar itu tiadalah mende- 
katkan kepada anak Adam (manusia) sesuatu apapun, yang tidak ditak- 
dirkan oleh Allah untuk orang itu. Tetapi nazar itu ada yang sesuai 
dengan qadar, lalu dikeluarkan pembayaran karenanya dari orang yang 
kikir, apa yang oleh orang kikir itu tidak hendak dikeluarkannya 
(kalau bukan karena nazar). 


TIDAK BOLEH MEMENUHI NAZAR, KALAU BERUPA MAKSIAT 
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367. Dari "Imran bin Hushein r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tiada perlu membayar nazar yang berupa 
maksiat dan tiada pula apa yang tidak dipunyai (disanggupi) oleh 
seseorang.” 
NAZAR SEORANG TUA 
hdt) ho 


LA ASIA NG AI 
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BELANDA KAN 
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368. Dari Abu Hurairah r.a katanya: 
"Bahwa Nabi saw. bertemu dengan seorang tua yang berjalan kaki 
antara dua orang anaknya, bergantung kepada keduanya. Lalu Nabi 
bertanya: "Mengapa begini?" Kedua anaknya itu menjawab: "Ya 
Rasulullah! Dia (bapanya) bernazar (berjalan kaki ke Ka'bah). Nabi 
berkata: "Berkendaraanlah engkau hai orang tua, karena Allah tidak 
memerlukan engkau dan nazar engkau (memenuhi nazar). ” 


NAZAR SEORANG WANITA 
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369. Dari "Uqbah bin "Amir katanya: 


"Szudarakai yang Perempuan bemazar, akan berjalan kaki ke Baitullah, 
dengan kaki telanjang. Lalu dia menyuruh saya supaya menanyakan 
tuknya kepada Rasulullah s.a w. (tentang itu). Lala saya tanyakan dan 


beliau menjawab: "Hendaklah dia berjalan kaki dan berkendaraan!” 
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BAHAGIAN KE DUA PULUH SATU 
NAMA DAN GELAR 
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370. Dari Anas r.a. katanya: 
”Rasulullah s.a.w. bersabda: "Bernamalah kamu dengan namaku (Mu- 


hammad) dan jangan bergelar dengan gelarku (Abu Qasim). ” 


NAMA YANG BAIK 
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371. Dari Ibnu Umar r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya nama yang lebih disukai 


Allah ialah Abdullah dan Abdurrahman." 


MENUKAR NAMA 
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372. Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 


a puteri "Umar bernasia 'Ashiah (orang durhaka) lalu dinamakan 
(diganti namanya) oleh Rasulullah s.a.w. dengan Jamilah (yang cantik). ” 
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373. Dari Zainab binti Ummi Salamah katanya : 


"Dahulu namaku Barrah, lalu 
TER diganti oleh Rasulullah s.a.w. dengan 


NAMA YANG TIDAK BAIK 
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374. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


“Sesungguhnya nama yang paling hi seorang yang 
ina di 
Banyaknya ling li sisi Allah dina- 


JANGAN MALU MENYEBUT NAMA SENDIRI 
Lada! 
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375. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya: 


"Saya datang kepada Nabi s.a.w. dan memanggil beliau, i 
tanya: "Siapa itu ?” Saya menjawab: "Saya |” panen 
bil mengucapkan: "Saya, saya !" 
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Dari Ibnu Shihab bahwa Sahal bin Sa'ad Al Anshari menceritakan 
kepadanya: 

"Ada seorang laki-laki yang menengok kamar Rasulullah s.a.w. dari 
pintu, sedang Rasulullah s.a.w. memegang sebuah besi untuk menyi- 
sir rambutnya, lalu Rasulullah s.a.w. mengatakan kepadanya: "Kalau 
aku tahu, bahwa engkau melihat-lihat, niscaya kutusuk mata engkau 
dengan ini. Sesungguhnya Allah menyuruh minta izin (masuk) karena 


melihat.” 
An a AW 
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|, 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.aw. bersabda: "Siapa yang mengintip di rumah orang 
dengan tiada izin yang punya rumah, maka sesungguhnya halal bagi 
mereka mencukil matanya.” 


MEMBATASI PEMANDANGAN 
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CATATAN 


378. Dari Jarir bin Abdullah r.a. katanya: 
"Saya bertanya kepada Rasulullah s.a.w. dengan pandangan yang ` 
sekonyong-konyong (kepada perempuan yang bukan muhrim), lalu 
beliau menyuruh saya cepat mengalihkan pemandangan saya.” 


Scanned book (sbook) ini hanya untuk pelestarian buku 
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